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PRAKATA

gunan Lima Tahun I (19743, tewah digariskan
kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional dalam ber-
hapai seginya. Dalam garis haluan ini, masalah kebahasaan dan kesastra-
akan slah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap
denpan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan
dan pengembangan bahasa Indonesia dan daerah, termasuk sastranya, dapat
(ercapai. Tujuan ahir pembinaan dan pengembangan, antara lain, adalah
meninpkatkan mutu kemampuan menggunak.n bahasa Indonesia sebagai
iana komunikasi  nasional, sebagaimana digariskan dalam Garis-Ga-
(4 Besar Haluan Negara. Untuk mencapai tujuan itu, periu dilakukan
kepiatan k.bahasaan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata
bahasa, dan peristilahan; (2) penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia
dan kamus bahasa daerah serta kamus istilah dalam berbagai bidang
flimu; (3) penyusunan buku-buku pedoman; (4) penerjemahan karya ke-
balmsaan dan busu acuan seria karya sastra daerah dun karya sastra
Junia ke dalam bahasa Indonesia; (5) penyuluhan bahasa Indonesia me-
lalui berbagai media, antara lain televisi dan radio; (6) pengembangan
pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui inventarisasi, pene-
litian. dokumentas, dan pembinaan jaringan informasi " kebahasaan; dan
(1) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan
wistra melalui penataran, sayembara .mengarang, serta pemberian bea siswa

dun hadiah penghargaan.

Sejak Rencana Pemban

e rup



Sebagai salah satu tindak lanjut kebijakan itu dibentuklah olel,
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada
Pusat Pembinaan dan'Pengcmbangan Bahasa pada tahun 1974. Setela
Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah berjalan
selama sepuluh ‘tahun, pada tahun, 1984 Proyek Pengembaugan Bahasa
dan sastra Indonesia dan daerah itu dipecah menjadi dua proyek  yang
juga berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan  Bahasa,
yaitu (1) Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastm Ind.nesia, serta (2)
Proyek Pengemb.ngan Bahasa dan Sastra Daerah,

Proyek Pengembangan Bahasa dan Sasfra Indonesia mem punyai tugas
pokok melaksanakan kegiatan kebahasaan yang bertujuan meningkatkan
mutu pemakaian bahasa indonesia yang baik dan benar, menyempurnakan
sandi (kode) bahasa Indonesia, mendorong pertumbuhan sastra Indonesia,
dan meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap sastra Indonesia.

Dalam rangka penyediaan sarana kerja dan buku acuan bagi maha-
siswa, dosen, guru, tenaga peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum,
naskah-naskah hasil Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia di.
terbitkan dengan dana Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia
setclah dinilai dan disunting.

BukuPengantar Teori Filologi ini semula merupakan naskah yang ber-
Judul "Pengantar Teor Filologi” yang disusun oleh tim dari Fakultas Sastra
Universitas Gajah Mada. Setelah dinilai dan disunting, naskah ini diterbitkan
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Proyek, tenaga pelaksana, dan semua fihak yang memungkinkan terwujud-
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Jakarta, Mei 1985 Anton M. Moeliono

Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa

KATA PENGANTAR

Menpamati sastra lama dalam rangka menggali kebudayaan Indonesia
mrupaloan usaha yang erat hubungannya dengan‘pembanguna.n bangska
[ilonesin seutuhnya, Pembangunan negara yang sifatnya multikompleks
menibern tempat kepada bidang mental spiritual. Sastra lama ?f:.mg‘ r:m:-
cipidoan simber yang kaya untuk menggali unsur-unsur Spll‘lt‘u.d.l. 1tp.
[alin hal ini, bangsa Indonesia boleh berbahagia kar.ena memiliki do-
I nentast sastra lama yang setaraf bobotnya dengan hasil sastra Peradaban
o lainnya. Oleh karena itu, sudah sewajarnya jika dalam setiap tal:mp
conbingunan, yang dikenal dengan pembangunan lima tahun atau Pelllt(a,
Covdiport perhatian kepada bidang pembangunan yang mcpy'angkut e
dilcann (Baroroh Baried, et al. 1978 :iii). Sastra lama di [ﬂdDHLSI:E

dapat v banyak daerah, seperti Jawa, Melayu, Sunda, Madura, B‘;I'tll,
[, Makasar, dan Bugis (Robson, 1969:1). Semua sastra daerah itu
jornpalian rekaman kebudayaan Indonesia dari kurun zaman yang lflma,
Tt Ilnl'l];.'_;llnlllllj; berbagai ragam lukisan kebuday:?an, buah‘ﬁknan, ajarlz:xkl
[t pekerti, nasehat, hiburan, pantangan, dan lain scb?gamya, te‘n".rfas
clidupan keagamaan mereka di waktu itu (Baroroh Baried, 1978 : iii).

Sustra lama didekati dengan studi atau telaah filologi. Cabang ilmu
il belum banyak dikenal oleh masyarakat awam pada ‘urnumrfya, khu:?usnya
enerast muda yang akan memasuki perguruan tinggi. Studi ﬁlologl yang
eripakan kunci pembuka khazanah kebudayaan lama perlu dlperkenallle
antul menumbuhkan minat masyarakat -terhadap kebudayaan lama itu.
Menpinpat masih banyaknya naskah-naskah lama.ya.ng memerluka._n pa;ang~
purapan yang bersifat ilmiah, perlu disiapkan sejumlah besar ahh'd am
Widunge filologi, yang sanggup dengan pengetahuan dan keterampilannya



menangani warisan budaya tertulis itu untuk melestarikan dan memanfag(.
kan isinya bagi manusia Indonesia masa kini dan mendatang,

Tulisan berjudul Pengantar Teori Filologi ini diharapkan dapat sekeday
memenuhi keperluan sebagai pegangan awal untuk memperoleh gambaray
mengenai  seluk-beluk filologi dan teorinya beserta penerapannya padi
karya sastra Nusantara. Perkenalan dengan karya-karya tersebut akan
menumbuhkan rasa akrab dengannya. Penanganan naskah-naskah dengan
pendekatan dan metode yang tepat akan membuahkan hasil yang memadai,
yang menempatkar suatu karya dalam dimensi ruang dan waktu seperti
yang diduga diciptikan oleh pengarangnya. Analisis fungsi dan amanat
karyakarya itu akan memperkaya kehidupan rohani masyarakat .

Tulisan ini disusun oleh sebuah tim, yang tiap anggotanya ber-
tanggung jawab atas bab tersebut, yaitu sebagai berikut.

1) Prof. Dra. Siti Baroroh Baried, selaku koordinator, bertanggung jawal
atas Bab III: Sejarah Perkembangan Filologi.

2) Prof. Dr. Sulastin Sutrisno, sebagai anggota, bertanggung jawab atas Bab
IV: Teori Filologi dan Penerapannya.

3) Drs. Sawu, sebagai anggota, bertanggung jawab atas Bab II: Kedudukan
Filologi di antara Imu-ilmu Lain.

4) Drs. Moh. Syakir, scbagai anggota, bertanggung jawab atas Bab V: Studi
Filologi bagi Pengembangan Kebudayaan,

5) Dra. Siti Chamamah Soeratno, sebagai anggota, bertanggung jawab
atas Bab I: Pengertian Filologi.

Perlu disebutkan bahwa penulisan judul buku dan nama pengarang
pustaka acuan mengikuti penulisan aslinya, sedangkan lain-lainnya sejauh
mungkin disesuaikan dengan ejaan yang disempurnakan.

Akhimya, dengan segala kerendahan hati, tim mengharapkan semoga
tulisan ini dapat memenuhi keperluan meskipun dalam ‘taraf minimal.
Saran perbaikan untuk kesempumaan tulisan ini disambut dengan senang
hati. '

Selanjutnya, tim mengucapkan terima kasih kepada Pemimpin Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang telah me-
nyediakan dana untuk biaya penulisan dan penerbitannya.

Yogyakarta, 31 Desember 1983,
Tim Penyusun. -
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BAB I PENGERTIAN FILOLOGI

Filologi adalah suatu pengetahuan tentang sastra-sastra dalam arti
vang luas yang mencakup bidang kebahasaan, kesastraan, dan kebudayaan.
Apabila dikatakan bahwa sastra merupakan hasil kebudayaan masa lampau
maka pengertian kebudayaan di sini adalah kelompok adat kebiasaan,
kepercayaan, dan nilai yang turun-temurun dipakai oleh masyarakat pa-
da waktu tertentu untuk menghadapi dan menyesuaikan diri dengan
segala situasi yang tumbuh, baik dalam kehidupan individu maupun dalam
kehidupan kelompok.

1.1 Etimologi Kata Filologi

Filologi berasal dari kata Yunani philos yang berarti ’cinta’ dan
kata logos yang berarti ’kata’. Pada kata filologi,- kedua kata tersebut
membentuk arti ’cinta kata’, atau ’senang bertutur’ (Shipley, 1961;
Wagenvoort, 1947). Arti ini kemudian berkembang menjadi ’senang be-
lajar’ , ’senang ilmu’ ,dan ’senang kesastraan’ atau 'senang kebudayaan.’
12 Filologi sebagai Istilah

Filologi 'sebagai istilah mempunyai beberapa arti sebagai berkut:
(1) Filologi sudah dipakai sejak abad ke-3 SM. oleh sekelompok ahli
dari Aleksandria yang kemudian dikenal sebagai ahli filologi. Yang pertama-
tama memakainya adalah Erastothenes (Reynolds, 1968:1). Pada waktu
itu, mereka berusaha mengkaji teks-teks lama yang berasal dari bahasa
Yunani. Pengkajian mereka terhadap teks-teks tersebut bertujuan menemu-
kan bentuknya yang asli {mtuk mengetahui maksud pengarangnya dengan
jalan menyisihkan kesalaharikesalshan yang terdapat di dalamnya. Pada



2

waktu itu mereka menghadapi teks dalam sejumlah naskah yang masing-
masing menunjukkan bacaan yang berbeda (varan) bahkan ada yang
menunjukkan bacaan yang rusak (korup). Kegiatan pengkajian teks ternyata
telah menumbuhkan kesadaran bahwa untuk mengetahui bentuk teks
yang asli, mereka perlu meneliti naskah-naskah itu untuk mendapatkan
naskah yang mendekati teks asli dan naskah yang menyimpang. ‘Dari
kegiatan itu pule, dapat disadar pentingnva pergkajian secara mendalam
terhadap bahasa dan kebudayaan yang melatarbelakanginya. Kegiatan filologi
yang menitikberatkan penelitiannya kepada bacaan vang rusak ini ke-
mudian disebut filologi tradisional. Dalam hal ini, ahli filologi dengan
intuisinya memilih naskah yang memungkinkan penyusunan silsilahnya
untuk mendapatkan bacaan hipotesis yang dipandang asli, atau yang
paling dekat dengan aslinya. Kegiatan tersebut, dewasa-ini, dikenal dengan
istilah hermeneutik.

Oleh Kkarena luasnya jangkauan isi teks klasik maka filologi juga

berarti ilmu pengetahuan tentang segala sesuatu yang pemah diketahui

orang (August Boekh dalam Rene Wellek, 1956:38). Berbagai macam segi
kehidupan masa lampau dengan segala aspeknya dapat diketahui secara
eksplisit melalui naskah. Oleh karenanya, filologi dipandang sebagai pintu
gerbang yang menyingkap khazanah masa’lampau. Pendapat lain mengatakan
bahwa filologi-adalah £ etalage de savoir (pameran ilmu pengetahuan).

(2) Filologi pernah dipandang sebagai sastra secara ilmish. Arti ini muncu!
ketika teks-teks yang dikaji itu berupa’ karya sastra yang bemilai sastra
tinggi ialah karyakarya Humeros. Keadaan tersebut membawa filologi
kepada suatu arti yang memperthatikan segi kesastraannya (Wagenvoort,
1947). Pada saat ini, arti demikian -tidak ditemukan lagi.

(3) Filologi dipakai juga sebagai istilah untuk menyebut studi bahasa
atau ilmu bahasa (linguistik). Lahimya pengertian ini akibat dari pentingnya
peranan bahasa dalam mengkaji teks sehingga kajian utama filologi adalah
bahasa, terutama bahasa teks-teks lama, Bidang bahasa yang dimasuki
studi filologi ini adalah bidang yang beraspek masa lampau, misalnya
salah satu segi dari bahasa bandingan, perkembangan bahasa, dan hubungan
kekerabatan antara beberapa bahasa .

‘Beberapa arti di atas itu tampaknya dipakai di Eropa daratan:
istilah filologi yang dalam arti studi teks, suatu studi yang melakukan
kegiatannya dengan mengadakan kritik tethadap teks atau kritik teks.
Dalam pengertian ini, filologi dikenal sebagai studi tentang seluk-beluk
teks. Di Negeri Belanda, istilah filologi berarti ilmu pengetahuan yang
bethubungan dengan studi teks sastra atau budaya yang berkaitan dengan.

latar belakang kebudayaan yang didukung oleh teks tersebut. Di Perancis,
filologi selain mendapat arti studi suatu bahasa melalui dokumen tertulis,
Juga merupakan studi mengenai teks lama dan transmisinya. Di Inggris,
menurut Mario Pei dalam bukunya yang berjudul Glossary of Linguistic
Terminology (1966), filologi merupakan ilmu dan studi bahasa yang ilmiah
seperti yang disandang oleh linguistik pada masa sekarang, dan apabila
studinya dikhususkan pada teks-teks tua, filologi memperoleh pengertian
semacam  linguistik historis.

(4) Dalam perkembangannya yang mutakhir, filologi memandang perbedaan

ving ada dalam berbagai naskah sebagai suatu ciptaan dan menitikberatkan
kerjanya pada perbedaanperbedaan tersebut serta memandangnya justru
whagai alternatif yang positif. Dalam hal ini, suatu naskah dipandang
whagai satu penciptaan baru yang mencerminkan perhatian yang aktif

diari pembacanya. Varian-varian tersebut dipandang sebagai pengungkap
kepiatan yang kreatif untuk memahami teks, menafsirkannya, membetulkan-
fya ada yang dipandang tidak tepat, dan mengaitkan dengan ilmu bahasa,
witra, budaya, keagamaan, dan tata politik yang ada pada zamannya.
Dalam: pandangan ini, naskah dipandang sebagai dokumen budaya, sebagai
ielleksi dari zamannya. Filologi dalam aspek kerja demikian disebut
flolopi modem.

Di Indonesia yang dalam sejarahnya telah banyak dipengaruhi oleh
bianpsa Belanda, arti filologi mengikuti penyebutan yang ada di negeri
Pelanda, ialah suatu disiplin yang mendasarkan kerjanya pada bahan
lertulis dan bertujuan mengungkapkan makna teks tersebut dalam segi
hebudayaan. Filologi di Indonesia diterapkan pada teks-teks yang mengguna-
I bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa daerah, seperti bahasa Melayu,
\ceh, Batak, Minangkabau, Sunda, Jawa, Bali, Bugis, dan lain-lain. Naskah
vy mendukung teks dalam bahasa-bahasa tersebut terdapat pada kertas
i lontar. Arti filologi di Indonesia mengikuti arti yang tradisional,
fetapi dalam perkembangannya ke arah modem.

* 1.3 Objek Filologi

Setiap ilmu mempunyai objek penelitian. Sebagaimana yang diurai-
kan di atas maka filologi mempunyai objek naskah dan teks. Oleh karena
i, perlu  dibicarakan halhal mengenai seluk-beluk naskah, teks, dan

(tmpat penyimpangan naskah.



1.3.1  Naskah dan Teks

Sebagaimana telah disebutkan di muka, filologi berusaha mengungkap-
kan hasil budaya suatu bangsa melalui kajian bahasa pada peninggalan
dalam -bentuk tulisan. Berita tentang hasil budaya yang diungkapkan oleh

teks klasik dapat dibaca dalam peninggalanpeninggalan yang berupa tulisan
yang disebut naskah. Dalam filologi istilah teks menunjukkan pengertian
sebagai sesuatu yang abstrak, sedang naskan merupakan sesuatu yang
konkret. Oleh karena itu, pemahaman tethadap teks klasik hanya dapat
dilakukan lewat naskah yang merupakan alat penyimpanannya. Jadi, filologi
mempunyai sasaran kerja yong berupa naskah.

Di samping itu, melihat wahana teks-teks filologi ada yang berupa
teks lisan dan teks tulisan. Teks tulisan dapat berupa tulisan tangan
(vang biasa disebut naskah) dan tulisan cetakan. Oleh karenanya, dilihat
dari tradisi penyampaiannya, texdapat filologi lisan, filologi naskah, dan
Jilologi cetakan. Kerja filologi lisan banyak bersangkutan dengan studi
tradisi lisan yang merupakan tradisi penyampaian teks yang paling tua
dan ada beberapa daerah yang masih melestarikan tradisi tersebut. Filologi
naskah banyak berhubungan dengan pengetahuan mengenai kehidupan
naskah, mengenai berbagai segi penyaksian dengan tulisan tangan dan
akibat-akibatnya. Filologi cetakan banyak berhubungan dengan tradisi cetz_xb—
an, tradisi yang mulai dipakai pada tahun 1450, yaitu saat ditemukan
teknik mencetak oleh Gutenberg. Dalam praktek, dapat terjadi dua atau
tiga bentuk tradisi bercampur. Misalnya, cerita rakyat yang setelah beberapa
lama hidup dalam tradisi lisan, lalu ditulis dalam naskah, kemudian
mengalami penyalinan-penyalinan dan selanjutnya dicetak. Keadaan lain
dapat terjadi, misalnya teks lisan kemudian dipindahkan dalam bentuk
naskah, dan dari bentuk naskah hidup lagi dalam bentuk lisan.

Naskah-nasksh di Nusantara mengemban isi yang sangat kaya. Ke-
kayaan itu dapat ditunjukkan oleh aneka Tagam aspek kehidupan yang
dikemukakan, misalnya masalah sosial, politik, ekonomi, agama, kebudayaan,
bahasa, dan sastra. Apabila dilihat sifat pengungkapannya, dapat dikatakan
bahwa kebanyakan isinya mengacu kepada sifat-sifat historis, didaktis,
religius, dan belletri.

Naskah yang menjadi sasaran kerja filologi dipanaang sebaga nasil bu-
daya yang berupa cipta sastra. Naskah itu dipandang sebagai cipta sastra
karena teks yang terdapat dalam naskah itu merupakan suatu keutuhan
dan mengungkapkanlpcsan. Pesan yang terbaca dalam teks secara fungsional
berhubungan erat dengan filsafat hidup dan dengan bentuk kesenian
Yyang lain. Dilihat dar kandungan maknanya, wacana yang berupa teks kia-

Wkitumengemban fungsi tertentu, yaitu membayangkan pikiran df‘m mem-
bentuk norma yang berlaku, baik bagi orang sejaman maupun bagi generasi
mendatang,

Penyebutan “klasik’ pada teks-teks sastra Nusantara hakikatnya ber-
cennn Jc;n_u,:m masalah waktu. Bagi sastra klasik di Indonesia, pf’:netapal:l
waktu yang menunjukan keklasikannya bersipat tidak pasti. Inl. berarti
vihwae bagy sastra-sastra klasik, penetapan waktu yang tepat b:ﬁlgi periodenya
coati pasti tidak dapat dilakukan. Periode masa lampau bagi sastra klasik
aidonesin biasanya disebut “pramodem” ialah periode pengatuh Eropah
sl masuk secara intensip. Sebagai peninggalan lama, masalah waktu
widptaan naskah tidak dapat diketahui secara pasti karena dalam fisik
wankali tidak dijuipai data waktu.

" lempat Penvimpanan Naskah

Maskah biasanya disimpan pada pelbagai katalog di perpustakaan dan
e yang terdapat di berbagai negara. Kecuali Indonesia, naskﬂhlna.skah
feb e Bsantara pada saat ini sebagian tersimpan di museum-4nuseumn di 2.6
Wiyt v Malayasia, Singapura, Brunai, Srilangka, Tailan, Mes;r,
Fevmian Barat, Jerman Timur, Rusia, Austria, Hongaria, Swedia,
Vil Belatan, Belanda, Irlandia, Amerika Serikat, Swis, Denmark, Norwe-
o Pabmdin, Cekoslowalkia, Spanyol, Itali, Perancis, dan Belgia (Chambert Lo-
ol Sulasting 1981:12). Sebagian naskah lainnya masih tersimpan dalam

[eha perseorangan, misalnya naskah Melayu, Aceh,dan Jawa.

I Fujpuan Filologi

Melalul pengparapan naskah, filologi mengkaji teks klasik dengan tuju-
Cinengenalinya sesempurna-sempurnanya dan  selanjutnya menempatkan-
v alam Keseluruhan sejarah suatu bangsa. Dengan menemukan keadaan

fel sepertl adanya semula maka teks dapat terungkap seca:a' sempuma.
cati terpennet dapat dikatakan bahwa filologi mempunyai tujuan umum

Ty Khuasus

lijuan Umum Filologi '

U1 memahami sejauh mungkin kebudayaan suatu bangsa melalui hasil
astranya, baik lisan maupun tertulis;

') memahami makna dan fungsi teks bagi masyarakat penciptanya;

') menpungkapkan nilai-nilai budaya lama  sebagai alternatif pengem-

biangan kebudayaan; dan




142 Tujuan Khusus Filologi

1) menyunting sebuah teks Yyang dipandang paling dekat dengan tek
aslinya; T

2) mengungkap sejarah terjadin ks d i
I yva teks dan -
. i sejarah perkcmbdngdni

3) mengungkap resepsi pembaca pada setiap kurun penerimaannya,
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AL 11 KEDUDUKAN FILOLOGI DI ANTARA ILMU-ILMU LAIN

Ik kita memperhatikan kedudukan filologi di antara ilmu-ilmu
[ yang ernt hubungannya dengan objek penelitian filologi maka akan
ook adanya hubungan timbal-balik, saling membutuhkan. Untuk ke-
pentingan tertentu, filologi memandang ilmu-lmu yang lain sebagai ilmu
Fontuny i sehaliknya ilmu-ilmu yang lain, juga untuk kepentingan tertentu,
wndang hilologi sebagai ilmu bantunya. Di bawah ini dikemukakan
(o vang dipandang sebagai ilmu bantu filologi dan ilmu-ilmu yang
nemnding tilologi sebagai ilmu bantunya.

Hinn Bantu Filologi

I"wli urnian tentang pengertian filologi telah dikemukakan bahwa
abjek Blologi ialah terutama naskah-naskah yang mengandung teks sastra
[ nbnn sastra tradisional, yaitu sastra yang dihasilkan masyarakat yang
il dalwn keadaan tradisional, masyarakat yang belum memperlihatkan
wongninl Burat secara intensif. Sastra yang demikian ini mempunyai
[itilirniginn erat dengan masyarakat yang menghasilkannya. Dengan demikian,
pengelihivian tentang masyarakat zaman lampau, masyarakat yang meng-
Joostlloan sastea tradisional itu, merupakan syarat mutlak untuk memahaminya.
Ioonsnstiaan Melayu lama, misalnya, sebagian besar adalah warisan zaman
Lemelayunn  Sriwijaya, Pasai, Malaka, Aceh, Johor, Riau, maka untuk
dapat memahaminya kehidupan kemelayuan tersebut perlu dikaji. Selanjut-
iy untuk dapat memahami teks itu sendiri, yaitu mengerti arti setiap
batn hunistilah dalam teks tersebut, suasana bahasa teks juga harus
dipabisini. Pemghaman suasana bahasa teks tidak dapat lepas dari pemahaman
(vilindap musyarakatnya. Dengan demikian, naskah itu harus dilihat dalam
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K -
onteks bangsa dan masyarakat yang bersangkutan. Baru setelah itu dapy|
ya mengenai ciﬂ«:i‘

dipertimbangkan penelitian yang terperinci, misaln

bahasanya, nilaj Sastranya, kandungan isinya, dan lain sebagainya.

: mengungkapk
lx;ﬂnixliximt sastrz yang terkanduzng di dalainnya. Selain jtu, diperiukanl}ug
antu yang dapat m-mberikan keterangan tentang pengaruh-pengaru

sgfara lain linguistik, pengetghuan bahasa-bahasa yang tampak pengaruhn
larq teks, paleografi, iimu sastra, ilmu agama, sejarah kebudayaan antrf)
bpo ogi, dan fol%d(.J.r. Selanjutnya karena kajian filologi terhadap t(;kS lam
anyak yang disajikan dalam bahaga asing, untuk melengkapi pengpara
naskah,‘dlperlukan juga pengetahuan bahasa asing yang menjadigflatpan
nyampma:} hasil kajian naskah, dalam hal ini terutama ‘bahasa d
dan Inggris. Di bawah inj fmu-ilmu bantu yang dimaksud akan diuraikan

secara singkat satu per satu. Khusus tent furai
S b ang paleografi akan diuraikan

2.1.1 Linguistik

Memp_elajaﬂ b'th.asa naskah bukanlah tujuan filologi yang sesungguh-
nya. Meskipun demikian , karena kebanyakan bahasa naskal, sudah berbed
dengan bahasa seharihari maka sebelum s i b
namya, seorang ahli filologi harus terlebih dshulu ji

3 i mengkajinya.  Untuk
pengkajian bahasa naskah inilah diperlukan bantuan linguistiijc. ’ :
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mi bahasa teks, selalu ada yang bersifat etimologis. Hal ini mudah di-
mengerti karena bahasa-bahasa naskah Nusantara banyak yang mengandung
kata serapan dari bahasa asing, yang dalam perjalanan hidupnya mengalami
pertibahan bentuk dan kadang-kadang juga perubahan arti. Itulah sebabnya
ik katakata semacam itu, untuk pemahaman teks, perlu dikaji sejarah-
nyn Pengkajian perubahan bentuk dan makna kata menuntut pengetahuan
feateng fonologi, morfologi, dan semantik, yaitu ilmu-lmu yang mem-
pelapiil bunyi bahasa, pembentukan kata, dan makna kata. Ketiganya
{up termasuk linguistik. Timbulnya kata “pungkir’ dan ‘ungkir , misalnya,
whilali sehagai akibat kurangnya pengetahuan tentang fonologi dan morfologi
dalin pengkagian etimologis., Kedua kata ini secara etimologis bentuknya
i henar dnlah 'mungkic’ | diserap dari bahasa Arab munkir. Kata ’cinta’
[l telos teks sastra lama sering berarti ‘sedih’, ’susah’ , misalnya dalam
Hihavat Ihrahim Thn Adham. Kata masyghul (bahasa Arab) yang bentuk
conpannya dalam bahasa Indonesia “masgul’ , dalam naskah -naskah karangan
Flunuddin: Armanirt berarti sibuk’ , yaitu arti yang masih asli dad bahasa
Veab bulkan berarti ’sedih’, ‘gundah’, seperti arti yang terdapat da-
linn tekon teks sastra hikayat yang kemudijan diserap dalam bahasa Indonesia
cloaring. Katakata semacam  itulah yang perlu dikaji secara etimologis
denpan alat analisis berupa pengetahuan tentang fonologi, morfologi, dan
arnn ] .
Sontolingnistik, sebagai cabang linguistik yang mempelajari hubungan
diai wallng pengarah antara perilaku bahasa dan perilaku masyarakat, sangat
it tant untuk menekuni bahasa teks, misalnya ada tidaknya unda usuk
Foihasn, pagam bahasa, alih kode' yang erat kaitannya dengan konvensi
nasyarakat pemakai bahasa. Hasil kajian seperti ini diharapkan ' dapat
membantu pengungkapan  keadaan sosiobudaya yang terkandung dalam
1k nhy
Selanjutnya stilistika, yaitu cabang ilmu linguistik yang menyelidiki
lialinsn sastea, khususnya gaya bahasa, 'diharapkan dapat membantu filolo-
pldalnin pencarian teks asli atau mendekati aslinya dan dalam penentuan
i tekss Telah disinggung dalam pembicaraan tentang pengertian filologi
buhwa naskah-naskah yang sampai kepada kita (naskah saksi) mencerminkan
slanyn teadisi penyalinan yang longgar, artinya penyalin dapat mengubah,
dan mengurangi naskah yang disalinnya apabila dirasa perlu. Selain itu,
rankoalinaskah saksi memperlihatkan adanya penyalinan secara horizontal,
penyalian menggunakan beberapa naskah induk. Halhal ini sangat menyu-
litkan pelacakan ‘naskah asli. Dengan menekuni gaya bahasa suatu teks,
munghin akan tampak adanya suatu episode yang memperlihatkan kelainan
ypava bahasanya. Besar kemungkinanmya bahwa episode yang demikian



te‘mpatkan sejaman dengan Sang Hyang Kamahay,
ripun saha lelewaning basa, strultur dan gaya bah

nanganan naskah.

2.1.2.1 Bahasa Sansekerta

Terutama untuk ji
pengkajian naskah
Kuna, sangat dituntut pengetahuan bah
Jawa Kuna, pengaruh bahasa . inj sangat
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[ Bahasa Arab
'enpetahuan bahasa Arab diperlukan terutama untuk pengkajian

skl naskah yang kena pepgaruh Islam, khususnya yang berisi ajaran
[alumn dan tasawufl atau suluk. Dalam naskah yang demikian itu, banyak
feililal katakata, frase, kalimat, ungkapan, dan nukilan-nukilan dalam
Luliast Arib, bahkan kadang-kadang bagian teks tertentu, misalnya pen-
Fabiilunn, disusun dalami bahasa Arab. Meskipun pada umumnya bagian-
g lan teks yang berbahasa Arab ini, baik yang berupa nukilan dari Quran,

dan buku-buku maupun yang disusun oleh pengarangnya sendi-
[l denpan tegemahan dalam bahasa naskah, tetapi belum tentu
(lu dapat dibaca karena teks-teks itu pada umumnya ditulis dengan
Gl Arah tanpa tanda baca. Hanya pengetahuan bahasa Arab rang
nindatlih vang memungkinkan dapat membacanya dengan benar. Dengan
|4t Lt unfuk menangani naskah-naskah yang berisi ajaran agama Islam
(i v ang kena pengaruh Islam, pengetahuan bahasa Arab sangat diperlukan.
Lvilebil lagt apabila kita ingin melacak atau membandingkan teks-teks
Weintaon yang, kena pengaruh Islam dengan sastra Islam berbahasa Arab
o deppan sumbernya yang berbahasa Arab. Contoh naskah-naskah yang
Lopnfal wepertt tersebut o atas dalam sastra Melayu, antara lain, adalah
bl naskah karya Hemoah Fansurd, Syamsuddin Assamatrani, Nuruddin
Vi, Abduriauf Assingkeli, misalnya, Syarabul Asyigin, Mir'atul Mu’

Sirathal Mustagin, dan Daqigid Huruf; dalam sastra Jawa, antara
clale nuskah naskah yang berjudul suluk, misalnya Suluk Sukarsa, Su-

Tl
|

||||||

Pengetahuan Bahasa-bahasa Daerah Nusantara

[ samping bahasa asing yang_ besar pengaruhnya terhadap bahasa
skl untuk penggarapan naskah-naskah Nusantara diperlukan pengetahu-
i tentang bahasa daerah Nusantara, yang erat kaitannya dengan bahasa
iuikoal Tanpa pengetahuan ini, penggarap naskah kadang-kadang direpotkan
dleli pembacaan kata yang ternyata bukan kata dari bahasa asing, melain -
an kata dari salah satu bahasa daerah. Hal ini sering tidak diduga
slelimnya karena pada umumnya naskah yang ada sekarang ini atau
tidok diketahui asalausulnya, baik asal daerah penemuannya

by sak
nnya, apalagi asz] daerah penulisan naskah asli-

I i LerdYai

Cort1 tersebut di aias terutama dijumpai dalam
punak alyna serhuruf Jawi, bukan huruf pegon karena ejaan dengan
liiul Jawi tidak selalu menyertakan tanda vokal. Dengan demikian, ke-



4 yangjuga merupakan kegiatan ahli
di samping kegjatan menyajikan teksteks lama dalam kea
kai oleh ilmu-lmu Ilain. Dengan demikian, teks.teks lama dapat diken
oleh masyarakat luas sehingga masuk ke dalam khazanah sastra Indones
bukan lagi khazanah sastra daerah. Dalam sejarah sastra Jawa, misalnya, ke
tis oleh Yasadipura I (ayah) dan Yasadipur
Il (anaknya). Karyakarya sastra Jawa Kuna yang sudah hampir musnah
dihayatinya, kemudian diciptakannya kembali dalam bentuk baru, bentuld
Jarwa (prosa), yang sudah barang tentu tidak berbentuk terjemahan me;
lainkan ciptaan baru. Untuk menjadi semacam Yasadipura dalam sejarah
sastra Indonesia, para ahl filologi dengan sendirinya harus membekalff
diri dengan pengetahuan bahasa daerah Nusantara, '

filolo
daan siap py

Karya-karya saduran pada .umumnya dipandang rendah nilainya da.
ripada karangan asli, Mungkin disebab

perhatian. Dengan nada yang agak keras, Teeuw (1982:34—35) ‘mem-
peringatkan agar kegiatan penyaduran jangan dianggap enteng atau hina
karena untuk melakukan tugas semacam ini diperlukan persyaratan yang
cukup berat, yaitu bacaan yang luas, ]
dan daya cipta yang berani dan bebas,

2.1.3 Ilmu Sastra

Masalah naskah Nusantara yang mengandung teks sastrawi,
teks yang berisi cerita rekaan (fiksi), telah disinggung -singgung dalam
bicaraan ini. Contoh teks yang demikian itu, antara lain teks-teks Melayu
yang tergolong cerita pelipur lara, cerita jenaka, cerita berbingkai, teks-
teks yang berisi cerita Panji, cerita Wayang, dan cerita pahlawan Islam. Untuk
menangani teksteks sastrawi, filologi memerlukan metode-metode pen.

yaitu
pem-
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ilai -karya sastra, Abrams (1981:
i menerangkan dan menilai karya-kary: S e s

o -
1/) membedakan tipe-tipe pendekatan  (kritik)

- * - r a

pendekatan mimetik: menonjolkan .aspek-aspek referensi, acuan kary
wlin, dan kaitannya dengan dunia nyata; .

i a

ndekatan pragmatik: menonjolkan pengaruh karya sastra terhadap

(1)

pembaci/pendengarnya;
i 2niuli agal pen-
pendekatan ekspresifc menonjolkan penulis karya sastra sebagai p

{ V)
clptanya; . |
pendekatan objektif:  menonjolkan karya sebagai struktur ctonom,

[} = A alE . t pe-
lepas dart latar belakang  sejarahnya dan dari dir serta niat p

nuhisnya
oot pendekatan pertama di atas tcmwsuk‘pe‘ndeka}tan yangkotlelll
[leh diun Warren (1956) disebut pendekatan ekstrinsik, yaitu pendeka:tm‘
pienetnnpkan karya sastra melalui latar belakangnya, keadaan seki a:
din wehabsebab  luarannya; sedangkan pendfek:.lian yang k;erg:tz;n,
| pendekatan yang disebut pendekatan intrinsik, yaitu pen ?kn}k
isahin menafsirkan dan menganalisis karya sasltra dengan te -
yang iarahkan kepada dan berasal dari karya sastra i

el CSutelsno, 1981:6). . i
(0 barya sastra mempunyai unsur-unsur, antara lain, alur, | ,
iR Y L] “ -

il pusat penpisahan, dan gaya, yang kesemuanya tgqa_h?] n:;.]?udr
i abikctin atan kesatuan organis. Pembahasan mengenai unsur -
comasuke pendekatan intrinsik. Jika pendeka_lan intrinsik ini m}f;}ﬂ;zzrn
Gk qupa kaitan-kaitan antara unsur-unsur itu, tanpa megpczril =5
fop faktor di luar karya sastra, disebut pendekatan stru t_url‘ -
pilebatan intrinsik  maupun  pendekatan struktural. !iapat dIgI;) (;l?gl :
! dalam tipe pendekatan  objektif. Hingga‘ cltewasa ini paraaihh.m :civij
bl bunyak melakukan pendekatan ekstnn‘mk, mesiupunt ;tr:k{uraj
pnlil diterapkan juga pendekatan intrinsik, mmsa.lnya pendeka a; oy
g dgunnkan oleh Sulastin Sutrisno tethadap Hikayat Hang Tua .

dekatan yang sesuaj dengan sifat objeknya ialah metode pendekatan ilmu
sastra., i ’ :

Omu sastra telah
hasil karya Aristoteles

an-pendekatan di atas, terdapat Satl.l pendekatan

tampz = bz % dibicarakan, yakni pendekatan |
i yang .bin menitikberatkan kepada tangg‘;apan

.?astra,‘ buks “7nggapan perscorangan melainkan
‘azals. sty masvarakat (Abrams, 1981:155). .
. cavkan dapat aiterapkan terhadap naskah-naskah
5.-.-.-‘ya tr: =i pervalinan naskah yang tampak ber-

Seluin i pendekat

HE}

NRENR

il e

Hsantogn gingat 2
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beda dengan tradisi penyalinan yang diperkirakan oleh teori tradisi
Menurut teori tradisional, penyalin naskah diperkirakan dilakukan den|

gunakan satu naskah. Dengan demikian; semua kelainan baca (vari
yang terdapat dalam naskah saksi dipandang sebagai suatu kesalah
Varan-varian yang terdapat dalam naskah Nusantara agak berdainan

adaannya. Varian-varian inj mencerminkan adanya kebebasan peny
berupa penambahan, pengurangan, dan perbaikan terhadap naskah y
disalinnya. Mengingat tradisi penyalinan yang demikian maka setiap

kah saksi dapat dipandang sebagai penciptaan kembali suatu teks yal

telah ada; kelainan bacaan bukan dipandang sebagai korupsi (Rob
1978; Kratz, 1979). -

Di samping halhal di atas, dalam ilmu sastra muncul suatu cab
yang relatif baru, yaitu sosiologi sastra, suatu ilmu yang melakuk
pendekatan terhadap sastra dengan mempertimbangkan segi-segi kemasya
katan. Halhal yang dipermasalahkannya (Damono, 1978), antara lain:

(1)  konteks sosial pengarang, bagaimana pengarang mendapatkan nafk
profesionalisme kepengarangan, masyarakat yang dituju si pengarang;
(2)  sastra sebagai cermin masyarakat; dan

(3)  fungsi sastra dalam masyarakat.

Tampaknya, pendekatan ini lebih bersifat ekstrinsik sehingga dirasa leb
dekat kepada pendekatan teks-teks lama selama ini.

2.1.4 Hindu, Budha, dan Islam

Penjelajahan tethadap naskah-naskah Nusantara melalui katalogus da
karyakarya ilmiah memberikan' kesan bahwa naskah-naskah jtu diwarn
oleh pengaruh-pengaruh agama Hindu, Budha, dan Islam. Dalam naskal
naskah Jawa Kuna, misalnya, tampak adanya pengaruh agama Hindu dau
Budha, bahkan-ada Yang memang berisi ajaran agama, seperti Brahmand,,
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ketuhanan. Perkiraan jurnlah naskah keagamaan ini mu.ngkm masih dag;l:
bertmmbah lagi. Hal “ini  terbukti, misalny_a, c!engan adaz;)lrja BpemmadlMiya
swjumlah ' 200 naskah keagamaan Islam di Sr Lfngka ;96'77).
ALyl ullah llu:;:;uinmiyé',-dbf;enUniversitas Ceylon (Kassim, 1979:77).

Darl pambaran sekilas itu, dapat dimakiumi _b::il?walu;;zlge::g:ga;
fentang agama Hindu, Budha, dan Islam. benar-benar diper . tehlta;na
Lokl penanganan sebagian besar naskah-naskah .Nusan.tar;, yai Sy
aidonhinaskah  yang berisi keagamaan yang biasa dise u:ﬂ(mIsSIam e
Fladoalinnskah jenis ini yang membahas tasawuf atau 1;115 - al; v
padloal Jawn maupun Melayu, pada umumnya me:ngan u'ng,1 . ym]baca
ililh teknik apgama Islam yang hanya dapat dipahami .;eﬂcag-naskah

i mempunyal pengetahuan agama Islam cukup luzs. aJaWa ane
I..-|- termnsuk golongan ini, antara lain, dua.naskah ah;rsar o
ferdian dikenal dalam bahasa Belanda dengan nama e: ot

wane dan Fen Javaans Geschrift wit de 16e .Ii:euw; Syair f"_ L
N Ihirteng Pingai karya Hamzah Fansuri; Kitab M:r. arzf!MuhaqqrqutInMugn.
| I-.m nuHmI.'..1|:1I.|I|:1|Ji; Hajjatush Shiddiq li Da'iz Zindig dan f‘arhub‘ Na_
..Ir..; Vil in karya Nuruddin Arraniri; At-Tuhfatul Mursalah ila Rubin |

B barya Abhdurranf Singkeli.

[0 Sefurahe Kebudayaan

Iilinznnah sastra Nusantara di samping diwarnai oleh pengaruh ag&i?z
Hindu, Badha, dan Islam, juga mempcrlihatka:‘l ada{lya peng‘aruh sastr
I lustk Tidia, Arab, dan Persi. Pengaruh karya ki;{ﬂk Indla‘, seperti ngstanz
A Mahabharata, muncul dalam sastra lama Nusantara, n.nsalnya d.alar:;isadr
Lnwn K Ramayana dan Mahabharata, - yang kemudian setfaggm ur
ke dulom Jawa Kuna, Jawa Tengahan, dan Jawa Baru. Selam 1[tnué._ n;r;u-
cul puly kreasi baru yang diithami o}eh k.fuya-ka‘rya klasik - India o
karyakarya Jawa Kuna saduran karya  klasik India. Dalm?l sa}stra‘I "
Melayu, pengaruh karyakarya klasik India muncul 'melalm sastra La;wi
imisalnya Hikayat Seri Rama, Hikayat Sang Boma, Hikayat Parxz’m;{a.ka 7
Fonryn karya sastra sepertt Abu Nawas, Hikayat Seribu Sam Malaon, Ht' 3y !
Lrihiva (Serat Anbiva dalam sastra Jawa), kaayarNurMuhammad‘;h_ika};n
lenie Hamzah (Serat .Menak dalam sastra Jawa), Hl?cayar Ibrkhl;r; 4
litharre dan Hikayar Seribu Maslalah, mengingatkan kita kepada ar: :
watin klnsik dunia Islam, Persi, dan Arab. Hasil sastra yang berupa sastr:
kitah darf dunia Islam pada umumnya hanya diken.a.l lewat ?asilhkari
(o penulis sastra kitab Nusantara (misalnya Nuruddin Arranid) se :guil
Ity sumber atau rujukan, meskipun ada juga yang dikenal secara u
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atau berupa terjemahan misalnya Thya’ Ulumid-Din kary
' j : 1, mi - rya Imam
Ghazali, Tafsir Baidhawi tefjemahan Abdurrauf Singkeli,

dcwa’. Dewa-dewa menurunkan tokoh-tokoh wayang keluarga Pandawa. Ke
n:lu.dxa_m melalui keluarga. Pandawa ‘sampailah silsilah ity kepada toko
hlStl:'.IﬂS ‘faya_baya, yang selanjutnya menurunkan raja-raja Tanah Jawa

| dalam thr:s ka{zyaz Rajarga Pasai (Putd Betung: lahir dari bambu;

Mera}{ Ga_]_ah: ditemukan di atas kepala g3jah yang memandikannya di
sungai), Hikayar Aceh (Putd Dewi Indra: keluar dari bambu), Hikayat
Bzfq’ar (Putri Junjung Buih: keluar dari buih; Raden Putra: di pangkuan
Raja Pajapahit yang sedang bertapa), Salasilah Kutai (Putri Karang Melenu:
keluar dari buih duduk di atas gong yang dibawa ular naga; Aji Batara
Agung Dewa Sakti: turun dari langit dalam bola emas), The Story of
Sukadana (putri - Buton: keluar dari buih; Putrd Lindung Buih: keluar
dari bunga teratai yang tiba-tiba muncul di pemukaan air). Di samping itu,

19

s wilsilali rajn yang ditarik ke atas sampai ke tokoh historis Iskandar
fulkeinain, misalnya terdapat dalam teks Sefarah Melayu: Bi Chitran Syah

(s fapurbn), keturunan Iskandar Zulkarnain ‘melalui perkawinannya de-
mgan Putel Raja Hindi.
1A Antropologd

lelah discbutkan di atas bahwa penggarapan naskah tidak dapat
Alepaskan dard konteks masyarakat dan budaya masyarakat yang me-
lahftkannyn Untuk keperluan ini, ahli filologi dapat meinanfaatkan hasil
Lajtan atun motode antropologi sebagai suatu ilmu yang berobjek penyelidik-
sit anmnuala dipandang dard segi fisiknya, masyarakatnya, dan kebudayaan-

ity Masalah yang erat pautannya dengan antropologi, misalnya sikap
susyaakat terhadap naskah yang sekarang masih hidup, terhadap naskah
ang dhmilikinya, apakah naskah itu dipandang sebagai benda keramat atau

s limpnl hondn blnsa

Farywkaryn puangga keraton yang sekarang tersimpan di perpus-
feksan keraton Surakarta dan Yogyakarta tampak dikeramatkan' seperti
benda biendn pusaka. Tradisi caos dhahar 'memberi sesaji’ dan nyirami

pistmndiican” - yang biasanya dilakukan untuk bendabenda pusaka, dila
bukan juga untuk naskah-naskah sastra. Tentu saja nyirami naskah tidak
Bessetl memmndikan  naskah, tetapi mengangin-anginkannya. Selain itu,
pretgeiainantan atan penghormatan terhadap naskah terlihat dari istilah yang
Hpabal untolke tindskan penyalinan naskah, yaitu mutrani, Makna harfiah
ftal g membuat putra’ ; diturunkan dari kata 'putra’ yang mengandung
bopatust asn honnat. Selanjutnya hasil  mutrani' ini disebut putran,
caltnpaakale kopl (Sutjipto, 1977). Ada juga naskah-naskah magis yang
pendelatunnys memerlukan informasi antropologis, misalnya naskah-naskah
i inengandung teks-teks mantera. Ada pula naskah yang oleh penyalin-
fys dikatakan dapat menghapuskan dosa pembacanya apabila dibacanya
satnpal twinat, misalnya teks Hikayat Nabi Bercukur.

Pemikinnlah beberapa gambaran yang memperlihatkan perlunya bekal
pehpetaliuan antropologi untuk penanganan naskah-naskah Nusantara.

/ Fidklor
Folklor masih merupakan ilmu yang relatif baru karena semula
Hpandang sebagai bagian antropologi. Sebagai nama koleksi yang mem-
pedtiatkan jangkavan yang sangat luas, hampir menyentuh setiap aspek
belidupan tradisional, folklor telah ada sejak pertengahan abad ke-19
(Aliwie, 19B1:66). Unsur-unsur budaya yang dirangkumnya secara garis
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skl bdasn teks, dan terjemahan, teks ke dalam bahasa nasional apa-
Fl teba dalam bahnsa daerah dan ke dalam bahasa internasional apabila
it dianjikan untuk dunia intemasional. ' .

ialwin pengortian penyajian teks seperti di atas itulah filologi ber-

{4k sebigal dlmu bantu bagi ilmu-lmu yang menggunakan naskah lama

fiagat ubijek penelitiannya. Mengingat bahwa kandungan naskah lama
Bepnnekoa rapmm maka filologi akan membante berbagal ragam Lmaw

a]: b d I hsa n e biw vagoi il Ny .

sastra lisan ya_ng termasuk cai
erita rakyat,
Wy ciale bebudayaan, lmu hukum adat, flmu agama, dan ilmu filsafat.
ajud bantuannya akan divraikan di bawah ini.

Dari pemerian folklor se ir

. cara singkat itu, jelas] ) = feni

erat kaitannya dengan filologi karena banyak teks Iajma. yig ﬂ:éacnnfoﬁm - i
drn

b .
Iaalﬁadmlg?sllt:;?ds:f df;nlki‘:ﬁ);m;gsa]mpak J'Elasl dalam teks jenis ini, antars
nya, terdapat mitologi Hindy daf;ulsm' [;iﬂam Babad Tangh Jawi, misal. ool vebaeal Hmia Bantu Linguistik
eence Watu Gunung (dalam episode Uil penelitian linguistik  diakronik, ahli linguistik memerlukan
otk oo teks Tama hasil kera filologi dan mungkin juga membutuhkan

b it bl (eks lama oleh  ahli filologi. Pada umumnya ahli linguis-

13gja jin .
bt o8 menguasai “Laut selatan’ (lautan Indonesia) kekash Pg |
\uban pembacaan teksteks lama kepada para ahli filologi

nemb ;
e a:::l:;kSe:;gaa?l.gD;l:;i tieks-teks sastra sejarah Melayu, tampak adanya Vil Fsm Ry
wajar, tidak melalui rahim ﬁ:ﬂ?szg‘iie:il:g;( o ydng kelahirannya tidak S ahll eplgadt Dard hasil kerja mereka inilah, ahli linguistik menggali
nenek moyang raja-raja Melayu. Mite s annya bahwa mereka sebagaj TR punaliss seluk-beluk bahasa-bahasa tulis yang pada umumnya
dalam teks Hikayar Banjar Safa i Gmiilcamf i terdapat, antara lain, {ali biethodn dengan bahasa sehari-hari. Hasil kajian linguistik ini kelak
' silah Kutai, Hikayat Raja-raja Pysai, dag e dantaatkan oleh para penggarap naskah lama. Dengan demikian,
gt hbungan timbal balik antara filologi dan linguistik, seperti

Hikayat Aceh,

s ti:nat::jbe;&izhcontoh di atas, jelaslah bahwa untuk menangani
Py n -naskah semacam itu dipey] ani
. ngetahuan folklor, khususnya cerita rakyat. PR Jatar brelainge pe- Fibodowd sebagai Hmu Bantu llmu Sastra
} urenn banyaknya jumlah teks sastrawi dan besarnya kecenderungan
4 menanganinya maka dalam perjalanan sejarahnya, filologi pemnah

Wl disnpping pada pembicaraan  terdahulu.

S i i y
dagit zﬁgiumpuiai :ara.lapjl ten;ra;mg filologi dan ilmu-ilmy - bantunya
dengan  baik memerlukan bekﬂng%eor?l:ia:ad{:h?ﬁhm o Hnnte |1. whopnl ilmu sastra. Sebaliknya, sekarang ini karena pesatnya
R, i sosiobudaya bangsa Yang me]ﬂhfl’k?imyaflm ", sastra, | I.-um--'. |!;|u| ‘.I.'I'iltil maka filologi dipandang sebagai cabang ilmu sastra
2.2 Filologi sebagaj Wantunn ologl kepada ilmu sastra terutama berupa penyediaan suntingan
&' sehagal Itmu Banty Tmudimu Lain ikl Tama dan hasil pembahasan teks yang mungkin dapat dimanfaatkan
' Lagal bl penyusunan sejarah sastra ataupun teork sastra.

'n akar oetulbe ol bersifat umum hanya apabila data

objek filologi ialah terut
an
1 fteks atau naskah lama, sedangkan hasil didasarkan j da sastra lama, bukan
yri-teorinya didasarkan juga pada ?

kegiatannya, antara lais

» {8 b i

suntingan, menurut metod :rupa suntingan naskah. Ada beberapa macam w1 " _ “

plomatis, fotografis 1 yang digunakannya, misalnya suntingan dj- Y| fre by onversi sarfra baru belum tentu sama deng_an

. ERILER il RC ilmiah. Suhtirngan naskah biasanya Wil A deroodan, koo oasil kajian terhadap teks-teks
| (eTgUE % ..., ‘unan teoriteori ilmu sastra

disertai catat: - "
an berupa aparat kritik, kajian bahasa naskah, singkatan isi A "
s betulbetul bersifat umum.
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2.2.3 Filologi sebagai Imu Bantu Sejarah Kebudayaan

Kecuali kegiatan mengumpulkan naskah-naskah lama, memelih
dan menyuntingnya, filologi banyak mengungkap khazanah ruhaniah wari
nenek moyang, misalnya kepercayaan, adat istiadat, kesenian, dan la
lain. Melalui pembacaan naskah-naskah lama banyak dijumpai penyebut
atau pemberitahuan adanya unsur-unsur budaya yang sekarang telah pun,
misalnya istilah-istilah untuk unsurunsur budaya hidang musik, takar
timbangan, ukuran, mata uang, dan sebagainya.

Halhal yang telah disebutkan dj atas ini merupakan bahan y:
. sangat berguna untuk penyusunan sejarah kebudayaan. Demikianlah anta
lain manfaat filologi bagi sejarah kebudayaan.

2.2.4 Filologi sebagai limu Bantu fmu Sejarah

kan sumber-sumber lain (sumber asing, prasasti, dan sebagainya) ata
setelah diketahui sifat-sifatnya. Biasanya bagian yang bersifat historis hany
lah bagian-bagian yang melukiskan penstiwa-peristiwa yang sezaman denga
penulisnya. Itupun banyak yang penyajiannya diperhalus, yaitu apabila pe
ristiwanya dipandang dapat mengurangi nama baik raja yang sedang be
kuasa. Meskipun demikian, teks-teks semacam itu sangat bemmanfaat unt
melengkapi informasi sejarah yang terdapat di dalam sumber-sumber lain,
misalnya batu nisan, prasasti, dan candi. Informasi sejarah dalam baty
nisan Sultan Malikus-Salih di Samudra (Aceh) tidak akan berbicara bany:
sekiranya tidak ditemukan naskah Hikayat Raja-raja Pasai dan Sejarah Mela-
yu. :

' [lmu sejarah dapat juga memanfaatkan suntingan teks jenis lain,
bukan jenis sastra sejarah, khususnya teks-teks lama yang dapat mem-
berikan informasi Jukisan kehidupan masyarakat yang jarang ditemukan
dalam sumber-sumber scjarah di luar sastra. Dalam sastra Melayu, misalnya
Hikayat Abdullah, banyak memb erikan kritik tajam terhadap kehidupan
feodal. Dalam sastra undang-undang Melayu, juga dapat kita gali gambaran
kehidupan masyarakat. Dalam sastra Jawa, terdapat Serat Wicara Keras.
Seperti terlihat dari artj judulnya, ‘bicara keras’, teks ini memberikan
kritik tajam terhadap kehidupan masyarakat Surakarta pada waktu itu,

bid Jawn I

iy
lhug
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ol sebavat e Bantu Hukum Adat
| I i i ilmu-i an
{unfant lologt bagi ilmu hukum adat, seperti hag;s‘kﬂianhu ;n::a;'tari
(critama dalam penyediaan teks. Banya.k E oo
L ndat dstiadat seperti telah beberapa kali dikemu A
fin. ...I.,- lalu. Selain itu, dalam khazanah sastra Nusantara earaﬁat
: dimaksudkan sebagai hukum, yan}z, daja:;;k::lilsyistﬂah
p ilah ’ -undang’ , di Jawa
¢ dielt dengan istilah "undang-un , Al
\pi yang disebut ‘undang-undang dalam sa(sitra _r:mdaig
Lot in | yuny ada dalam masyarakat Kita sekarang. Un aggrbenmk
Ty T :1 |\'.1[-|;uw1 sebetulnya merupakan adat yang (;mhnya
I.. i .I| welama peredaran masa, bukan peratur;‘m ysj:gnsi;nudml
whagal penguasa. Penulis:mni/la kbaru (iliil]:ajadatau ot
I »raturan hukum ole
L1k an perlunya kepastian pera g
arat. C dang-undang am
il dupda Barat, Contoh un -y
. i j dengan nama Risa
alie Nevert Malaka, (dikenal juga . ; o
WA }e‘ L Kanon) dan  Undang-undang Mﬁan}gkabiﬁ;w(i?lagada_
 Rafa N ti Raj Surya Ngalam,
Nitl, Praniti Raja, Kapa-kapa, vl
f frw. Kecuali sastra unciang—undan‘g, c!alam sa/s;;z:ﬂlag;jﬂvmfa
vang disebut dengan istilah "adat’, misalnya oy
5 i | ¢ <>macam ini akan sangat berguna bagl

il

IH.I”}'I

Bl il

lanr Ampper
polingind Lk
Pogpueiianyn teks-te

vt Hinu Bantu Sejarah Perkembangan Agama

. skl naskah Nusantara banyak yang men_gzmdung teksl;:

Lt telih beberapa kali dikemukakan dalam pembicaraan }}(’aélia;nm

(Ll ik emukakan bahwa naskah-naskah Fawa Kuna bany:]tjaIl i
fido dan Budha, - sedangkan naskah-naskah Mela)tru jaw); o
alil apann Islam. Pengaruh  sastra Islam dalam sas r}:{iﬂh gy

I-nn-llnm'. 0 melalui sastra Melayu. Beberapa COTlt(?h najkakai ng

(¢} o feks keapamaan juga telah berulang kali dikemukakan.

Sntingan naskah, terutama naskah yang mengandung teks 1:3?8?::;:;1

Kitab dan hasil pembahasan kandungannya, a}ia?kr;f:és s s

il perdcembangan agama yang saﬂ:gat bcrgupa. Dan_ne;hayamn oy

oan diperoleh pambaran, antara lain, perwujudan pek e

Apiioan apama Hindu, Budha, dan Islam dengan 8fp(: yﬁlma -

.‘I i masyarakat Nusantara, permasalahan aliran-aliran ag ki
Nisantara. Gambaran itu merupakan permasalahan yang

B iki an
b Ui wjmah perkembangan agama. Dengan demikian, penangan

i ilmu
bl wastrn kitab secara filologis akan sangat bermanfaat bagi ilm

do pertembangan agama.



24 25
i wmnya. Moralitas yang demikian bersumber pada keyakinan
ifat filsafat  atau pemikiran keagamaan. Lukisan tokoh-t?koh
lilayal yang pada umumnya berupa tokoh baik dan tokoh jahat‘
oinlonn Bilsatat yang berdasarkan pandangan hidup seclerha.na,‘ yakni
o hidupind o padaintinya berupa peperangan antara yang baik dan

vang menurut moralitas umum berakhir dengan ki?n?enangan
v badle. Dalam sastra tradisional, moralitas nmum ini berlakn
il neskipun di sana sini ada kekecualian,

oot AlAttas (1972:67) naskah-naskah yang berisi tasawuf me-
Hlsatat vang  meliputi  aspek-aspek ontologi, kosmglogi, qarf
o tasawuf dipandangnya sebagai (ilsafat Islam yang sejati
Flkabnaskah yang mengandung filsafat dalam sastra Nusantara
uloup banyak, lﬂcru‘l.amﬂ dalam sastra Melayu dan Jawa.

2.2.7 Filologi sebagai [lmu Banty Filsafut

gl

tampak didominasi oleh nilai-nilai seni dan agama, bahkan menu
Al-Attas (1972:13) pandangan hidup asli ‘Melayu-Indonesia’ adalah b
dasarkan seni, Kedatangan kebudayaan Hindu tidak mengubah dasar |
Pemikiran rasional yang olehnya disebut ‘filsafat’ bary muncul setel

wpnlie Hilsafat dari teks-teks sastra Nusantara secara mendalant
Lol banyak  dilakukan, meskipun jumlah suntingan naskah-
il cukup o tersedia. Dengan demikian, sumbanga'n utar?qa ﬁ
il hilsadat adalah berupa suntingan naskah disertai transhteras.l
pahin ke dalam bahasa nasional, yang selanjutaya fiapat di-
ioolel para ahli filsafat. Sebagai contch, dapat disebutkan
ity naskah: Seng Hyang Kamahayanikan, Ramayana Kaka-

1 .\-.':.'f'a.-.', Bomakavya (Jawa Kuna), Hikayat Sri Rama, H:k.sf}-’af
trerat, Hikavat Bar},iar, Hikayat Marong Mahawarngsa, dan Tzjus-

IMalnyvi)

secara teoristis dapat dikaitkan dengan teori Roman Ingarden (Welle
dan Warren, 1956:151-152) tentang lapisanapisan suatu karya sas
tra. la memperlihatkan beberapa lapis karya sastra, antara lain, te
daapt lapis yang disebutnya ’sifatsifat metafisika’, yaitu suaty lapi

pertama di Barat, filsafat timbul karena kekaguman yang dilanjutka
dengan pertanyaan-pertanyaan yang terus-menerus dipikirkan jawabannyg
(Beerling, 1966:7-9).

Subagio Sastrowardoyo (1983) telah mencoba mengangkat pemikiras
- filsafati dalam sastra hikayat sebagai berikut. Teks-teks sastra hikaya
banyak mengandung nasthat dan pepatah-petitih yang menandakan bahwa
sastra merupakan penjaga keselamatan moralitas yang dijunjung oleh masya-
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BAB Il SEJARAH PERKEMBANGAN FILOLOGI

lavaan Yunani Lama merupakan salah satu dasz;ayaﬁmsiz,?;t.
o 'f.‘"lf' a dalam kehidupan masyarakat Barat p e,
Dl I""'l'.il”'hfl}fd ke‘hidupan, dapat dirasakan unsur-unsur yang v
Lol t'”'d:mg\[unzmi Lama yang aspek-aspeknya 'tersunpanmmpu
B el 1 a milik bangsa itu. Di antara cabaf.lg ilmu yang s
B YE tersebut adalah ilmu fﬂolcgl. Oleh karen a‘ikan,
i “-':Pl'-k'asf?cl 1a merupakan ilmu yang penting untuk menyéajam
ey Y“mm{ MLama yang hingga abad ini te‘tap berperan‘ e
i e mperdalam pengetahuan mengenai sumberbdm;n agmh
: ”Ii.r‘ri::illjl‘IIEiElﬂmcKe%udayaan Yunani dLa;na' tid;l}?m};a;ﬁg ﬁg Sipcm
0 A B, ok i i bagian ;
Lol :Lm::r‘ ';[;tﬁg':hbegf;itnm,&i?ag?rgnggz%a, serta kawasan Nusantara.
(AU RN 1T dafl,

: -nama seperti
wjak kecil, masyarakat Barat diblasakm} Hengen namla dewa dan
[l "-‘Ilfill.lq";.\_lshena Zeus, Hera,dan lain-ain. Maf;;l[?nfunaber il
\pollo, Palla ’ i Kuna itu merup i
dalam legende Yunani Lo ia cerita wayang
aBvén o8 ;I::, ingmginasi orang Barat, seperti di indonesia kali mengutip
vag) ]'IL'T_":":[..!L;t bertradisi Jawa, Para penulis Barat ac;izmpmam S any
g ..1.1.\;\." ::ni Kuna apabila mereka memerlukan p‘ana e
mltolog un o a sa
k | 1II:-1:|I1 menjelaskan jalan p1k.1ran meera‘dzar;gen%e Yunani Kuna,
i akan peristilahan yang didasarkan pa tahuan, seperti ilmu
e ;K fipuscomplex”’. Dalam dunia ilmu penge ihr;uwan Yunani
gparts. - ,t;{_rga‘tika fisika, banyak dinukil pchﬁpat lpill.akarena itu, jelas
tlisaint, ”.1’] s lebm'menjelaskan pikiran mereka. Cl)zih siernidalam aspek:
B untuk G5 tahui secara le :
atan ka yang ingin menge faat apabila
wlall 1,‘||.1w.|trlneézri rf]asyafakﬂt Barat akan mendapa{fﬂin‘aun t?grak'dr
o “i.m.nilsar-‘dasar kebudayaan Yunani Kuna. Ilmu filologi p
e npetahur da )
(il kebudayaan Yunani Kuna.
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3.1. Filologi di Eropa Daratan

Dalam sejarahnya, ilmu filologi tumbuh dan berkembang di kawas
kerajaan Yunani, yaitu di kota Iskandariyah di benua A frika pantai ut

Naskah-naskah ity menggunakan bahan daun papirus, merekam tradi
lisan yang mereka miliki berabad-abad sebelumnya. Mulai abad ke-8 samp
ke-3 SM. naskah-naskah itu selaly disalin sehingga wajarlah kalau selal
mengalami perubahan dari bentuk aslinya,

Di kota Iskandaryah pada abad ke-3 SM. terdapat pusat ilmy
pengetahuan karena di tempat itu banyak dilakukan telaah naskah-nask
lama oleh para ahli yang bekerja di sana. Mereka berasal dari daer
sekitar Laut Tengah, terutama bangsa Yunani sendiri dad daratan Erop
Selatan. Pusat studi itu lalu berupa seperti perpustakaan yang menyimp
sejumlah besar naskah, berupa papirus yang bergulung, yang berisi berbagai
ilmu pengetahuan, scperti ilmu filsafat, kedokteran, perbintangan, ilmu

dewi Muses, dewi kesenian dan ilmu pengetahuan dalam mitologi Yunani
(Van Dale, 1973:580; Encyclopaedia Brittanica, 1970, jilid  15:1032),
Para penggarap naskah-naskah ity kemudian dikenal dengan ahli filologi,
dan yang pertama-tama memakai nama itu Erastothenes.

Para ahli filologi pada waktu itu benar-benar memiliki ilmu yang
luas karena untuk memahami isi naskah jtu orang harus mengenal hurufnya,
bahasanya, dan ilmu yang dikandungnya. Setelah dapat membaca dan
memahami isinya, mercka lalu menulisnya kembali dalam hurufdan bahasa
yang dipakai waktu itu. Dengan demikian, kebudayaan Yunani Lama
yang memiliki nilai luhur itu dapat dikenal oleh masyarakat pada waktuy
itu.

Metode yang mereka gunakan untuk menelaah naskah-naskah itu
kemudian dikenal dengan ilmu filologi. Metode taraf awal itu kemudian
berkembang dari abad ke abad, di berbagai negara, oleh berbagai bangsa
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hingga waktu ini. Metode awal itu diJak.ukan demikian, Peﬁmi;:;:
mereka memperbaiki huruf dan bacaannya, ejaannya,bal'lasanya', tata t 2
nya, kemudian menyalinnya dalam keadaan yang mudah .dtba?a, lbersl‘
<l:.ui‘ kesalahan-kesalahan. Eksemplar yang sehat ini kemudian dl‘Sﬂln lagi
herkali-kali. Salinan ini kadang-kadang diberi ka@entar a.tau tafsiran scrta
penjelasan-penjelasan lain  secukupnya. Para ahli filologi taraf awa;lirﬁ
menguasai ilmu dan kebudayaan Yunani Lama dan dikenal dengan

atau mazhab Iskandariyah. ‘

Di samping untuk tujuan penggalian ilmu. pengetahuan Yunani Lajz;n}a:i,
wepiatan filologi juga dimanfaatkan untuk kegl{itaﬂ pc.rdagﬂngan (Rke:; -
dan Wilson, 1975:5). Untuk tujuan ini, penyalinan naskah-naska.h .mf
ladang dilakukan oleh para budak belian, yang pa&%ab waktu jtu mz;(s;lli
h.nn-fnl.l.\: dan mudah dikerahkan. Deng@ cara demlkl‘an,v m]ixdahas,eari
feradi penyimpangan-penyimpangan dari bahan yang dIS:allIl n;rajnnals)kail
penyalin itu tidak memiliki kesadaran terhadap keo.tentl'kanL ::JTen "
Lima. Hasil penyalinan ini kemudian diperqagapgkan di sek;tz;rka;u r gme:
Dengan dilakukannya penyalinan berkali-kali terhadap na " yaug ne
nyimpang itu, terjadilah semakin banyak .naskah yang slcmd.lr;r]jjajkj o
leks aslinya. Pada suatu waktu naskah-naskaI} ini perIUUh 1pan ok
oleh para ahli filologi, untuk menjaga. keasliannya seja : yang B
dapat mereka diusahakan. Salindmenyalin naskah demgank amga T
menimbulkan bacaan yang rusak atau korup {corm;?r} alarenﬂmu -
cnpajaan, atau karena penyalin kebe.tu.l.an bukan ahli cl'ldam it
ditulis dalam naskah itu, atau mungkin juga k‘arena }_(etee Drin jo} yjb.cr-.
I epiatan filologi di Iskandariyah makin ramai, makin ba.:.lya yang
minat dalam bidang ini sampai jatuhnya daerah Iskandariyah ke tangan
hianpsa Romawi pada abad ke-1 SM.

Seperti telah disebutkan di muka, bentuk naskah dcr)gaana}tllziJ{lc
papirus gulungan itu ditulis pada satu sisi dengan ber{da runcing. v.enlaI
pulungan ini menyulitkan untuk melihat-lihat kembali !Jagmn yang telah
dibaca schingga penyimpanannya pun tidak mudah diketahui Adan Fne;
merlukan tempat yang luas. Mereka perlu menggulung }.(embfth ;ziaplru‘
yang telah dibaca agar bagian awal naskah selalu‘ada di bagm{l epan.
Penulisan naskah dengan bentuk gulungan ini tidak memberi nF;mor
halaman seperti dalam naskah berbentuk buku (Reynold dan Wilson,

1975: 2-3).

Bahanbahan yang ditelaah pada awal pertumbuhan ilmu filologi,
mibira lain, karya sastra Homerus, tulisan Plato, Meltlal'ld.er, HerOfi?tus,
lippocrates, Socrates, dan Aristoteles, yang isinya meliputi berbagai ilmu




o $esuda}.x Iskandari jatuh ke dalam kekuasaan Refnawj/ kegia
q!ogz berpm(.?lah ke (Eropa Selatay, berpusat di kota @ dan n
lanjutkan tradisi filologi Yunani Lama tetap merupakan Bahan tel;

utama dan bahasa Yunani tetap digunakan. Abad ke-1 meru akan mj
perkembangan tradisi Yunani berupa pembuatan resensi tcrhadp nask :
naskah .tertenlu. Perkembangan ini berkelanjutan hingga pecahnyazlij kerg "
Rpmam pgda abad ke4 menjadi kerajaan Romawi Barat dan Roni
Timur. Peristiwa ini mempengaruhi perkembangan filologi selanjutnya. |

3.1.2 Filologi di Romawi Barat dan Romawi Timur
3.1.2.1 Filologi di Romawi Barar

Kegiatan filologi di Romawi Barat diarahkan kepada penggarapg
naskah-naskah dalam bahasa @ yang sejak abad ke-3 SM nﬁi@p
garap secara filologis. Naskah-mskah Latin itu berupa puisi c-ian rosg
antara lain tulisan Cicero dan Varro. Kegiatan ini mungkin menpiku
kegiatar} filologi Yunani pada abad ke-3 SM. di Iskandariyah (Refrio’l
dan Wilson, 1975:18). Isi naskah-naskah ity banyak mewamai duni
pendidikan di Eropa pada abad-abad selanjutnya, ' .

dal.l b{ihagi _Latin menjadi bahasa ilmu pengetahuan. Sejak terjadin I:
M{E&Sl di Benua Eropa, kegiatan filologi di Romawi Barat dilakukai
Juga untuk menelaah naskah-naskah keagamaan yang dilakukan oleh par

berisi ﬂmu.yang' bf.:rkaitan dengan paham ttu. Oleh Karena itu, tel
te:ks Yun:u?l menjadi mundur dan kandungan isinya menjadi tidak banyak
dikenal lagi (Reynolds dan Wilson, 1975:34). |

Sejak abad ke, teks mulai ditulis dalam bentuk buky yang disebuf
c?dex dan menggunakan bahan kulit binatang, terutama kulit domba
dikenal dengan nama perkamen (Belanda perkament dan Inggris pen:hmen(}
Dalam bentuk codex, naskah dapat memakaj halaman schingga menjad

lebih mudah dibaca dan bahan perk i : i
baban papious. perkamen lebih tahan lama daripada

33

Filologi di Romawi Timur

Pada waktu telaah teks Yunani nampak mundur di Romawi Barat
mukidi Romawi Timur mulai muncul pusat-pusat studi teks Yunani,
nialnya di Antioch, Athena, Iskandaryah, Beirut, Konstantinopel dan
tvizn (Reynolds dan Wilson, 1975:45), yang masing-masing merupakan
frieat studi dalam bidang tertentu. Iskandariyah menjadi pusat studi
il filsafat Aristoteles, Beirut pada bidang hukum. Pusat-pusat siudi
Il selunjutnya berkembang menjadi perguruan tinggi, yaitu lembaga yang
micnphasilkan  tenaga ahli dalam bidang pemerintahan, pendidikan, dan

plistrast.,

Dalam periode ini, mulai muncul kebiasaan menulis tafsir terhadap .
i1t nndkah pada tepi halaman. Catatan demikian  itu disebut scholia. Pro-
copins dart Gaza  telah membiasakan menulis naskah langsung diiringi
thoha dengan bahan yang diambil dari tulisan lain yang membicara-
I anasalah yang sama. Oleh karena tulisan Procopius pada umumnya
menpenat ajaran Beibel maka cara penulisan demikian itu dikenal penulisan
i dalam kajian Beibel (Reynolds dan Wilson, 1975:46).

I"ida waktu telaah teks Yunani berkembang di Romawi Timur,
diriiakan kurangnya ahli yang melakukan kegiatan itu. Untuk mendapatkan
[cnapatenaga filologi, naskah yang dipandang penting diajarkan di perguruan
Gippet sehingga muncullah mimbar-mimbar kuliah filologi di berbagai per-

tinan tinpgl.

I Midologl di Zarman Renaisans

Istilah renaisans mulai dipakai dengan pengertian perubahan di lapangan
cparnh kebudayaan mengenai tanggapan hidup serta peralihan dari Zaman
I'citenpahan ke Zaman Baru (Encyclopaedia Britannica, 1970, jilid 19:122).
IYcnisans dimulai dari Italia pada abad ke-13, kemudian menyebar ke
nepiaranegara Eropa lainnya, dan berkahir pada abad ke-16. Dalam arti
cipit, renaisans adalah periode yang mengambil lagi kebudayaan klasik
chapai pedoman hidup; dan dalam arti luas, renaisans adalah periode
ralyat cenderung kepada dunia Yunani atau kepada aliran Aumanisme. Rena-
iwins mula-smula merupakan  gerakan di kalangan para sarjana dan seniman,
tetapi selanjutnya meningkat menjadi perubahan cara berpikir di kalangan
timat beradab, .

Kata fumanisme berasal dari kata humaniora (kata Yunani) atau
inanista (kata Latin) yang semula berarti guru yang mengelola tata bahasa,
‘etorika, puisi, dan filsafat. Berhubung bahan-bahan yang diperlukan itu
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32 Filologi di Kawasan Timur Tengah

Negara-negara Timur Tengah mendapatkan ide filsapati dan ilmu eksak-
ta terutama dari bangsa Yunani lama, yang semenjak zaman IskandarlZulkar-
nain telah menanamkan kebudayaan di Mesir, Siria,dan dibeberapa tempat
lain. Sejak abad ke-4 beberapa kota di Timur Tengah telah memiliki per-
puruan tinggi, pusat studi berbagai ilmu  pengetahuan yang berasal dari
Yunani, seperti Gaza s=bagei pusat ilmu cratod /orarory), Beirut dalam bi-
dang hukum, ‘E_Qfessa dalam kebudayaan Yunani pada umumnya, demikian
pula di Antioch. Oleh karena kota Edessa pada abad ke-5 dilanda perpe-
canan gerejani maka banyaklah ahli filologi yang berasal dari kota itu ber-
pindah ke kawasan Persia. Oleh Kaisar Anusyirwan mereka disambut baik di-
beri kedudukan ilmiah di Akademi Jundi Syapur, pusat studi ilmu filsafat dan
ilmu kedokteran. Dalam lembaga ini banyak naskah Yunani diterjemahkan ke
dalam bahasa-Siriadan selanjutnya ke dalam bahasa Arab (Nicholson, 1953:
358). Kota Harra di daeraly Mesopotamia pernah menjadi pusat studi naskah
Yunani, penduduknya dikenal dengan bangsa Sabean termasuk suku yang
tergolong kuna, mahir dalam bahasa” Arab. Oleh karena itu, di kota ini
hanyak dipelajari tulisan Plato, Ptolomeus, dan Galean, dan naskah-naskah
itu banyak yang ditefjemahkan ke dalam bahasa Siria dan bahasa Arab
(Browne, 1951, jilid 1:302).

Pada Zaman dinasti Abasiyah, dalam pemerintahan Khalifah Mansu#(754-
175), Harun Alrasyid (786-809),dan Makmun (809-833) studi naskah dan il-
i pengetahuan Yunani makin berkembang, dan puncak perkembangan itu
Jalam pemerintahan Makmun. Di dalam istananya terkumpul sejumlah,il-
muwan dari negara lain; mereka belajar ilmu geometr, astronomi, teknik,
dan musik. Mereka mendapat pelayanan yang baik, dibangunkan pusat
studi yang diberi nama Bait al-Hikmah (lembaga Kebijaksanaan), | yang
2 filologi bertamba rama; i u'Iilcng]zapigdengan perpustakaan dan observatorium (Nicholson, 1953:359).
Pada waktu itu di kenal tiga penefjemah kenamaan, yaitu- Qusta bin Luga,
{lunain bin Ishag, dan Hubaisyi, ketiga-tiganya beragama Nasrani. Di anta-
11 mereka, Hunain yang paling luas ilmu pengetahuannya, menguasai bahasa

belpin_da_th ke Eropa Selatan
baru mi, mereka mcndapal,
naskah atay penerjemah tek

Perguruan tinggj pada Zaman
filologi yang perly dicatat, Kegiat
le‘mbaga 1tu memerlukan sy

Juga untukmenelilﬂhnaskahlamianjumya- . P32, i i dite Arab,, Yunani, Persi; bahasa ibunya adalah bahasa Arab. Sejak berumur
mania, Ahlj ﬁlologj perlu me n?r.ﬂd_a&k i o / tahun, ia sudah menjadi penerjemah ke dalam bahasa-bahasa tersebut.
jak itu pengertjap filologi men"_“al;‘? a}_an bat : 3 Mungkin keterampilannya itu diperolehnya karena dia  tinggal di daerah
teks untuk mempelajari bahasajlyal i\ial.z:lr : i yang multilingual. Dia mendirikan lembaga penerjemahan di  kotaBag-

dad. Akan tetapi, tidak jelas apakah kegiatan penerjemahan itu dikerjakan da-
ri naskah-naskah Yunani atau 'dari tefjemahannya  dalam bahasa Siria.
Pada waktu itu masih banyak tersimpan di daerahnya naskah-naskah Yunani,
dan Hunain sendiri rajin mencari-cari naskah lama Yunani sampai ke Mesir,
Sirta, Palestina, dan Mesopotamia. Hunain menyusun daftar naskah Yuna-

nguistik berkemp
filologi. Pada abag ke-2
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» disusun juga daftar naskah yunani yang belum diterjemahkan
tempat-tempat penyimpanannya. Kritik Hunain terhadap terjemal
O1ang sangat tajam, disertaj penunjukan tempat-tempat yang kurang
pat penerjemahannya, serta sebab-sebab kekurangtepatannya yang disebab]
oleh naskah yang menjadi dasar terjemahan itu sudah rusak dan kof
atau karena pengetahuan si penegemah mengenai bahasa Yunani kurg
cukup. Hunain juga melakukan kritik teks dengan menggunakan sl
nyak mungkin naskah yang dapat dijangkau. Dengan demi ian, duj
kan sebanyak mungkin naskah yang dapat dijangkau . Dengan demikian.da _
diketahui metode filologi yang dipergunakan pada waktu ity (abad ke-9)
kawasan Timur Tengah (Reynolds dan Wilson, 1975:50). Di samping
lakukan telaah terhadap naskah-naskah Yunani, para ahli filologi di kawal
Timur Tengah juga menerapkan teon filologi tethadap naskah-naskah vyaf
dihasilkan oleh penulis-penulis dari dacerah itu,

Bangsa-bangsa di Timur Tengah memang dikenal sebagai bungsa yy
memiliki dokumen lama yang berisi nilai-nilai yang agung, seperti karya f|
lis yang dihasilkan oleh bangsa Arab dan Persi (Arberry, 1968:199-229
Nicholson, 1952;180—209). Sebelum kedatangan agama Islam, dalam be|
tuk prosa dan puisi, misalnya Mu allagat dan (nsidah pada bangsa Arg
(Nicholson, 1953:76-77). Setelah Islam berkembang dan meluas di kaw|
san di luar negara Arab, sastra mistik Islam  berkembang dengan maju {
daerah Persi pada abad ke-10 hingga abad ke-13. Karya sastra mist§
yang masyhur misalnya Mantiq al-Tair susunan Farid-al-Din _al-Tar, Mat

~nawi I Ma nawi karya Jalal al-Din al-Rumi, Tarjmﬁanywaq tulisan b
al-Arabi (Nicholson, 1952:227).  Puisi-puisi penyair Persi terkenal, Umj
Khayyam, serta cerita Seribu Satu Malam  hingga saat ini masih banyal
dikenal di dunia Barat dan berkali-kali diterjemahkan dalam bahasa-bahay
Barat dan bahasa-bahasa Timur,

Kedatangan bangsa Barat di kawasan Timur Tengah membuka k@
giatan filologi terhadap karya-karya tersebut sehingga isi kandungan naskal
naskah itu dikenal di dunia Barat dan banyak yang menarik perhatia
para orientalis Barat, Akibatnya, banyaklah teks yang mercka teliti sert
kemudian banyaklah naskah yang mengalir ke pusat-pusat studi dan koleks
naskah di Eropa. Kajian filologi terhadap naskah-naskah tersebut banyak di
lakukan di pusat-pusat kebudayaan ketimuran di kawasan Eropa dan hasi
kajian itu berupa teori-teori mengenai kebudayaan dan sastra Arab, Persj
Siria, Turki, dan lain sebagainya.
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Meluasnya kekuasaan dinasti Umayah ke SpanyoAi dan_ Andalusn'i
padiabad ke8 sampai dengan abad ke-15 membuka dimensi baru bagi
telhul Barya tulis dar kawasan Timur Tengah yang masuk ke Eropa da-

‘i padas waktu itu. Ilmu pengetahuan Yunani yang telah diserap oleh
wanpen Arabkembali masuk ke Eropa dengan baju Islam. Banyak karya
vt hangsa Arab dan Persi dikenal di Eropa dalam periode kekuasaan
st Umayah di Eropa. Naskah-naskah itu dikaji di pusat-pusat ilm}l
wnelitian di negara-negara Eropa. Tulisan AlGhazali, Ibn al-Arabi,
V1t dan laindainnya merupakan bahan kuliah dan penelitian yang
ik Otdentalis yang dikenal pada waktu itu ialah Albertus Magnus,
i hilsadat - Aristoteles melalui tulisan-tulisan Al-Farabi, Ibnu Sina, dan
Ol dia mengajar di Paris pada abad ke-12 (Browne, 1951:40).
Pk ahad ke-13, Roger Bacon dan Raymon Lull belajar bahasa Arab
Feronntuk mempelajari ilmu filsafat Yunani. Demikian pula Paus
et telah memerintahkan ;L[paya bahasa Arab, 'lhrani,_dan Kaldea
vl dicuniversitas di Rome, Bologne, Paris, dan Oxford untuk alat
npelapn ilmu pengetahuan yang ditulis dalam naskah-naskah berszh:.asa
i e abad ke-13, di pusat-pusat studi di Montpillier, dilakukan penerje-
clvabeaeya talis Ibn Rusyd dan Ibnu Sina ke dalam hahasa Latin.

Piuda abad ke-17, telaah teks klasik Arab dan Persi di Eropa tel.ah
iprnddang mantap, terutama di Cambridge dan Oxford. Mimb.ar- kuliah
Pl Arab o dibuka dengan tenega pengajar kenamaan, seperti Thomas
vhinen, Archbishop  Laud, Edward Pococke, dan Abraham Wheeloek.,
Pady wakitu ity selain naskah Arab dan Persi, ditelaah pula naskah Turki,
(i, dan Sira (Browne, 1951:42). Di Inggris banyak dipelajari kaga
v Arab dan Persi, seperti Seribu Satu Malam, syair-syair sufi, cerita-
' dari Persi dan Turki (Nicholson, 1952:200). Syair-syair pmar
Flivvam diterjemahkan ke dalam bahasa-bahasa Eropa dan pemah disadur
thun bahasa Inggris (Nicholson, 1953: 208).

I"ida akhir abad ke-18, di Paris didirikan pusat studi kebudayaan
tinturan oleh Silvester de Sacy dengan nama Ecole des Langues Orientales
wantes. Ditempat itu banyak dipelajari naskah-naskah dari Timur Tengal_l

dehvahli-ahli dard kawasan Eropa, serta dari tempat itu lahirlah ahli
wientalis Eropa terkemuka dan terbitlah karangan-karangan b.ermutu T«
Npenan karya tulis penulis kawasan Timur Tengah, seperti  disebutkan di
mukas IMoantara mereka adalah Etienne Quatremere (1782—1857) penang-
g jawab Manuscrits Orientaux di Paris dan telah menerjemahkan
lurikhe al-Mamalik karya AlMaqrizi serta Mugaddimah Tbnu Khaldun da-
lin bahasal Perancis dan menerbitkan naskahnya dalam bahasa Arab; De Slane
iy usun katalogus naskah-naskah Arab di Bibliotheque Natio_na.le de Paris
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dan menerjemahkan Mgy, Imruy IOpis g
dipandang sebagaj Bapak para orientalis
Langues Orientalis Vivantes lahir banyak

18 telaah karya ty)

alam bahasy Perancis. pe |
di_Empa karena dari Eco]
orientaljs Eropa yang p
is kawasap Timur Tengah

33 Filologi di Kawasan Asia: India

Sejak beberapa abag sebelum tarikh Masehj,
kawasan Yang memiliki peradap
Jepang di sebelap tmur sampaj
di sebelah selatan. Semenjak

benua Asia merup
an tinggj, terbentang darj negara Cina
negara India dj tebelah barat dun Nusan

bangsabangsa di kawasan jty menge
‘huruf, sebagian besar darj kebudayaan mereka ditulis dalam bentuk nask

Suatu jenis dokumen yang memberi informagi Yang banyak mengenaj
hidupan pada masg yang lampay (Wolters, 1982:69-94).

Studj filologi terhadap naskah-naskah jp, telah berhasil memb

khazanah kebudayaan Asis serta telah menyajikan jsi naskah-naskah terseh
untuk kepentingan studi humaniora g; Asia pad
ini telah memperjelas sejar.

dan telah dapat membukg
bangsa India. Keluhuran budaya India telah terungkap dengan berbaga
penelitian, terutamg penelitian tethadap dokumep berupa tulisan sepert|
prasasti serta naskah-naskah Kontak langsung dengan bangsa Yunan; yang
Juga memilikj kebudayaan ¢; 881 terjadi pada zaman Raja Iskandar Zulk ain
mengadakan pegalanan Sampai ke India pada abad ke-3 S M. Kebudayaan
India di daeran Gadhara membuktikan adany, Pengaruh Yunani padq
seni patung. Patung Budha yang ditemukan g; daerah Gadhara dipahat
Seperti patung Apollo memakaj jubah tebal. Perpaduan antarz ebudayaan
Yunanj, Hindu, Budha, dap Jaina dinamakan Xebudayaan Gadhara dan

kebudayaan jpj mencapaij pun?aknya Pada zaman raja Kaniska Kusana
fat Yunani diduga

(Glasenapp, 1929:31). Filsa
Waisesika; doktrin

kebudayammya adalal

Sejak abad ke-1, mu

Wng antara bangsa Indjz—
dengan Cina. pada abad jtu, sekelompok pendets Budha mengadakan
penjalanan dakwah e Cina; sebaliknya, sesudap

itu beberapa musafir
"“thm
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t suci agama Budha
) iarah ke tempat4empa .
- akan perjalanan ziar | ada tiga orang yang
i Cina. mengad temit[;, 1907:26). Di antara mmk-‘am ke India pada ta-
di 1ndladgvm sejarah India, ialah Fahian berk‘;“tﬂ_ gpada tahun 671-695.
licatat dalam : 30-644, dan I-tsing i
' : . da tallun 6 3 7 asa Clﬂa,
hun 399, Tgentit]ﬁcmp;lkm naskah -naskah Ind:: bk[i.’hglzil:::ldﬁl:?erah India
Mereka te m is ringkasan delapan ba
_ : ah menulis ring 179).
‘"':lkar‘bi;:figcﬁ;nmacdmen, 1927:178, 139, 152, dan 179)
dalam .

i jadi pada abad-abad
- o India dengfm bﬂ_[‘tgsa Persi tEI.ja rena letak dua
i homkd b'mlf;taknya dengan. bangsabangsd l-atﬁl :J{:rdekatan, tanpa
| lebih awal dari beroeradaban kuna yang tinggi i Lot neaaii G
nepara besz?rhdilladg alam yang memisahkan ap;alrib\fngan e
(orhalang ole ng otentik mengenai awa el
Akan tetapi, dokumen yang o Kumen Sastra yang merup '
B e e o );uﬂ-ﬂg Ii?intzi.ta]r::io lain, masuknya lfarybaah"ﬂszlaa 1;;1;;
A =2 mﬁ{es?;traan, Persi. Pancatantra Yallgldlgl;nusyl;man dari
e & rang Waisynawa atas perintah KEJﬁlsa[] bahasa Persi.
ko3 i tngin Olehsgsjo_;?g) di Persi diterjemahkan ke dalam RS
linasti Sasapiah .(, n sc<;rang dokter pribadinya bemama it
Rk 10¢ mengl‘m'ﬂkak n naskah Pancatantra. Seterusnya ";rs si Tengahan
i umae imenerjenti berkalikali disalin dalam bahasa eaivic b e
" berd Bara, Oleh Abdulah Ton Mugaffa v, BT judul
iy Banf. Olel}:‘ ke dalam bahasa Arab dikenal esr;gstra India
o dit?qeﬂiﬂf;e‘;n itu, dikenal juga tefjemahan ];;iga; versi Persi,
o o D?fa} bakasa Persi, misalnya dapat disimpulkan bah-
s dengan judulTutinamel. Maka dap dasarkan telaah
Whasapeati dikenal : g w Indis donpas it Pel‘SI', b‘er el
ey ot l;ngs;ﬁ?g a?:fl pada abad ke-6, yaitu abad disalinnya
filologi, terjadi p 5

e dalam baha.'sa e usafir Arab-Persi, pernah meng‘{njungi Indiaapﬂ;?
Alberuni, Semaﬂgn?:]js dalam catatannya mengenai belzlerap;muspk&
talun 1030, dz‘n‘_l meerti filsafat, kesastraan, tata bahasai(. ai[berunﬂﬂh
Kbhudujamn A Sep 1937:122,139,152,dan 179). Mung }]{nmeﬂgetahui
e t(Mzctda(r);l: ;nempeiajari naskah-naskah India lln_tu
iy pertama-

| ehudayaan bangsa itu.

I | Naskah-naskah India ‘ s il
askah-naskah bangsa India yang dipandang Palmfng e i
g v ialah kitab suci agama Hindu, y R o Yo
e Samaweda, Yajurweda, dan Atarwaw aa,k}; o
e Regn;vedg’ad ke-6 S.M. Setelah selesai periode Weda m g
-llll\i']'lill pﬂ aa ¥l
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naskah-naskah lain: kitab suci Brahmana, kitab Aranyaka, dan
Upanisad. Adapun isi kitab Weda itu adalah kepercayaan terhadap dej
penyembahan terhadap mereka secara ritual, mantra-mantra yang m
iringi upacara keagamaan Hindu, dan ilmu sihir. Isi kitab Brahmana adal
cerita mengenai penciptaan dunia dan isinya, cerita para dewa, serta o
ta mengenai persajian. Aranyaka berisi petunjuk bagi petapa yang menjal
kehidupan dalam hutan-hutan, dan isi kitab Upanisad adalah masal
filsafat yanz memikirkan rahasia dunia (Sutjipto, 1957:82—91).

Di samping naskah-naskah yang bernafaskan agama dan filsl
naskah-naskah lama India juga bersi wiracarita, misalnya Mahabarata
Ramayana; Karya tulis para kawya (para penyair andalan) seperti Harsaca
gubahan penyair Bana, &:dd;’mcaﬂ'ra‘gubahan Aswagosa; cerita binatang af
fabel scperti Pancatantra. Sukasaptati, Hitopadesa, karya drama, serta ki
ya yang berisi ilmu pengetahuan seperti ilmu kedokteran, ilmu tatab
sa, ilmu hukum, dan mu politik (Sutjipte, 1957:125—146).

3.3.2 Telaah Filologi terhadap Naskah-naskah India

Naskah-naskah India yang berdsi berbagai aspek kebudayaan, by
mulai ditelaah semenjak kedatangan bangsa Barat di kawasan itu ya
setelah ditemukan jalan laut ke India oleh Vasco da Gama pada tahj
1498 (Glasenapp, 1929:4). Mereka menemukan kebudayaan India, seb
hasil telaahnya terhadap naskah-naskah India, bagian mutakhir lebih dahu
Mula-mula mereka mengetahui adanya bahasa-bahasa daerah, seperti bah
Gujarati, bahasa Bengali pada abad-abad sebelum abad ke-19; baru pada aw|
abad ke-19 mengetahui tentang bahasa Sansekerta, dan pada akhir abf
ke-19 baru dapat ditemukan kitab-kitab weda (Macdonell, 1927:23§
Hasil kajian filologis terhadap naskah-naskah itu mulai dipublikasikan ol
seorang Belanda bernama Abraham Roger dalam karangan yang berudi
Open Door to Hidden Heatthendom  pada tahun 1651.Dia pernah tingj
di Madras sebagai penyiar agama Nasrani (Glasenapp, 1929:5) dan karang
nya itu berisi uraian mengenai ajaran kitab suci Brahmana dan sebul
ikhtisar puisi penyair Bhratihar (Wintermnitz, 1907:8, dan Macdonell, 1921
237). Kemudian terbit karangan dua orang Perancis bernama Bernier (1971
dan Tavernier (1677) mengenai geografi, politik, adat istiadat, serta k
percayaan bangsa India.

Tata bahasa Sansekerta mula-mula ditulis oleh Hanxleden, seora
scorang pendeta berbangsa Jerman, dalam bahasa Latin. Karangan ini dj
terbitkan di Roma oleh seorang penginjil  berbangsa Austria bernama Fy
Paolo Bartolomeo pada tahun 1790, yang pemah tinggal di Malabar padl
tahun 1776—-1789 (Macdonell, 1927:238).
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Bangsa Inggris baru abad ke-18 memulai kegiatan filologi di India,
diawali dengan hasrat Gubernur Jenderal Warren Hastings menyusun kitab
hukum berdasarkan hukum yang ditulis dalam naskah-naskah lama bangsa
India sendiri. Hukum dalam naskah-naskah itu digalinya, kemudian di-
terbitkan pada tahun 1776 di London (Macdonell, 1927:239). Pada tahun
1784, sebuah wadah kegiatan filologi bernama The Asiatic Society didirikan
di Bengal oleh para orientalis Inggris yang saat itu sedang bekerja di India.
i antara mereka ada tiga orang yang memajukan kegiatan tersebut,
yaitu Sir Charles Wikins, Sir William Jones, dan Henry Thomas Colebrooke
(Winternitz, 1907:11). Wilkins, yang menguasai bahasa Sansekerta, ber-
hasil menerjemahkan - Bhagawatgita dengan Song of The Adorable One
pada tahun 1785, menerjemahkan Hitopadesa pada tahun 1787 ke dalam
bahasa Inggris, dan pada tahun 1808 menyusun tata bahasa Sansekerta
(Macdonell, 1927:239),¢William Jones, yang menjabat ketua mahkamah
tinggi di Bengal sejak tanun 1783, mendirikan The Asia Society di Calcut-
(1 dan pada tahun 1794, ia menerjemahkan Sukuntala, Gitagowinda, kitab
lukum Manu. William Iones yang berpendidikan formal di Universitas Ox-
lord adalah yang pertama-tama menemukan bahwa bahasa Sansekerta itu
wrumpun dengan bahasa Persi, bahasa-bahasa Germania, dan bahasa Kelt.
(‘olebrooke dipanddng sebagai orang yang meletakkan dasar<dasar filologi
India, dan dia menulis dalam bidang hukum, filsafat, agama, tata bahasa,
isironomi, dan ilmu hitung. Dia berhasil menerbitkan kamus bahasa
Sansekerta, buku tata bahasa Sansekerta karangan Panini, kitab Hitopadesa,
#ria mengadakan koleksi naskah-naskah Sansekerta (Macdonell, 1927:
D)

Pada awal abad ke-19, dikenal nama Alexander Hamilton (bangsa
lnppris) dan Friedrich Schlegel (bangsa Jerman) yang dipandang sebagai
ihli yang memajukan studi naskah-naskah Sansekerta di Eropa. Pada tahun
1408, Friedrich menulis buku yang berjudul On the Language and Wisdom
if the Indian dan mendirikan Lembaga Filologi India di Jerman. Kakaknya,
\upust Wilhelm von Schlegel adalah orang yang pertama-tama memberi
iulinh bahasa Sansekerta di Bonn, Jerman Barat. Sesudah itu, telazh naskah -
niskah Sansekerta di Jerman makin maju, melebihi telaah di tempat-
lempzt lain di Eropa. Di samping mereka, dikenal nama Frans Bopp,
yaitu seorang yang menemukan bahwa bahasa Sansekerta itu memiliki
ustem konjugasi seperti bahasa-bahasa Eropa. Pendapatnya itu ditulis da-
lim  karangannya yang berjudul On the Conjugational System of the
“unskrit Language in Comparison with that of the Greek, Persian, and

Coermanic Languages (Macdonell, 1927:242). Frans Bopp dipandang sebagai

‘orang ahli yang meletakkan dasar-dasar ilmu Perbandingan Filologi.



ke dalam bahasa Persi dan kemudian hasil tefjemahan ini, pada tahun 180
1802, diterjemahkan ke dalam bahasa Latin oleh seorang orientalis Praf
bernama Angquetil Duperron berfudul Oupnek hat (Macdonel!, 1927:24
Buku ini diduga telah mempengaruhi dua ahli filsafat Jerman Schel
dan Schopenhauer. Telaah filologi yang sebenarnya terhadap sastra W
baru dilakukan oleh F. Rosen pada tahun 1838 dan hasi yang diterbi
berupa delapan bagian pertama dari kitab Regweda. Rudolf Roth add
orang yang meletakkan dasar-dasar studj sastra Weda di Eropa pada df
warsa keempat abad ke-19. Dia menulis On the Literature and Histg
of the Weda pada tahun 846 Selain Roth, murid Rosen yang lain

Literature pada tahun 1876, dan Bohtlingk serta Roth, dua ahlj i
Jerman, menyusun kamus besar bahasa Sansekerta dalam 7 jilid. Kalal
Wilhelm von Schlgel pada tahun 1819 menyusun daftar naskah Sanseker
yang dikenal, baik yang belum maupun yang telah disunting atau dj
tejemahkan baru sebanyak puluhan buszh, maka Weber pada tahun 185
tiga puluh tahun sesudah daftar Schlegel, menyusun  daftar tersebut sudal
memuat sekitar 500 buah. Pada awal abad ke-20, daftar tersebut sudaly
meliputi beribu-ribu naskah, tersimpan dj berbagai pusat studj kebudayaa
dan kesastraan India, di India dan di Eropa,

34. Filologi di Kawasan Nusantara

Nusantara adalah kawasan yang termasuk Asia Tenggara. Kawasan
ini, sebagai kawasan Asia pada umumnya, sejak kurun waktu yang lama
memiliki peradaban tinggi dan mewariskan kebudayaan kepada anak ke-
turunannya melaluj berbagai media, antara lain, media tulisan yang berupa
naskah-naskah. Kawasan Nusantara terbagi dalam banyak kelompok etnis
yang masing-masing memiliki bentuk kebudayaan yang khas, tanpa me- |
ninggalkan sifat kekhasan kebudayaan Nusantara. Kekayaan Nusantara
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i i dewa-
ikan naskah-naskah lama dibuktikan dengan jumlah koleksinya yang

i a
I-u in1 terdapat di berbagai pusat studi kebudayaan timur pada umumny:

: : boll,
(Ricklefts dan Voorhoeve, 1977; Pigeaud, 1967, H‘oﬁardéeli%%;ug;bamr
1900; van Ronkel, 1909; Amir Sutaarga dkk, 1972; Vreede, b

1912).
i1 Naskah Nusantara dan Para Pedagang Barat

Hasrat mengkaji naskah-naskah Nus:mtara mula};{ f;znbu;eftﬁziaica
faciben g, Gt ik i O] [ Bob, Mes 7 00 para
yang mengetahui mengenai adanya nas}.mh-naska{ an dsgangan seng
i Mereka menilai naskah-naskah itu scbagal barang que Eropa
L (lnl?tnfn kan untung besar, seperti yang mereka I.(cnal i bem;; r:fmii
I|.Immdi scgkitar Laut Tengah, serta daerah-daerah }EJ.E Yx%dspfi?n Wilkor,
Ienpan perdagangan naskah kuna atau naskah lama ( 1:31' P
"’.-"'.-'\-S), Para pedagang itu mcngumpulkaq naskahjnas ah 1‘1 g
.I ,|';l1 dari tempat-tempat yang men_]ilikl ko]ek_m,iseperf p:da iy
el dian membawanya ke Eropa, menjualnya kep sk
kuilkuil, ken,lﬁ lemt aga-iembaga yang telah memiliki koleksi naskah nas :
”' '”:”.1 kepada ;ask ih-riskah itu selalu berpindah tangan karena diju
ll,”m .;f:;?:;?;i{?sco:ang yang dikenal bergerak dalam 1;531':1:(1 Pe;‘?;gg%:
L1 ok, amrs i, e Kpads Thomss Erpenos, sorn -

ihalkale i ‘n dari Leiden (1584:1624). Erpenius bsendm t:ia] =5
it kenama_f}‘ askah-naskah Nusantara karena keahhanﬂya_ad 11‘1 Nu-
e Timur Tengah. Pada tahun 1632, koleksi naska N
BA7T IfEbUd.aysai;:uh ke perpustakaan Universitas Oxford' (Edward ikalai
T :‘rg‘:”'zai 65; Ricklefs, 1977: XXIV). Nama lain yarg gd\:zrd
% J. £~ 1askah-nas£<ﬂh Nusantara dari para pedz%g&ng adalm. < Land,
pRebuan: & ilik naskah Hikayat Sri Rama tertua; sena‘ W 1amN sani

duoske, xpemdlari Canterbury, yang menghadiahkan koleksi nas}tvah u

i ”Jlj :':fﬁzrperpustakam Bodeian di Oxford (Ricklefs, 1977:XX H) -
i : i outman,
Sehubungan-dengan hal ini, perlu dicatat mmf-i %fmm

wlira lakidaki dan teman sepeqalanan Cornelis 'k; Jalaiii ka,rangan-

" :, ,.“;H terhadap kebudayaan Nusantara telah dibukti 28 el
on ‘rjudul Spraeck ende Woordboeck, ir:deMak}tsche ende o g
By "“du. II 1603). Buku ini banyak menarik perhatian ang P
bt :|crb?l t:.{ mf;hkan q;lalam bahasa Latin, Inggris, dan Prancis (Teeuw,
llllll"lril, d[lé)e)qel?apat diduga bahwa kemahirannya dalaim‘bahasa MEIB’XE’
tara lain, dissbabkin: olel miembace: dan mempelajari naskah-naskah
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[erbati’:cla( (z;.man VOC, usaha mempelajari bahasa-bahasa Nusantara hamj
Gt E-); ; bahasa Melayu karena dengan bahasa Melayu mereka sud
ermubungan dengan bangsa pribumi dan b i !

e e : ' & . angsa asin 1
;qzunjung;)kawasan n1, seperti bangsa India, Cina Arabg dan big;nir
aunnya. Peranan para saudagar atau ) 1 |
' pedagang sebagai pengamat bahal
melalui pembacaan naskah-naskah qian: ot N
aca : - 1 dilanjutkan oleh para pengi jil, yai

oleh VOC dikirim ke Nusantara dalam Jumlzh bes;)r selgmablg]!', o
pertama (Teeuw, L9T73:11); s

3.4.2 Telaah Naskah Nusantara oleh Para Penginjil

Pada tahun 1629 tiga pul i i
. , puluh tiga tahun setelah tibanya kapal Beland
ﬁzlrlama di kepulauan Nusantara, terhitlah terjemahan Alkitab yalilg pceriar1
am baha.sa Melayu. Nama penerbitnya Jan Jacobsz, Palenstein sedar

df;e;t overgeset - Jang Testamentum Bary (- . .) bersalin kepada bahasa Huﬂafi
197:1::;11&.9&9 Ma@y, seperti Jang Adillan  passg Gregu (Swellengrebel
ma.)ﬂi.ofuyl mb:! siorzng pedagang yang pada tahun 1600 bcrsam'
van Neck datang di Nusantara dan  sebe] i :

: : umnya ia telalg
menerbitkan Spiegel van de Maleise Tale dengan mengambil gahan Sa

kgrangan Frederik de Houtman serta bebera

= pa tegemahan a_ljaran gereja

Mdayfe{;;aﬂrjihp;ngmjﬂ tcr%cenal yang menaruh minat kepada naskah-naskah
dari Leijdecker b;thZIrgziorsei:lﬁecg?r (16‘%5_13.'1701) g BCiber
ia me karena di
nyo:empumaafl da.n rfj'visi yang cukup. Padre]lmffhun 1835,d}i?:u§2?tarljlea-'
terjemahan 1't.u diterbitkan. Pada tahun 1691, atas perintah Dewan Gerei
chlar.lda, Leijdecker menyusun terjemahan Beibel dalam bahasa Mjelzij
;mlggl. Untuk memenuhi tugas itu, dia harus meningkatkan kemampu:umia
k:ram abnail{asa Melayu dengan me{nbaca naskah-naskah Meluyu serta menulis
hm;gf Sa;r?g’azhc]ialam ?ahasa Itl{ (Swellengrebel, 1974:14). Akan tetapi,
hing Sccmmp i aj y; tc':gemahan Itu belum selesai juga, lalu dilanjutkan
o g penginj Ialq bemama Petrus van den Vom (1664-1731),
cbrus_ datang di ‘Indonesm pada tahun 1638. Mulaqnula ia ditugéska.n
$ agal pe'ndetfl di kePuIauan Maluku, kemudian dipindahkan ke Jakarta
an tinggal di kota ity pada tahun 1698-1731. Dia dikenal sebagai

Seorang yang menguasai dengan baik bahas: ani
T g aik bahasa Ibrani dan bahasa-bahasa
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Francois Valentijn (1666—1727), seorang pendeta yang datang di
Indonesia pada 1685 dan berpendidikan teologi dari Universitas Leiden, di-
tempatkan di kepulauan Maluku, Kesempatan tinggal di Indonesia, di
berbagai tempat, memungkinkannya untuk menulis berbagai aspek ke-
budayaan Indonesia dalam karangannya yang ensiklopedik berjudul Oud
en Nieuw Qost-Indien, vervattende een nauukeurige en uitvoerige verhan-
delinge van Nederlandse mogentheyd in die gewesten (1726 ). Di dalam ka-
rangan ini, tampak pengetahuannya mengenai naskah-naskah Nusantara di-
sebutkannya beberapa judul naskah yang diketahuinya pada waktu itu.
Kepandaian Valentijn berbahasa "Melayu dimanfaatkannya untuk penyebar-
an Beibel dan penerjemahan Beibel dimungkinkan oleh penguasaannya
terhadap bahasa Melayu, meskipun Melayu rendah. Dia banyak menulis
tentang kebudayaan Nusantara dan menyusun kamus dan buku tata bahasa
Melayu yang baik, serta besar perhatiannya kepada bahasa Melayu dan sas-
tranva (Teeuw, 1973:11).

Penginjil lain yang dikenal akrab dengan bahasa dan kesastraan Melayu
adalah G.H, Werndly. Dalam karangannya yang berjudul Maleische Spraak-
kunst, terbit pada tahun 1736, dalam lampirannya yang diberi nama
"Maleische Boekzaal” dia menyusun daftar naskah-naskah Melayu yang
dikenalnya sebanyak 69 naskah. Bahwa dia mempelajari dan mengerti
isi kandungannya terbukti dengan adanya ringkasan isi dan deskripsi setiap
naskah itu meskipun sangat pendek.

Sementara itu, kedudukan VOC menjadi lemah dan sebagai akibatnya,
dorongan untuk mempelajari bahasa dan naskah-naskah Nusantara pun
menjadi berkurang. Usaha pengajaran dan penyebaran Alkitab diteruskan
oleh zending dan Bijbelgenootschap. Akan tetapi, disebabkan oleh ber-
hagai kesulitan, baru pada tahun 1814 lembaga ini dapat mengirim seorang
penginjil Protestan bernama G. Bruckner ke Indonesia yang ditempatkan
di Semarang (Swellengrebel, 1974:13). Tugasnya adalah menyebarkan Alkitab
kepada masvarakat Jawa. Untuk memenuhi tugas itu, Bruckner bergaul
dengan penduduk Jawa dan banyak membaca naskah-naskah Jawa untuk
memperlancar kemampuannya berbahasa Jawa, baik untuk berbicara maupun
untuk menulis atau menerjemahkan Alkitab (Swellengrebel, 1974:40).

lerjemahan Alkitab Bruckner terbit pada tahun 1831 .dalam huruf Jawa.
Di samping itu, dia menulis buku tata bahasa Jawa yang berjudul Proeve
cener Javaansche Spraakkunst yang dicetak pada tahun 1830; di  dalamnya
lerdapat teks dan terjemahan cerita Jawa dan beberapa surat dalam,
hahasa Jawa; maksudnya untuk bahan bacaan. Pada tahun 1842, terbitlah
kamus Burckner yang berudul Fan klein woordenboek der Hollandsche,

I'ngelsche en Javaansche Talen.
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Nederlandsche Bijbelgenootschap (seterusnya disingkat NBG) m
liki kegiatan penting dipandang dari sudut ilmu bahasa (Teeuw, 1973:]
Lembaga inj menyanggupkan diri untuk menerbitkan tulisan  Bruck

nerjemah  Alkitab yang akan dikirim le Indonesia memiliki pendidi
akademik. Dampak ketetapan ini adalah munculnya karangan-karung
limiah dari para penginjil mengenai bahasa, sastra, dan kebudayaan Nusant
pada umumnya. Pemerintah jajahan Belanda mendapat dampak posi
juga dari ketetapan NBG itu karena para penginjil juga dapat memban
pemerintah dalam memberj pelajaran bahasa secara ilmiah kepada p
pegawai sipil Belanda yang memerlukan keahlian itu (Teeuw, 1974 [9).

Seorang yang memenuhi persyaratan itu dan dikirim NBG adalg
lv.c. Gericke, yang datang di Indonesia pada tahun 1824 dan dituga
kan dalam bidang bahasa Jawa. Dia dapat membantu pemerintah men
ajarkan  bahasa Jawa kepada para pegawai sipil Belanda, bahkan dj
yang selalu mendesak kepada pemerintah untuk membuka institut unty
bahasa Jawa. Pada tahun 1832, lembaga itu diadakap dan diberi nam
Javansche Instituut. Akap tetapi, rupanya lembaga ini tidak dapat majuy
sehingga pada tahun 1843 ditutup.

Di samping mengirimkan penginjil ke daerah berbahasa Jawa d:
Melayu, NBG mendatangkan juga penginjil yang ditugaskan ke dacral
daerah Kalimantan berbahasa Dayak, ke Sumatra berbahasa Batak, ke
daerah Bugis dan Makasar, ke daerah Sunda, dan ke kepulauan Nias,
Di samping melaksanakan tugas-tugas dari NBG, mereka Juga  mengadakan
penelitian -dan kajian ilmiah terhadap dokumen dan naskah-naskah yang
menggunakan bahasa daerah tempat mereka bertugas. Dengan demikian,
mereka menjadi akrab dengan naskah-naskah Nusantara dan menghasilkan
karangan ilmiah dalam bidang itu. Mereka dikenal sebagai tenaga yang
mempunyai otoritas tentang kebudayaan setempat. Di antara mereka ity
adalah A. Hardeland (daerah Dayak), HN. van der Tuuk d; daerah (Ba-
tak dan Bali), BF. Matthes (Bugis dan Makasar) G J. Grashuis, I. Koorders,
dan 8. Coolsma (ketiganya di daerah Sunda), serta L.E. Denninger (di Nias),

Pada umumnya, tenaga-tenaga yang dikirim oleh NBG tidak me-
lakukan telaah filologi terhadap naskah-naskah yang dibaca dan dipelajari
bahasanya. Mereka sering juga menerjemahkan naskah-naskah itu ke dalam
bahasa asing, terutama bahasa Belanda. Sesuai dengan teori filologi bahwa
sastra lisan termasuk kajian filologi maka di antara penginjil itu ada yang
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fgantar atau pendahuluan yang sangat singkat, tanpa analisis isinya, mis
nya suntingan Ramayana Kakawin oleh H. Kem (1900), Syair Biday
ri oleh van Hoevell (1843), Geschiedenis van Sri Rama oleh Roorda van Evsi
(1843), dan Fen Javaansche geschrift uit de 16 de eeuw oleh J G I Gunni
Suntingan pada tarap awal ini pada umumnya menggunakan metode intuit
atau diplomatik.

Perkenbangan selanjutnya, naskah itu disunting dalam bentuk tran
literasi dalam huruf Latin, misalnys Wrettasantigia ( 1849), Ardioena Wiwa
(1850) dan Bomakawya (1850); ketiga-tiganya naskah Jawa Kuna ole
R.Th.A. Friederich, dan Barara Joedu(1850)oleh Cohen Stuart. H.1. Juynbo
menghasilkan beberapa suntingan teks Mahabharata begudul Adipgrva, Ou
favaamcheprozagesschnfr (1906) dalam transliterasi huruf Latin, serts
Suntingan disertai terjemahan verfudul Drie Bocken van het OQud-Javans
che Mahabaraia in Kawi-teks en Nederlandsche verualing (1893).

Suntingan naskah yang disertai terjemahannya  dalam bahasa asing, ter
utama bahasa Belanda, merupakan perkembangan filologi selanjutnya, misal-
nya Sang Hyang Kamahiyvanikan, OQud-Javaansche tekst met inleiding, ver-
taling en aanteekeningen oleh I. Kats (1910), dan ArfunaW hweha oleh
Poerbatjaraka (1926). Suntingan naskah yang diterbitkan pada abad ke-20
pada umumnya disertai terjemahan dalam bahasa Inggris atau Belanda, bali-
kan ada yang diterbitkan hanya texjemahaﬁnya,misalnya Sejarah Melayu oleh
Leyden (1821) dan C .C. Brown bequdul The Malay Annals (1952), Hikayat
Hang Tuah oleh H. Overbeck bequdul Hikayar Hang Tuah (1922).

Suntingan naskah dengan metode kritik teks, yang banyak dilakukan
pada abad ke-20, menghasilkan suntingan yang lebih mantap daripada sup-
tingan-suntingan sebelumnya. Terbitan Jenis ini banyak yang disertai terjema-
han dalam bahasa Belanda, Ingris, atau Jerman. Suntingan berdasarkan pen-
dekatan filologi tradisional Ini, antara lain, Her foek der Duizend Vragen
oleh G.F Pijper (1924) berdasarkan naskah Hikayat Seribu Masalah, Shair
Ken Tambunan oleh Teeuw (1966), Hikayat Merong Mahawangsa oleh Siti
Hawa Soleh (1970), Arjuna-wiy Jla oleh S. Supomo (1977). Jnanasiddhanta
oleh Haryati Soebadio (1971)j.wJ ) )

Pada abad ke-20 ﬁwncyl terbitan ulangan  dari naskah yang pernah
disunting sebelumnya dengan maksud untuk menyempurnakan, misalnya
terbitan sebuah Primbon Jawa dari abad ke-16. Pertama, dikerjakan - oleh
Gunning (1881) dengan metode diplomatik, kemudian pada tahun 1921
disunting lagi oleh H. Kraemer dengan judul Fen Javaansche Prinbon
uit de Zestiende Feuw , dan pada tahun 1954  diterbitkan lagi oleh
G.W.J. Drewes dengan judul yang sama. Naskah Sunan Bonang, yang pada
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.oleh W.H. Rassers berjudul ¥ Panji Roman (1922) berdasarkan berbag
naskah cerita Panji dari kesastraan Nusantara,

Telaah filologi terhadap naskah-naskah daerah di luar Jawa d
Melayu banyak dilakukan, antara lain, oleh H.T. Damste berjudul Hikaya
Perang Sabil (1928) berdasarkan naskahnya dalam bahasa Aceh, ole

jemahannya dalam bahasa Belanda. Naskah berbahasa Sunda telah disunting
oleh F.S. Eringa berjudul Loetoeng Kasaroeng, een mythologisch verhaal uit
WestJava (1949); oleh Edi Ekajati berjudul Cerita Dipari Ukur (1978)
dan Sejarah Sukapura oleh Herman Sumantri (1979) keduanya berda-
sakan naskah sejarah tradisional Sunda. Yang menggarap naskah-naskah
Bugis adalah Noorduyn begudul Fen Achttiende Eeuwse Kronick van
Wadjo (1955). Suntingan naskah berbahasa Madura berjudul Tiarita
Brakaj telah dilakukan oleh Vreede (1878) berupa edisi diplomatik.
Sebagian dari cerita ini, pada tahun 1947, diterjemahkan oleh Teeuw
dalam bahasa Belanda berjudul Fragment uit Tiarita Brakaj, terbit dalam
Letterkunde van de Indische Archipel suntingan J. Gonda (1947).

Pada periode mutakhir, mulai dirintis telaah naskah-naskah Nusantara
dengan analisis berdasarkan ilmu sastra (Barat), misalnya analisis struktur
dan amanat terhadap naskah Hikayat Sri Rama dikerjakan oleh Achadiati
Ikram berudul Hikayar Sri Bama Suntingan Naskah Disertai Telaah
Amanat dan Struktur (1980), berdasarkan analisis struktur dan fungsi ter-
hadap teks Hikayat Hang Tuah dikerjakan oleh Sulastin Sutrisno berjudul /i -
kayat Hang Tuah; Analisa Struktur dan Fungsi (1979). Analisis yang
sama telah dilakukan oleh Worsley terhadap naskah Babad Buleleng,
oleh Ras terhadap naskah Hikayat Bandjar, dan tethadap naskah Hikayat
Muhammad Hanafiyyah oleh Brakel, masing-masing pada tahun 1972,
1968, dan 1975. Mantapnya pendekatan teori sastra tethadap naskah-
naskah lama Nusantara masih perlu ditunggu sesudah lebih banyak lagi
kajian yang dilakukan tethadapnya.

Dengan telah dikenalinya dan tersedianya suntingan sejumlah naskah-
naskah Nusantara maka terbukalah kemungkinan menyusun sejarah ke-
sastraan Nusantara atau kesastraan daerah. Sejak tahun empat puluhan,
mulai terbit buku-buku yang dimaksud, misalnya A History of Malay
Literature oleh Winstedt (1980), Lerterkunde van de Indische Archipel
oleh Gonda (1947), Over Maleise Literatuur oleh Hooykaas (1947), dan
Sejarah Kesusastraan Melayu Klassik oleh Liaw Yock Fang (1982).
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BAB IV TEOKI FILOLOGI DAN PENERAPANNYA

4.1 Masalah Naskah — Teks
4.1.1 Pengertian Naskah

Objek penelitian filologj i
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4.1.1.1 Beda Naskah dan Prasas;i

Baik naskah maupun prasasti kedua-k
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berporus, batu putih), batu bata
mammer, kayu, dan lontar.

; ' an tangan seperti
l'l.llpd‘ tulisan tangan pada batu (andesit,
» logam (emas, perak, tembaga), gerabah
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2) Naskah pada umumnya panjang, karena memuat cerita lengkap. Prasasti
pada umumnya pendek karena memuat soal-soal yang ringkas saja,
misalnya pemberitahuan resmi mengenai pendirian bangunan suci, doa-
‘doa suci penolak rintangan karma dan segala kejahatan, ketentuan
dan penyelesaian hukum, asalusul raja dard dewa (Airlangga dari dewa
Wisnu dalam prasasti Kalkuta), asal-usui suatu dinasti, misalnya prasasti
Kutai memuat bhal Raja Kundunga mempunyai anak bernama Sazng
Acwawarmarn, yang mempunyai anak tiga orang, yang sulung bernama
Sang Raja Mulawarman. Ada kalanya prasasti hanya memuat nama
orang atau nama jabatan saja.

3) Naskah pada umumnya anonim dan tidak berangka tahun. Prasasti
sering menyebut nama penulisnya dan ada kalanya memuat -angka
tahun yang ditulis dengan angka atau sengkalan.

4) Naskah berjumlah banyak karena disalin.” Prasasti tidak disalin-salin
sehingga jumlahnya relatif tidak kurang lebih 500 buah.

5) Naskah yang paling tua Tjand@-karana (dalam bahasa Jawa Kuna)
berasal kirakira dari abad ke®. Prasasti yang paling tua berasal kira-
kira dari abad ke4 (prasasti Kutai).

3 I'»L o ol EI ;
4112 Kedislogi *eclilip{oyn
Kodikologi adalah ilmu kodeks. Kodeks adalah bahan tulisan ta

ngan atau menurut 7he New Oxford Dictionary (1982): Manuscript volume,

esp. of ancient texts ‘gulungan atau buku tulisan tangan, terutama dari
teks-teks kiasik' .. Kodikologi mempelajari seluk-beluk atau semua aspek

naskah, antara lain bahan, umur, tempat penulisan, dan perkiraan penulis
naskat.

Setelah seni cetak ditemukan, kodeks berubah arti menjadi buku
tertulis. Kodeks pada hakikatnya berbeda dengan naskah. Kodeks adalah
buku yang tersegdia untuk umum yang hampir selalu didahului oleh
sehuah naskah. Kodeks mempunyai nilai dan fungsi yang sama dengan
buku tercetak sekarang.
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Dengan skema dapat digambarkan:

Konsep |

Teks bershh (naskah)

Kodeks

Setelah ditemukan seni Cetak

Konsep
Teks bersih (kopi)

Cetakan

Teks bersih yang ditulis pengarang disebut otograf, sedangkan salin

bersih oleh orang-orang lain disebut apograf. .

4.1.2 Pengertian Teks

'Tcks artinya kandungan atau muatan naskah. ses ang ¢ ak
yzmg. h_anya dapat dibayangkan saja. Perbedaan a:{tarau?lt;sk{thm%a‘:lhsiri
menjadi jelas apabila terdapat naskah yang muda tetapi mengandu tckb
y:'mg tu‘a. Teks terdiri atas JsT, yaitu ide-ide atau amanat yang rl]f:n;ali
disampaikan pengarang kepada pembaca dan bentuk bentuk yaitu'éeﬁt-
dalfxm _teks yang dapat dibaca dan dipelajari menurut berbaga,i pendekat: X
meialui alur, perwatakan, gaya bahasa, dan sebagainya. o

Dalam penjelmaan dan penurunann
scbutkan adznya tiga macam teks:
1) teks lisaa (?lak tertulis);
2) teks naskah/tulisan tangan;
3) teks cetakan. §4c0

ya, secara garis besar dapat di-

Masing-masing teks ada filologinya.
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4.1.2.1 Tekstologi

limu yang mempelajari seluk-beluk teks disebut tekstologi, yang
antara Jain meneliti penjelmaan dan penurunan teks sebuah karya sastra,
penafsiran, dan pemahamannya. Sebagai pegangan yang berguna sekali
adalah sepuluh prinsip Lichacev untuk penelitian tekstologis karya-karya
monumental sastra lama Rusia. Dalam ruang lingkup terbatas, penulisan
pengantar tecri filologi ini sckedar sebagai pedoman menyeluruh. Prinsip-

(=

prinsip tersebut hanyalah disebutkan saja (dar terjemahan) tanpa ke-

terangan lebih lanjut sebagai berikut.

1Y Tekstologi adalah ilmu pengetahuan yang menyelidiki _sejarah teks

- suztu karya. Salah satu di antara penerapannya yang praktis adal
edisi ilmiah teks yang bersangkutan.

_2) Penelitian teks harus didahulukan dari penyuntingannya.

3) Edisi teks harus menggambarkan sejarahnya.

4) Tidak ada kenyataan tekstologi tanpa penquasannyaA ;

__5) Secara metodis perubahan yang diadakan secara sadar dalam sebuah
tcks (perubahan ideologi, artistik, psikologis, dan lain-lain) harus
didahulukan daripada perubahan mekanis, misalnya kekeliruan tidak
sadar oleh seorang penyalin.

6) Teks harus diteliti sebagai keseluruhan (prinsip kekompleksan pada
penelitian teks).

7) Bahanbahan yang mengiringi sebuah teks (dalam naskah) harus

- diikutsertakan dalam penelitian. .

8) Perlu diteliti pemantulan sejarah teks sebuah karya dalam teks-teks
dan monumen sastra lain. '

9) Pekerjaan seorang penyalin dan kegiatan skriptoria-skriptoria (sanggar
penulisan/penyalinan: biara, madrasah) tertentu harus diteliti secara
menyeluruh.

10) Rekonstruksi teks tidak dapat menggantikan teks yang diturunkan

dalam naskah-naskah.

4.1.2.2 Terjadinya Teks

Jarang ada teks yang bentuk aslinya atau bentuk sempumanya

sekaligus jelas dan tersedia. Menurut de Haan (1973) mengenai tefjadinya
teks ada beberapa kemungkinan:

L)

Aslinya hanya ada dalam ingatan pengarang atau pengelola cerita.
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Turun-temurun terjadi secara terpissh yang satu dari yang lain
melalui dikte apabila orang ingin memiliki teks itu sendiri. Tiap

kali teks diturunkan dapat terjadi variasi. Perbedaan teks adalah .

bukti berbagai pelaksanaan penurunan dan petkembangan cerita se-

panjang hidup pengarang. '

2)  Aslinya adalah teks tertulis, yang lebih kurang merupakan kerangka
yang masih memungkinkan atau memerlukan kebebasan seni. Dalam
hal ini, ada kemungkinan bahwa aslinya disalin begitu saja dengan
tambahan seperlunya. Kemungkinan lain ialah aslinya disalin, di-
pinjam, diwarisi, atau dicuri. Teradilah cabang tradisi kedua atau
ketiga di samping yang telah ada karena varian-varian pembawa
cerita dimasukkan.

3)  Aslinya merupakan teks yang tidak mengizinkan kebebasan dalam
pembawaannya karena pengarang telah menentukan pilihan kata,
urut-urutan kata, dan komposisi untuk memenuhi maksud tertentu
yang ketat dalam bentuk literer itu.

4.1.2.3 Teks Tulisan - Lisan

Antara teks tulisan dan lisan tidak ada perbedaan yang tegas.
Dalam sastra Melayu, hikayat dan syair dibacakan keraskeras kepada
pendengar. Hal ini berarti bahwa hikayat dan syair yang sudah dibukukan
dari cerita-cerita lisan dan disesuaikan dengan sastra tulis tidak dibaca
seorang diri, tetapi dibaca bersama-sama. Kebiasaan ini berhubungan erat
dengan ciri umum sastra Indonesia terutama sastra lisan merupakan milik
bersama. Ciri ini berlaku pula bagi teks dalam naskah-naskah yang sudah
ratusan tahun tuanya.

Di Bali, dalang memanfaatkan naskah klasik kakawin. Demikian
pula abad-abad mempunyai fungsi sosial karena dibacakan pada kesempatan
tertentu. Sampai sekarang masih berdangsung tradisi mabasan atau makakawin,
yaitu membacakan kakawin dalam bahasa Jawa Kuna dari lontar yang
kemudian ditefjemahkan ke dalam bahasa Bali.

Di Lombok teks tembang dibacakan untuk upacara "'rites de passage’’,
misalnya supitan.

Di Jawa, tembang macapat karya pujangga-pujangga besar seperti
Ranggawarsita, Mangkunegara IV, Pakubuwana IV, dan bemmacam-macam
babad lazim didengarkan bersama-sama pada peristiwa-peristiwa adat yang
penting.

uleh pengarangnya sendiri,
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I 1.5 Istilah Naskah Teks di Luar Konteks_F ilologi

Dalam pemakaian sehari-hari, di luar konteks filologi, nasl.cah yang
\kan diterbitkan atau diperbanyak pada umumnya tidak lagi ditulis de‘nga.n
{inean. Dalam hal ini, naskah merupakan kopi atau teks bersih yang ditulis
g , misalnya naskah disertasi dan naskah makalah.
)i samping itu, istilah naskah dan teks dipakai dengan pengertian yang
ama, misaluya, naskah pidato dan teks pidato.

1.2 Kritik Teks
1.1 Pengertian Kritik Teks
Seperti telah diuraikan dalam bagian terdahulu, teks pada umumnya
Jisalin-salin dengan tujuan tertentu. Frekuensi pen;fahnan naskah tergantung
da sambutan masyarakat terhadap suatu naskah. Dalam hal teks profan
\aneeap milik bersama, frekuensi tinggi penyalinan menunjukkan bahwa
Vg dldﬂggdp m ¥ I s e -
iiskah itu sangat digemari, sedangkan sebaliknya merupakan petuny
(g populernya suatu naskah.

Rerlawanan dengan teks profan, teks sakral yang.mu.ngldn merup_akdap
ulik kraton dan hanva dibaca di kalangan kraton saja tldak.(ban_yak)Kl-
lin sebab dipandang kesakralannya berkurang kare?na penyalmana;tu. aa:
[ teks itu disalin, harus dilakukan seteliti mungkin dan  peny ﬂl?'ami?;a
(iluk sembarang orang. Ramayana, teks Kawin Jawa Kuna y.a—z?g p I]l{g "
\erusal dad abad ke-9 itu dipandang sakral. Na'munv demikian, tcl‘sd.l L
}uena fungsinya yang didaktis sangat digemarni schmgga kerap ka ’1 lli::
. Akibatnya, teks terdapat dalam sejumlah naskah, tetiipl tampaicncyﬂdk;ﬂ
liilin dengan cukup teliti karena bacaan.nya sama. ierbt::dzla’nka::r:l Skah
g ada disebabkan salah baca atau kekeilmar.l.v Memang nd; t—rli:; i
| iwin umumnya menunjukan keseragaman. tradisi yang cukulf ua Cir "
jra penurunnya dengan rasa hormat ingin menyelamatkan karya pencip
penciptanya.

Oleh karena penyalinan berulang kali ma%ca terdapat ba’nyak_n;skasil.
Jengan judul yang sama. Kandungannya mc.:nurqukkanberbagm vart;l. o
TRy I:_iengem sambutan penyalin, bahkan judul pun ada lfalanya . md ],
misalnya, Hikayat Si Miskin —— Hikayat Marakarmah, Salasilah Negri Kedah
(vl Aman -————— Hikayat Merong Mahawangsa.

Dalam hal ini, apakah hanya judul saja yang diubah; .Sedlaj:lg isinya IIetap

L ataukah ini disesuaikan dengan ubahan judul, perlu diteliti lebih lanjut.

Ketida.‘-csamaﬁn dalam berbagal la.pisa;_n tcks, sengaja a'_ta'u fid'ak_ karena
“enyalinan, menimbulkan usaha memungkinkan seperti yang giat dilakukan
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pada jaman humanisme di Eropa ketika orang ingin menemukan kembali tra-

disi klasik dengan mencari teks yang dipandang asli, terutama teks Alkitab
untuk mengetahui firman Tuhan semurni mungk
mahami maksud dan makda naskah-naskah k
dan ditulis dalam bahasa vang sudah tid
pan mereka.

una yang dipandang keramat
ak dipakai lagi dalam kehidu-

Di Indonesia pun terlihat berbagai bukti bahwa penurunan naskah-nas-
kah dilakukan dengan tujuan untuk menyelamatkanya dan sekaligus merusak
teks asli. Dengan adanya korupsi ini maka filologi, melalui kritik teks, dengan
berbagai metode berusaha mengembalikan teks ke bentuk aslinya sebagai-

. mana diciptakan oleh penciptanya. Teks ini dipandang autentik untuk dika-
ji lebih dalam dari berbagai segi dan sudut pandang, asal pengkajiannya
tetap mengindahkan norma-nomanya sebagai karya sastra.

4.2.2 Paleografi

Paleografi adalah ilmu macam-macam tulisan kuna. Iimu ini mutlak
perlu untuk penelitian tulisan kuna atas batu, logam, atau bahan lainnya.
Paleografi mempunyai dua tujuan (Niermeyer, 1947:47).

Pertama : menjabarkan tulisan kuna karena beberap

a tulisan kuna sangat
sulit dibaca,

Kedua : menempatkan berbagai peninggalan tertulis dalam rangka per-
kembangan umum tulisannya dan atas dasar itu menentukan,
waktu dan tempat tefjadinya tulisan tertentu. Hal inj sangat
penting untuk mempelajari tulisan tangan karya sastra- yang
biasanya tidak menyebutkan bilamana dan di mana suatu karya
ditulis, serta siapa pengarangnya. Perlu pula diperhatikan ciri-ciri
lain, seperti interpungsi, panjang dan jarak baris-baris, bahan
naskah, ukuran, tinta, dan sebagainya,

Untuk memperoleh gambaran tentang macam-macam tulisan kuna
dan perkembangannya di Indonesia, di bawah ini dipaparkan jenis{enis
tulisan pada beberapa prasasti yang tersebar di Nusantara yang gayut
dengan fungsinya sebagai penunjang penelitian naskah.

Dalam Jndonesian Paleography (De Casparis, 1975) disebutkan macam
tulisan yang dipakai di daratan Asia Tenggara, terutama di Semenanjung
Malaya, Muangthai Selatan, Kamboja, dan Vietnam Selatan yang dapat
dilacak asalnya dari tulisan pada prasasti raja-raja dinasti Palawa di India
Selatan pada abad ke4. Tulisan Palawa untuk bahasa Sansekerta ini dipakai
di daerah<daerah luar Kerajaan Palawa yang mendapat pengaruhnya, ter-

in. Orang ingin pula me-

|
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masuk kepulauan Indonesia. Huruf Palawa di Nus.a.ntara cl‘aI.Ja.t _dibedaif:i
atas dua macam. Palawa Awal (Early) yang me‘nun]ukkan ciri-cird yzutq.; o
hubungan dengan huruf India Selatan dan Sq Langkg pad‘a prasas T1imm
abad ke-3 sampai abad ke-5 (antara lain prasasti Kutai di Kalmant_an o ;grj
prasasti Pumawarman dari Taruma di Jawa Barat) dan Balawa inrg.rur aia "
yang dipakai dalam prasasti abad ke-7 dan abad ke-8, _antarz} ams P‘Li'a !
Tuk Mas di Jawa Tengah, prasasti-prasasti permulaan dari kerajaan ’n ;aiti
dalam bahasa Melayu Kuna di Sumatra Selatan (dekat Pal'embang). E;;r;l}sl :
Kedukan Bukit (683) dan Talang Tuwo (684), prasasti Kar;élg rﬂ;st;
Hulu Jambi, dan prasasti Kota Kapur di pula.u Bangka‘(ﬁ ¥ Igramsti
Canggal (732) di Jawa Tengah, prasasti yang ‘pajmg .tUZ? d.1_ Jdawa. r]{umf
Canggal ini merupakan teks terakhir yang diketahui ditulis dengan
Palawa di Indonesia (h. 12-27). | | _
Tulisan Pra-Nagari yang asalnya dari India L_Jtara dlpakmahum;gz
menulis prasasti Budha dalam bahasa Sansekert;? di Jawa ;F7c§1g m;;“;i
abad ke-8 (De Casparis, 1956:176), yaitu prasasti Kalasan (. ]()),53.10.1)
Ratubaka (diduga sezaman dengan prasasti Kalasan (De Casparis, ; ;

o prasasti Kelurak (782). Prasasti Plaosan diduga berasal dari zaman sebelum

ertengahan abad ke-9, tetapi batu dan teksnya s@gat rusak S:e]li.rl‘g-g_{;l
EL)ahun dan nama raja yang memerintah tidak dapat dilacak (De Casparis,
1956:178—-1780). —l s
i 7 akan kelanjutan S0
i Kawi atau Jawa Kuna yang merupa i
Pal w;rzliliz?ahui kira-kira pada pertengahan abad ke-8 pnd:-l_ prasasti ”_f“‘“_ :
df‘ ajawa Timur (760), yang kemudian berkembang lebih Iun_,u‘l }.-‘.ll‘l\[‘irdl
ai)ad ke-13 sebagai tulisan pada prasasti di Jawa Timur, Bali, Sunda,
t e Casparis, 1975:29—46). o
e Sl’}[?l?iszla()ii Bah’p Madura, Bima, dan Sumbawa lebih dekat menglkuul
¥ r A ¥ ﬂ]
tulisan Jawa periode Majapahit (Jawa Teng:slhingi d}a{mlzbadtalflc Sms:dr;fn
i i akhir abad ke-16 a ;
bad ke-15. Sementara itu, sampal ‘
?uljsan di Jawa telah berkembang ke bentuk tulisan Jawa n?odejb:hagf
khas yang dari zaman itu hingga sekarang hanya mengalami pe
kecilkecil saja (De Casparis: 59-63). | .
Ketiadaan prasasti di beberapa daerah tidak berartla(lijah\:rz;d[‘)e_ndut;mk
i i ah-daerah itu tidak ‘ada tradisi
belum mengenal tulisan. Di daer 2
ja pada batu atau logam. Hal ini tidak m p
menggoreskan ketetapan raja pa g
[ i i bahan yang mudah rus I,
kemungkinan penggunaan tulisan pada yaty ‘
harr];brtlig kulitppohon, dan sebagainya) seperti di Sulawes.} Selz;t;n ga.g
di beberapa daerah’di Filipina yang jelas mepgguqak@ tulisan p :ha -i:u
ke-16 dan ke-17. Rupanya tulisan yang dipakai di daerah-daerah i
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bcr‘asal dari prototip tulisan Jawa Tengahan atau lebih awal lagi sebelum
tulisan Arab dan Eropa dikenal penduduk (De Casparis:59—60).

‘ {?i beberapa bagian Sumatra, yaitu di daerah Batak, Bengkulu
Ke@c1, dan Lampung dipakai tulisan yang diperkirakan berasal dari,
ufhsan Melayu dari zaman raja Adityawarman. Tulisan Makasar dan Bugis
di Sulawesi Selatan dan tulisan Bima di Sumbawa Timur mungkin juga
l;erasal dari tulisan Sumetra. Oleh karena Bima pernab menjadi dacrfh
(S\:Elgg{i:}czsgi};%{%nya tulisannya pun merupakan cabang tulisan Makasar

femakajm huruf Arab untuk bahasa Melayu Lama terdapat pada
prasasti batu di Trengganu pada abad ke-14. Di samping itu, terdapat
tulisan Arab pada batu nisan di Pasai dan sekitarnya dari ab;d ke-13
Yang terkenal paling tua adalah prasasti Islam pada batu nisan Sult;ué
Maliku’s Saleh (1297), yang rupanya didatangkan dari Gujarat. Tulisan
pada semua batu nisan, itu kecuali pada prasasti Minye Tujuh (huruf
Sumatra Kuna), adalah dari bentuk Parsi. Perbedaan antara tulisan prasasti
Trengganu dan kebanyakan tulisan pada batubatu nisan dari Pasai ialah
b?hwa fulisan Trengganu itu lugas, jelas, dan fungsional. Hal ini mungkin
disebabkan oleh memuat undang-undang dan peraturan-peraturan yang harus
mudahtdipimn;, sedangkan batubatu nisan Pasai dengan prasasti yang
memuat teks-teks Quran dan agama terut i i hias:
i ek 2 ag erutama berfungsi sebagai hiasan

Prasasti (pada batu nisan) dalam tulisan Arab yang terkenal paling
tua di Jawa adalah prasasti Leran (1082) di Jawa Timwur, yaiti.t batu ni-
san “anak perempuan Maimun”. Batu nisan dengan prasastinya itu rupanya
didatangkan dari luar negeri. Walaupun demikian, prasasti itu merupakan
bukti munculnya tulisan Arab di Indonesia (De Casparis: 70). Perkembangan
gﬁm sﬁ:;b };ka;f paling pesat terutama dalam naskah Melayu, Jawa’

naskah-na daerah Nusantara lainn ,
1500 (e Camats: 71, lainnya berlangsung sesudah tahun

Dari jenis tulisan bentuk huruf dan ciriciri khas tulisan tangan
tertentu dapat dirunut kembali daerah asal, waktu penulisan teks, apa-
kah teks ditulis sekali jadi, atau pada waktu yang berlainan, dituh’s': oleh
seorang atau beberapa orang, dan sebagainya. Data itu memberikan béfan
dahm mempekirakan sejarah terjadi dan seluk-beluk teks untuk penafsiran
yang tepat. Dengan demikian, paleografi memberikan sumbangan yang
berharga kepada kodikologi. - ; -
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4.2.3 Transliterasi

Transliterasi artinya penggantian jenis tulisan, huruf demi huruf dad
abjad yang satu ke abjad yang lain. Istilah ini dipakai bersama-sama dengan
istilah transkripsi dengan pengertian yang sama pada penggantian jenis

tulisan naskah. Penggantian jenis tulisan pada prasasti a akai
istilah__trapsKripsi. Apabila istilah transkripsi dibedakan dar istilah trans-

literasi maka transkripsi diartikan sebagai salinan atau turunan tanpa
mengganti macam tulisan (hurufnya tetap sama). '

Mengenai pengertian transkripsi Pedoman Umum Pembentukan Istilah
(1975) memberikan batasan pengubahan teks darl satu ejaan ke dalam
ejaan yang lain (alih ejaan) dengan tujuan menyarankan lafal bunyi unsur
bahasa yang bersangkutan, misalnya:

coup d'etat ———  kudeta

psychology ~ ———  psikologi

Dalam hal penyalinan kata-kata asing seperti contoh di atas dapatlah
kiranya dipakai pedoman salinan disesuaikan dengan lafal dan ejaan dalam

bahasa Indonesia.

Transliterasi sangat penting untuk memperkenalkan teks-teks lama
yang tertulis dengan huruf daerah karena kebanyakan orang sudah tidak
mengenal atau- tidak akrab lagi dengan tulisan daerah. Dalam melakukan
transliterasi, perlu diikuti pedoman yang berhubungan dengan pembagian
kata, ejaan, dan pungtuasi. Sebagaimana diketahui, teks-teks lama ditulis
tanpa memperhatikan unsur-unsur tata tulis yang merupakan kelengkapan
wajib untuk memahami teks. Hal ini berkaitan dengan gaya penceritaan
yang mengalir terus karcna duly teks dibawakan atau dibacakan pada
peristiwa-peristiwa tertentu untuk dihayati dan dinikmati bersama-sama.
Penulisan katakata yang tidak mengindahkan pemisahan serta penempatan
tanda baca yang tidak tepat dapat menimbulkan arti yang berbeda,
sedangkan prinsip dasar ejaan adalah keajegan di samping mengikuti ejaan
yang sudah dibakukan.

Berdasarkan pedoman, transliterasi harus mempertahankan cird-ciri
teks asli sepanjang hal itu dapat dilaksanakan karena penafsiran teks yang
bertanggung jawab sangat membantu pembaca dalam memahami isi teks.
Lebih bermanfaat lagi bagi peminat dari daerah lain di Nusantara apabila
teks yang sudah ditransliterasikan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia,
kecuali teks berbahasa Melayu karena bahasa itu sudah dipandang menyatu
dengan bahasa Indonesia. Dalam menerjemahkan kiranya dapat dipakai
metode harfiah apabila mungkin dan metode bebas apabila mutlak periu
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untuk menjaga kemumian segala lapisan penciptaan teks dalam bahasa
asalnya.

4.2.4 Perbandingan Teks

Seperti telah disebutkan lebih dulu bahwa umumnya suatu teks,
diwakili oleh lebih dari satu naskah yang tidak selalu sama bacaannya
atau yang berbedu dalum berbagai hal, Untuk menentukan teks yang paling

dapat dipertanggungjawabkan sebagai dasar suntingan, perlu diadakan per-
bandingan naskah.

Langkah pertama yang harus dilakukan ialsh membaca dan menilai
(resensi) semua naskash yang ada, mana yang dapat dipandang schagai
naskaii objek penelitian dan mana yang tidak. Apabila jelas diketahui
dari berbagai keterangan yang terdapat dalam dan di luar suatu teks bahwa
teks itu salinan dari teks lain dan tidak menunjukkan kekhususan apa pun
maka teks ini dapat disisinkan karena dipandang tidak ada gunanya dalam
penentuan teks dasar suntingan. Penyisihan teks kopi ini disebut elaninasi
Teks-teks yang telah dinilai dapat dipakai untuk penelitian selanjutnya
diperiksa keasliannya (eksaminasi): apakah ada tempat yang korup, apakah
ada bagian dari teks yang ditanggalkan (lakuna), apakah ada tambahan
(interpolasi) dari penyalin-penyalin kemudian, dan ketidaksempurnaan lain-
lainnya. Di samping itu, dari bacaan teks-teks lain dicatat semiua tempat
yang berbeda. Bacaan yang berbeda disebut varian. Untuk mencatat apakah
varan itu berasal dari teks asli ataukah merupakan penyimpangan, dapat
dirunut, antara lain, melalui pemeriksaan kecocokan metrum dalam teks
puisi, kesesuaian dengan teks cerita, gaya bahasa, latar belakang budaya,
atau sejarah. Pada varian kata perlu diamati apakah kata itu terdapat di
tempat lain atau merupakan gejala tersendiri, artinya kata itu hanya
terdapat pada tempat itu saa thapax). Varian yang tidak memenuhi
kriteria di atas dapat dianggap salah. Penyimpangan kadang-kadang terdapat
pula pada cara penyajian yang mengakibatkan perbedaan asasi jalan cerita
(versi).

Dalam menghadapi naskah dalam jumlah besar maka langkah berikut,
setelah semua naskah dibandingkan,. adalah mengelompokkannya - dalam
beberapa versi. Anggota dalam tiap-tiap kelompok dibandingkan. Kemudian
ditentukan hubungan antara satu kelompok dan kelompok yang lain untuk
memperoleh gambaran garis keturunan versi-versi dan naskah-naskah. Selan-
jutnya, ditentukan metode kritik teks yang paling sesuai dengan hasil
perbandingan hasil teks. '

43 Metode Penelitian
4.3.1 Pencatatan dan Pengumpulan Naskah

Apabila kita telah menentukan untuk meneliti sesuatu naskah, maka
langkah pertama yang harus dilakukan adalah mencatat naskah dan teks
cetakan yang begudul sama atau berisi cerita yang sama, yang termuat.
dalam katalogus di berbagai perpustakaan, terutama di pusat-pusat studi
Indonesia di seluruh dunia. Di samping itu, perlu dicar naskah-naskah
yang mungkin masih tersimpan dalam koleksi perseorangan.

Untuk mendapat bahan penelitian yang lengkap guna penafsiran
teks yang setepat-tepatnya dari berbagai segi, perlu pula dﬂi‘ln'npulkan
ulasan-ulasan mengenai teks naskah itu seluruhnya‘ atau scjbugxan dzllz@j
karya-karya lain, nukilan teks dalam bunga rampai, dan bila ada tracl.xtm
lisannya. Dalam hal yang terakhir ini, perlu. dicari t\{kang-t'ukatng c:ln a
atau erang-orang tua yang masih segar menyimpan cgnta-centa itu dalam
ingatannya. Cerita-cerita itu direkam dan kalau mungkin rekaman langsupg
ditranskripsi agar masih dapat ditanyakan segala sesuatu yang ku‘rang ié:-
las dari rekaman itu kepada tukang ceritanya. Pada dzfsamya, tidak ada
perbedaan antara naskah-naskah dan rekaman-rekaman itu; kedua-duanya
memerlukan ketelitian. |

Ada kalanya naskah terdapat dalam jumlah lebih dAari sat}u, teit';1’p|
dapat juga terjadi naskah itu satu-satunya saksi fcodex um‘mlxs). Perbedaan
jumlah ini menentukan penanganan naskah untuk suatu edisi.

Apabila teks terdapat dalam sejumlah .besar nas.kah‘maka perh: Ii}:
adakan perbandingan seperti yang telah diura.lkan pada butir 4.2 4. -SZ;{;H
diperoleh gambaran garis keturunan versi—vers1. dan naskahmaskahj L1(n T
selanjutnya adalah resensi atau pensahihan, yaitu penentuan arketip i?'lah)
mula) berdasarkan perbandingan naskah yang termasuk satu‘ stema (sbz}ka.
Setelah itu dilakukan emendasi, yaitu pembetulan dalam ‘art{ men}kgem iahi
teks kepada bentuk yang dipandang asli yang kerap kali dilakukan me
kritik teks.

4.3.2 Metode Kritik Teks

Berdasarkan edisiedisi yang telah ada, dapat dicatat beberapa metode
yang pemah diterapkan.

4.3.2.1 Metode Intuitif

Oleh karena sejarah terjadinya teks dan penyalinan yang berulapg
kali, pada umumnya tradisi teks sangat berancka ragam. Pada zaman humanis-
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me, orang ingin mengetahui bentuk asli karyakarya klasik Yunani dan
Romawi. Ketika itu metode ilmiah objektif belum dikembangkan. Orang
bekerja secara intuitif, dengan cara mengambil naskah yang dianggap
paling tua. Di tempat-tempat yang dipandang tidak betul atau tidak jelas,
naskah itu diperbaiki berdasarkan naskah lain dengan memakai akal schat
selera baik, dan pengetahuan luas. Metode ini bertahan sampai abad
ke-19,

4.3.2.2 Metode Objektif

Pada tahun 1830-an, ahli filologi Jerman Lachmann dan kawan-ka-
wan meneliti secara sistematis hubungan kekeluargaan antara naskah-naskah
sebuah teks atas dasar perbandingan naskah yang mengandung kekhilafan
bersama. Apabila dard sejumlah naskah ada beberapa naskah yang selalu
mempunyai kesalahan yang sama pada tempat yang sama pula, dapat
disimpulkan bahwa naskah-naskah tersebut berasal dari satu sumber (vang
hilang). Dengan memperhatikan kekeliruan-kekeliruan bersama dalam naskah
tertentu, dapat ditentukan silsilah naskah. Sesudah itu, barulah dilakukan
kritik teks yang sebenarnya. Metode objektif yang sampai kepada silsilah
naskah disebut metode stema. Penerapan metode stema ini sangat penting
karena pemilihan atas dasar objektivitas selera baik dan akal schat dapat
dihindari.

4.3.2.3 Metode Gabungan

Metode ini dipakai apabila nilai naskah menurut tafsiran filologi
semuanya hampir sama. Perbedaan antamaskah tidak besar, Walaupun ada
perbedaan tetapi hal itu tidak mempengaruhi teks. Pada umumnya yang
dipilih adalah bacaan mayoritas atas dasar perkiraan bahwa jumlah naskah
yang banyak itu merupakan saksi bacaan yang betul. Dalam hal ada
yang meragu-sagukan karena, misalnya, jumlah naskah yang mewakili bacaan
tertentu sama dipakai pertimbangan lain, di antaranya kesesuaian dengan
uorma tata bahasa, jenis sastra, keutuhan cerita, faktor-fakior literer lain,
dan latar belakang pada umumnya. Dengan metode ini, teks yang disuniing
merupakan teks baru yang merupakan gabungan bacaan dari semua naskah
yang ada.

4.3.2.4 Metode Landasan

) Metode ini diterapkan apabila menurut tafsiran ada satu atau se-
golongan naskah yang unggul kualit4snya dibandingkan dengan naskah-
~ndskah yang diperiksa dar sudut bahasa, kesastraan, sejarah, dan lain
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scbagainya sehingga dapat dinyatakan sebagai naskah mengandung paling
banyak bacaan yang baik. Oleh karena itu, naskah itu dipandang paling
baik untuk dijadikan landasan atau induk teks untuk edisi. Metode ini
disebut juga metode induk atau metode legger (landasan).

Varian-variannya hanya dipakai scbagai pelengkap atau penunjang.
Seperti nalnya pada metode atas dasar bacaan mayoritas, pada metode
landasan ini pun varianvarian yang terdapat dalam naskah-naskah fain
seversi dimuat dalam aparat kritik, yaitu bahan pembanding yang menyertai
penyajian suatu naskah.

4.3.2.5 Metode Fdisi Naskah Tunggal

Apabila hanya ada naskah tunggal dari suatu tradisi sehingga per-
bandingan tidak mungkin dilakukan, dapat ditempuh dua jalan.

edisi diplomatik, yaitu menerbitkan satu naskah seteliti-telitinya
tanpa mengadakan perubahan. Edisi diplomatik yang baik adalah
hasil pembacaan yang teliti oleh seorang pembaca yang ahli dan
berpengalaman. Dalam bentuknya yang paling sempurmna, edisi
diplomatik adalah naskah asli direproduksi fotografis= Hasil
reproduksi fotografis jtu disebut juga faksimile. Dapat juga
penyunting membuat trandliterasi setepat-tepatnya tanpa menam-
bahkan sesuatu dar segi teoritis, metode ini paling murni
karena tidak ada unsur campur tangan dari pihak editor.
Namun, dari segi praktis kurang membantu pembaca.

Pertama :,

. - edisi standar, yaitu menerbitkan naskah dengan membetulkan
kesalahan-kesalahan kecil dan ketidakajegan, sedang ejaannya
disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku. Diadakan pembagian
kata, pembagian kalimat, digunakan huruf besar, pungtuasi,
dan diberikan pula komentar mengenai kesalahan-kesalahan teks.
Pembetulan yang tepat dilakukan atas dasar pemahaman yang
tepat - dilakukan atas dasar pemahaman yang sempuma sebagai
hasil perbandingan dengan naskah-naskah sejenis dan sezaman.
Semua perubahan yang diadakan dicatat di tempat yang khusus
agar selalu dapat diperiksa dan diperbandingkan dengan bacaan
naskah sehingga masih memungkinkan penafsiran lain oleh
pembaca. Segala usaha perbaikan harus disertai pertanggung-
jawaban dengan metode rujukan yang tepat.

Kedua
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4.3.3 Susunan Stema dari sejumlah naskah melalui pengelompokan dan perbandingan sampai
o ' kepada arketip seperti gambar berikut.

i -N;ska;-naskah yang diperbandingkan diberi nama dengan huruf besar
in: A, B, C, D, dan seterusnya. Dalam hubungan kekeluargaan naskah- -

A B C 5
naskah ada naskah yang berkedudukan sebagai )
sebagai hiparketip. sebagai arketip dan ada yang . |
Arketip adalah nenek moyang naskah-naskah yang tersimpan, dapat _ |

dipandang sebagai pembagi persckutuan terbesar dari sumber-sumber ter-

simpan. Arketip membawahi naskah-naskah setradisi. Hiparketip adalah ’
kepala keluarga m{skal‘l-naskah dan membawahi naskah-naskah seversi. Arketip

kgdang-l-:ad:mg diberi nama dengan huruf Yunani omega dan-hiparketip |

dinamakan alpha, beta, gamma.

- Contoh metode stema yang sederhana tampak pada bagan ber- I

arketip

Otograf (teks asli yang ditulis oleh pengarang)

l Sudah barang tentu metode stema hanya dapat diterapkan apabila
arketip teks disalin satu demi satu dari atas ke bawah, dari contoh ke salinan.
(omega) Penurunan semacam ini berlangsung secara “vertikal”, artinya menurut

satu garis keturunan (tradisi tertutup). Ada kalanya seorang penyalin

‘ menemui kesulitan dalam menghadapi kesalahan-kesalahan yang terdapat
' dalam teksnya sehingga ia berusaha mendapatkan bacaan yang paling baik
dengan memakai lebih dari satu naskah dalam salinannya. Dengan demikian,

hiparketip hiparketip terjadi penularan secara "horisontal” antara beberapa naskah atau terjadi
(alpha) (beta) perbauran antara beberapa tradisi naskah, yang disebut kontaminasi. Hubung-
| , an antarnaskah bertambah rumit apabila si pengarang sendiri sudah membuat

perubahan dalam teks setelah teks itu selesai disalin. Dengan demikian,
terjadi percampuran yang mengakibatkan timbulnya versi baru. Penurunan
naskah yang tidak terbatas pada satu garis keturunan saja disebut fradisi

X y :
/ \ terbuka.
/ Metode stema tidak bebas dari berbagai masalah dan keberatan.
A B ;. D '

Sebagai contoh disebutkan beberapa di antaranya sebagai berikut:

1) metode ini pada dasarnya berdasarkan pilihan antara bacaan yang benar
« Higany B b ue bark i dan salah. Dalam prakteknya, sulit menentukan pilihan itu.

' nggambarkan garis Keturunan dari atas ke.bawah il i i e i i i

dari nenek moyang naskah kepada keturunannya. Bagan tersehu.t dapat, ) piliian antata Gy _mpaﬂcetlp wsring:{ugh KAk mogHie karena keduanya

dibalik apabila kita ingin menggambarkan prosedur penanganan naskah dianggap baik.
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3) dua anggota dari satu - hiparketip mungkin mewakili dialek atau tahap
bahasa yang berbeda sehingga penyunting menghadapi pilihan' antara
stema dan homogenitas dialek atau tahap bahasa.

4) masalah kontaminasi atau perbauran dua tradisi akibat tradisi terbuka.

5) teks "asli” juga sering dipersoalkan; mungkin tidak pernah ada Tsatu”
versi asli karena dari permulaan tidak ada variasi teks,

6) hubungan amiara tradisi lisan dan tradisi naskah tulisan t'aﬁgan di

Indonesia perlu diperhatikan, mana yang lebih asli dan otentik karena
ada interaksi yang kuat antara keduanya.

4.3.4 \Rekonsrmksi Teks

Setelah tersusun stema, teks direkonstruksi secara bertahap sambil
melakukan emendasi. Berdasarkan pengertian bahwa salah satu bacaan
salah maka yang salah ini dibetulkan menurut bacaan yang benar, yang
terdapat dalam naskah-naskah lain Apabila terdapat perbedaan bacaan
dalam jumlah naskah yang sama sehingga tidak ada bacaan mayoritas
yang dianggap benar, pembetulan dilakukan berdasarkan pengetahuan dari

sumber lain sehingga bacaan yang satu dibetulkan dengan mengikuti
bacaan yang lain.

Bacaan yang terdapat dalam semua naskah dipandang sebagai bacaan
arketip. Akan tetapi, bacaan boleh dibetulkan berdasarkan pengetahuan
dari sumber lain supaya mendekati bacaan asli yang “hipotetis’. Teks
yang sudah direkonstruksikan atau dipugar dipandang paling dekat dengan
teks yang ditulis pengarang. :

dcngan‘ mer‘Lgambil satu naskah yang dianggap baik sebagai dasar terbitan,
kemudian di mana perlu diubah menurut intuisi penyunting atau disesuaikan
dengan naskah lain. '

Sebagai contoh permulaan tradisi filologi di Indonesia dapat di-
sebutkan, antara lain, seperti berikut,

a. Brata — Joeda oleh Cohen Stuart (1860)
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1) dari saduran dalam tembang macapat digunakan satu teks tercetak
dan dua naskah;

2) dari saduran dalam kakawin dipakai dua naskah;
3) dari bahasa Kawi:

(I) sebuah naskah lengkap, tetapi paling rusak,

(2) beberapa lembaran lepas yang memuat sebagian dar Borata — Yuda
Kawi,

(3) beberapa lembaran lepas yang memuat pupuh II-IV,

(4)  salinan oleh Cohen Stuart dari naskah Gericke,

(5) petikan-petikan dari Barata-Yuda Kawi dalam History of Java
(Raffles).

(6) naskah berasal dari Bupati Gresik,

(7) naskah salinan dad naskah Madura,

(8) naskah miliknya sendir.

4)sumber tambahan: .
(1) terjemahan leigkap dari Brata-Joeda Macapat dalam bahasa
Belanda, .
(2) beberapa catatan dalam naskah guna melengkapi
itu,
(3) petikan-petikan dari Barata-Juda Kawi, dan
(4) dngkasan Brata-Joeda dalam prosa Jawa.

terjemahan

Cohen Stuart menggunakan tujuh belas sumber yang masing-masing di-
uraikan asalnya, keadaannya, dan ciricii mengenai isinya. Ia tidak sampai
kepada stema, tetapi cara kerjanya secara filologi menghasilkan aparat
kritik dan teks yang diperlukan.

b. Ramdyana Kakawin oleh Kern (1900)

Untuk penerbitan teks itu, dipakai lima buah naskah berasal dar
Bali dan dua buah naskah berasal dari Jawa. Teks-teks naskah Bali itu
saling menunjukkan perbedaan bacaan yang kecil sekali sehingga kelimanya
dianggap sebagai satu naskah, demikian pula dua naskah Jawa itu.

Dari penelitian terbukti bahwa naskah Bali dan Jawa itu saling ber-
beda dalam ejaan dan pilihan kata-kata, meskipun teks kakawinnya sama.
Diduga bahwa perbedaan itu sebagai akibat perubahan yang dimaksudkan
kemudian atau karena bacaan dari teks lain. Akhirnya yang dipakai
sehagal dasar penerbitan adalah naskah Bali karena dianggap pada umumnya
ehih dekat kepada teks aslinya, walaupun kerapkali di antara nas:sh
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Jawa yang cacat ada yang menunjukkan bacaan yang lebih baik.  Dalam
hal ejaan, juga diikuti naskah Bali dengan beberapa penyimpangan yang
dipandang perlu. ; .

c. Nagarakrtdggama oleh Brandes (1902)

Brandes menerbitkan Nagarakrtagama dengan huruf Bali (seperti teks
aslinya) semata-mata dengan tujuan untk memperkenalkan naskah yang
ditemukannya di Lombok (1894) agar umum mendapat kesempatan meng-
gunakan keteranganketerangan yang terdapat dalam teks itu. Penerbitan
itu tidak ditempuh metode penentuan teks dasar suntingan seperti yang
diperkirakan disusun oleh penulisnya. Suntingan Brandes ini merupakan
salinan setia dari naskah. Oleh karena itu, sama sekali tidak diusahakan
untuk membetulkan kesalahan-kesalahan penyalin meskipun kesalahan itu
kelihatan secara jelas.

Kernlah  yang berusaha menerbitkan teks seperti yang diperkira -
kan ditulis oleh Prapanca. Sebagai penentuan teks asli dipakai edisi
Brandes. Di mana perlu, kekeliruankekeliruan penyalian dibetulkan (h 217
8).

d. Brahmanda-Purana oleh Gonda (1932)

Penerbitan teks ini merupakan penerapan pertama metode filologi
yang sampai kepada stema. Dalam penentiian teks, dipakaj sepuluh nasksh
dari Universiteits-Bibliotheek Leiden. Atas dasar persamaan ejaan, ditun-
jukkan pertalian antara naskah-naskah itu. Selanjutnya naskah diperbanding-
kan dengan tujuan agar jumlah sepuluh naskah itu dapat disederhanakan
bentuknya menjadi perkembangan sejarah teks dari satu sumber, Tiga
hal yang diperhatikan dalam menentukan hubungan naskah, yaitu bagian
yang hilang, varian, dan bagian yang cacat.

Penelitian di atas serta pengamatan terhadap unsur-unsur kritik teks
lainnya menghasilkan suatu stema dengan arketipnya. Atas dasar hasil
itu, ditentukan teks untuk penernitan.

Sesudah penerbitan dengan kritik teks oleh Gonda ity, berbagai
penerbitan teks yang kemudian menggunakan metode filologi yang sesuai
dengan keadaan atau hasil perbandingan teks-teks yang diteliti.

Marilah kita perhatikan penerapan metode filologi pada beberapa
suntingan naskah yang kemudian menurut urutan tahun penerbitan,
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1) Het Bhomakaviya (Tecuw, 1946).

Teks Bhomakawya pernah diterbitkan Friderich pada tahun 1852,
Dalam suntingan teksnya, Teeuw menggunakan metode landasan. Per.

bandingan kata demi kata (kolasi) diadakan terhadap dua naskah lengkap
(disebut naskah A dan B) dari Universiteits-Bibliotheek Leiden. Menurut
kolofonnya yang panjang Iebar, naskah A ditulis di Lombok pada tahun
Saka 1721. Naskah B berasal dari tahun Saka 1756. Dua naskah itu sering
menyimpang dari sebuah teks cetakan. Kadang-kadang A menurut teks
cetakan sedang.B menyimpang dan sebaliknya. :

Kebergantungan langsung atau tidak langsung salah satu dari. tiga
teks ini kepada yang lain tidak dapat ditunjukkan. Yang tampak adalah
bahwa A dan B lebih berdekatan daripada salah satu dari dua teks dengan
teks cetakan. Di beberapa tempat pada teks cetakan tidak ada bait-bajt
vang ada pada A dan B dan yang menurut konteksnya harus ada. Dalam B
ada kekosongan mengenai dua bait yang menurut konteks tempatnya
tidak tepat. Jadi jelas kiranya bahwa B mempunyai bacaan yang lebih
dekat kepada aslinya (h. 5-6). ' '

2) Adar Atjeh (Drewes dan Voorhoeve, 1958)

Pada suntingan naskah Adat Atjeh dipakai metode diplomatik. Dibuat
faksimile dari naskah dalam India Office Library disertai pengantar dan
catatan oleh Drewes dan Voorhoeve mengenai asal naskah, deskripsinya,
dan metode reproduksi, antara lain, ukurannya dikecilkan dan dua halaman
vang berhadapan pada teks asli direproduksi pada satu halaman. Pada
tempat-tempat yang tidak terang karena perbaikan penyalin, kata menjadi
tidak terang dalam reproduksi, Dalam hal ini diberikan transliterasi dengan
huruf Latin dalam catatan (h. 8—9),

3) Java in the 14th Century (Pigeaud, 1960)

Dengan metode diplomatik disunting Ndgara-Kertdgama disertai trans-
literasi, catatan-catatan mengenai teks dan terjemahan, komentar dan
glosari (daftar kata-kata).

4) Asrar Al-Insan fi Ma'Rifa Al-Ruh wa T-Rahman (Tudjimah, 1960).

Dengan metode landasan, Tudjimah menggunakan tiga naskah yang
disebut A, B, C. Naskah A dan B menunjukkan persamaan yang me-
nyolok. Kesalahan-kesalahan yang terdapat pada niaskah A juga terdapat
datam naskah B. Timbul dugaan bahwa A dan B berasal dari suatu sumber
dau naskah A disalin dari B dan sebaliknva, Naskah C hanya memuat
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kalimatkalimat dalam bahasa Arab. Oleh karena ' itu, naskah ini tidak
dipandangnya sebagai Suatu karangan, Kalimat-kalimat _yang .salah yang
terdapat dalarm naskah A “dibetulkan’ dengan 'mgnipgrﬁ:indiﬁg-kah dengan

5) Hikayat Bandjar (Ras,1968) B : _

~ Jumlah naskah yang dipakai sebagai dasar edis adalah 8 buah yang
terdapat dalam’ kolaksi Indonesia dan 12 buah dalam kolaksi Eropa.
Kelompok naskah 'Infiones_ia,sc,bag_ian_,l_)__gsar terdapat di J akarta, sedangkan
jumlah terbesar naskah Eropa terdapat dalam koleksi Leiden. Naskah
Eropa semuanya salinan dari naskah yang. tersimpan di sesuatu tempat
Ji Indonesia.” Sebagian ‘naskah su:ﬁbem’ya yang disalin boleh jadi masih ada,
sedangkan sebagian lainnya mungkin sudah hilang.

Naskah Hikayat Banjar diturunkan dalam dua bentuk dengan per-
bedaan yang besar yang disebut Resensi I dan Resensi II. Teks yang
disunting dalam Hikayat Bandjar mewakili Resensi I yang terdiri dar
9 naskah. Perbandingan teks lengkap dari Resensi | mcnguﬁgkapkan per-
samaan bacaan varian-varian tertentu sccara teratur., Atas dasar ciri-cirinya,
naskah dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok I terdiri dari 4 naskah,
dan Kelompok II terdiri dari 5 naskah. Pengelompokan dalam sub-sub
kelompok dari sudut pandang berbeda menghasilkan dua macam stema
the 221-3).

6) Hikayat Andaken Panurat (Robson, 1969).

Hanya ada satu naskah dalam tulisan Arab Melayu yang sangat
jelas. Naskah ini diperkirakan berasal dar Sekretaris Jenderal di Batavia.
Dengan metode standar atau seperti dalam edisi biasa, dibuat transliterasi
dan terjemahannya. Nomor halaman diberikan pada tepi teks dan tefjemahan
untuk memudahkan rujukan. Diusahakan memugar bacaan yang paling
baik dan pada tiap pemugaran dibuat anotasi pada catatan kaki. Menurut
penyuntihg, suntingan’ ini merupakan bantuan kecil ke arah proses pe-
nafsiran (h. 1-2).

7) Wangbang Wideya (Robson, 1971)

Naskah-naskah dasar edisi adalah naskah A, B, C, D, E, F, dan G,
G hanyalah petikan, penulisannya sangat ceroboh dan tampaknya penyalin
tidak mengerti uruturutan lembaran lontar yang harus dibaca. Hal ini
mungkin yang menyebabkan kekacauan teks. Naskah inji fidak dipakai
\:;.tjk"sun_tmgan. karena hanyalah sebuah fragmen dan tidak berkelo-
fon.
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Penilaian naskah-naskah yang lain adalah A merupakan yang paling
jelek, B tidak dapat dipercaya sepenuhnya, tetapi lebih baik dari pada A; C
barang kali paling baik tetapi tidak dapat dipakai sendiri tanpa bantuan dar
naskah-naskah lain; D relatif dapat dipercaya dan dekat dengan F, sedang E
jelas terpercaya dan dekat dengan C.

Perbandingan naskah menghasilkan diagram yang tidak dibenarkan
ditafsirkan sebagai stema karena tidak menunjukkan keturunan naskah dari
naskah aslinya, tetapi hanya menunjukkan pengelompokan umum dan per-
bandingan yang dapat dipercaya. Diagram tampak pada gambar di bawah ini:

e

X bukan arketip atau hiparketip , melainkan teks yang sama.

Untuk menentukan bacaan yang baik, keseluruhan naskah harus
diperhatikan bersama-sama. Kenyataan bahwa hubungan langsung antara
naskah-naskah tidak dapat ditetapkan. Kiranya hal ini menerangkan kepada
kita tentang sesuatu tradisi penyalinan, maupun kenyataan bahwa kontamina-
si horisontal tidak dapat diabaikan dalam menangani penurunan naskah -
naskah Bali (h. 51-55).

8) Bibad Buleleng (Worsley, 1972)

Edisi Bibad Buleleng menggunakan empat naskah yang disebut A, B,
C, D, masingmasing dideskripsikan. Edisi ini didasarkan atas foto-foto
dari A yang dibuat editor pada tahun 1971. Dalam hal ada beberapa halaman
yang fotonya tidak terbaca, dipakai catatan<atatan luas yang dibuat
editor. Dalam hal terpaksa, dirujuk naskah lain.
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D adalah naskah dengan huruf Latin. Dalam hal tertentu, naskah
itu secara tetap menyimpang dari bacaan yang terdapat dalam ketiga
naskah lainnya. Pemenggalan kata tidak dapat dipercaya dan pungtuasi
meskipun jelas menunjukkan persamaan dengan pungtuasi dalam A, B, dan C,
tidak. disalin secara ajeg. Mengenai ciri<iri ini, D dipandang sebagai saksi
yang tidak dapat dipercaya. Lagi pula naskah D tidak lengkap.

9) Undang-Undang Malaka (Liaw Yock Fang, 1976)

Jumlah naskah Undang-undang Melaka cukup besar, tidak Kurang
dari .44 buah naskah. Berdasarkan isinya, naskah-naskah dapat dibagi
menjadi 7 kelompok. Kelompok pertama yang terdiri dari 18 naskah
adalah kelompok  yang paling penting dan dapat dipandang sebagai
Undang-Undang Melaka yang sebenarnya. Dari 18 naskah itu, disisihkan
teks yang fragmentaris dan teks-teks yang hanya merupakan salinan dari
yaag lain sehingga tinggal 13 naskah yang lengkap. Hubungan kekeluargaan
antara 13 naskah itu didasarkan atas ciri<iri khusus naskah, antara lain,
bagian-bagian yang hilang, tambahan-tambahan, bacaan korup dan varian-
varian yang penting.

Suntingan naskah ini didasarkan pada 5 buah naskah yang paling
"baik’ yang dipilih dad 13 naskah itu dan dalam pilihan bacaan yang
baik dipakai akal yang sehat dalam arti bacaan yang paling cocok dengan
konteks. Naskah dari kelompok lain dipakai juga tetapi hanyalah sebagai
ryjukan. Hubungan antarnaskah di antara 13 naskah itu menghasilkan
suatu stema (h. 1-59). Semua naskah yang dirujuk memuat versi yang sama,
Penelitian mengenai hubungan naskah-naskah itu menghasilkan suatu stema:
A dan B menunjukkan hubungan yang dekat atas dasar sejumlah besar
bacaan varian yang sama (kirakira 72%), berlawanan dengan naskah-
naskah lain. Hal ini dijelaskan, antara lain, melalui analjsis bacaan varian
dalam pungtuasi (h. 117-20).

10) Arjunawijaya (Supomo, 1977)

Jumlah naskah lebih dari 20 buah, berasal dari Jawa, Bali, dan Lombok
Setelah kolasi, dipilih 10 naskah untuk keperluan aparat kritik guna penyusun-
an suntingan. Kriteriumuntuk seleksi adalan otentisitas naskah, kelengkap-
an naskah, kondisi ejaan dan bacaan, perwakilan dari dua tradisi naskah,
yaitu tradisi Bali dan Jawa. Perbandingan atas dasar kriterium itu menghasil-
kan sebuah stema (h.83-8).
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11) Hikayat Sri Rama (Achadiati kram, 1978)

Achadiati menyajikan edisi berdasarkan naskah Laud 291. Naskah
itu dipilihnya karena umurmnya paling tua (sebelum tahun 1633) di antara
24 naskah yang meliputi jangka waktu kirakira dua setengah abad.
Sebagai pelengkap dan pembanding dalam penggarapan dan penyusunan
naskah serta aparat kritik, dipakainya naskah-naskah yang seversi'dengan
raskah Laud, ialah naskah Raffles 22, naskah Wilkimson 2756, dan
naskah Marsden 12092.

12) Adat Raja-Raja Melayu (Panuti Sudjiman, 1979)

Ada dua naskah di Singapura. Di samping itu, dipakai beberapa varian
naskah yang terdapat di London, Leiden, Jakarta, dan Paris. Versi dalam
tulisan Jawi 10 buah jumlahnya memperlihatkan persamaan, baik dalam
isi maupun cara penyajian. Menurut penyunting, hal ini jelas menunjukkan
asal yang sama. Perbandingan atas bahan naskah-naskah itu menghasilkan
suatu stema (h. 56).

13) Hikayat Indraputra (Rujati Mulyadi, 1980)

Diketahui ada 30 naskah, semuanya dalam tulisan Arab, kecuali satu
buah dalam tulisan Latin. Di tempat-tempat teks tidak terang, dibuat
catatan atas dasar naskah F — berasal dari abad ke-17 naskah tertua yang
ada dan naskah B yang merupakan resensi terdekat kepada MSI (Naskah I)
yang berasal dari abad ke-17 juga.

Naskah F berasal dari abad ke-17 tetapi tidak dapat dipakai se-
bagai naskah dasar. Urut-urutan peristiwa kacau karena urut-urutan halaman
tidak teratur. Terlalu banyak halaman hilang. Oleh karena naskah F terlalu
rusak untuk dipakai sebagai naskah dasar edisi maka pilihan dijatuhkan
kepada naskah yang paling tua dan baik, yaitu MSI dard tahun A H. 1111
(AD. 1700). Naskah itu mempunyai urutan lengkap dari semua peristiwa
yang ditemukan-dalam Hikayat Indraputra (h. 51-2).

Demikianlah beberapa contoh pendekatan filologi tradisional terhadap
karya sastra Nusantara. Penelitian mengenai asal usul teks serta sejarah
perkembangannya berguna sekali, tetapi itu belum cukup. Mash perlu
diteliti lebih lanjut mengenai struktur versi-versi yang menyimpang serta
fungsi cerita<erita itu dalam masyarakat Indonesia masa itu karena tiap-tiap
karya sastra itu dilahirkan untuk memenuhi suatu fungsi. Fungsi itu akan
memenuhi strukturnya.

Usaha ke arah ini telah dimulai oleh Ras dan Brakel dalam disertasi
mereka masing-masing. Melalui strukturnya, diterangkan fungsi teks itu.
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Ras sampai pada kesimpulan bahwa menurut struktumya, fungsi teks
Hikajat Bandjar ialah untuk mengesahkan sultan yang memerintah, sedangkan
Brakel menarik kesimpulan bahwa fungsi Hikayat Muhammad Hanafiyyah
ialah untuk menjunjung tinggi martabat Muhammad Hanafiyyah yang di-
katakan disebut Amir Almu’minin, yang mendapat perghommatan kerajaan
dan yang kedaulatannya diterima sepenuhnya.

Worsley menerapkan analisis struktur pada teks Babad Bulelerg.
Disebutkan bahwa Babad Buleleng adalah silsilah dimasti klen Den Bukit
yang berkuasa sejak dari nenek moyang yang pertama sampai zaman penulis
babad ini. Garis keturunan inilsh, yang menurut pengamatan Worsley,
oleh pengarang dengan sadar dijadikan kerangka struktural karangannya.
Motif yang mencnjol adalah unsur cerita yang membangkitkan gambaran
raja dan kerajaan yang ideal.

Achadiati Ikram dalam Hikayat Sri Rama mengamati tiga unsur
struktural, yaitu amanat, alur, dan perwatakan. Hasil penelitiannya mem-
buktikan bahwa amanat sebagai kode etik raja menunjukkan sifat-sifat
raja yang menjadi teladan bagi setiap penguasa sepanjang zaman. Alur
dan perwatakan menunjukkan bahwa amanat terutama ditujukan kepada
penguasa.

Sulastin Sutrisno menganalisis struktur dan fungsi Hikayat flang Tuah
dan sampai pada kesimpulan bahwa pembaharuan asasi dalam rekaan ini
terdapat dalam berbagai lapisan. Teks ini kaya dengan tanda-tanda pengenal
dan kejutankejutan. Bertalian dengan itu, dapatlah ditarik kesimpulan
bahwa disamping ciri-cirinya yang khas tradisional, teks memenuhi tuntutan
nilai-nilai internasional sebagai roman. Dengan demikian, cerita klasik ini
patut mendapat tempat dalam rangka ilmu sastra umum dan patut dinilai
sebagai warga sastra dunia (1979).

Pendekatan baru penanganan naskah-naskah Jawa dicoba oleh W. van
der Molen dalam Javaanse Tekst Kritik (1983). Teks-teks prosa Jawa Kunja-
rakarna diterbitkan W. van der Molen dalam suntingan diplomatik dalam
transliterasi naskah-naskahnya. Dengan jalan ini, pembaca mendapat ke-
sempatan memperoleh gambaran mengenai kualitas (taraf kesetiaan pe-
nyalinan) bahan yang ada dan dapat pula mengikuti penelitian secermat-
nya.

Naskah-naskahnya disebut A, H, dan K. A adalah naskah nipah tulisan
tinta di Universiteits Bibliotheek Leiden; H dan K adalah naskah lontar
dalam koleksi Muscum Nasional di Jakarta. Tejemahan teks dari  salah
satu naskah disertakan agar pembaca dapat memahami isinya dan dapat
mengikuti bagaimana penafsiran penyunting. Hampir tidak ada keterangan
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mengenai naskah-naskah itu. Dua naskah memuat angka tahun, yang ketiga
memuat 'dua kali sumber asal yang berbeda. Melalui penelitiah sejarah
naskah ditambah dengan aspek-aspek bahannya, diharapkan dapat diketahui
lebih banyak mengenai lingkungan asal naskah-naskah itu. Data untuk
keperluan ini dikumpulkan pertama-tama dari keterangan eksplisit dalam
naskah itu sendiri. Selanjutnya dimulai dengan apa yang dapat berkembang
menjadi cabang Jawa kodikologi karena tujuan utama penelitian ini adalah
menemukan pendekatan filologis yang menempatkan bahan naskah Jawa

pada tempatnya yang lebih tepat daripada dengan metode yang sampai
sekarang dipakai. Dalam penclitian sejarah naskah ini, dilakukan pula fae-
nafsiran data paleografi dan analisis ejaaﬁ. Data pelengkap diperoleh dari
sumber di luar naskah apabila mungkin dan asal dibenarkan oleh bagian

pertama penelitian. Dari sejarah teks, terlihat nyata bagaima_’;ia tiga naskah

itu menyimpan teks turun-temurun itu. Sejarah ttu diuraikan sebagai varian
penyalian pada beberapa lapisan: leksikon, tata bahasa, dan isi teks (h. 69).
Dari penelitian tampak bahwa teks A lebih banyak mewakili bentuk

aslinya daripada H dan K dan bahwa A dibuat lebih cermat daripada

H dan H lebih cermat daripada K. Penelitian menghasilkan pula dugaan

bahwa naskah H dan X berasal dari tradisi tua yang berdiri sendiri di Jawa

Tengah, termasuk yang disebut koleksi Merbabu, yaitu koleksi naskah

yang ditemukan pada lereng barat gunung Merbabu pada tahun 1822.

Dengan pendekatan ini, dicoba penyuntingan teks secara kritis dari satu

naskah dan teks.ini bersama-sama dengan naskah-naskah lain yang diteliti

merupakan dasar pemugaran kritis teks dari tahap sebelumnya. '
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BAB V STUDI FILOLOGI BAGI PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN

5.1 Filologi dan Kebudayaan

Berita tentang hasil budaya masa lampau yang terungkap dalam
sastra lama dapat dibaca dalam peninggalan yang berupa tulisan yaitu
naskah. Karya sastra Nusantara yang pada saat ini tersimpan dalam naskah
lama merupakan peninggalan pikiran para leluhur (nenek moyang). Mem-
pelajari sastra lama selalu dihadapkan pada kesukarankesukaran yang
tidak sedikit karena tidak dijumpainya sumber hidup tempat berkonsultasi.
Sastra lama itulah yang menjadi satu-satunya sumber infotmasi yang tidak
terlepas dari kemungkinan berbagai macam tafsiran. Di satu pihak inter-
pretast dapat benar, tetapi di lain pihak interpretasi dapat salah.

5.1.1 Pengertian Filologi

Pada bab [ telah disebutkan bahwa filologi adalah suatu pengetahuan
tentang sastra, sastra dalam arti yang luas. Oleh karena itu, ahli filologi
harus mempunyai bekal pengetahuan yang beraneka ragam, terutama pe-
ngetahuan bahasa yang menjadi sarana penelitiannya. Adapun wilayah
jangkauan studi filologi meliputi aspek kebahasaan, kesastraan, dan ke-
budayaan. ' '

5.1.2 Pengertian Kebudayaan

Dalam bagian terdahulu dikatakan bahwa kebudayaan adalah "ke-
lompok adat kebiasaan, pikiran, kepercayaan, dan nilai yang turun-temurun
dipakai oleh masyarakat pada waktu tertentu untuk menghadapi dan
menyesuaikan diri tethadap segala situasi yang sewaktu-waktu timbul,
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baik dalam kehidupan individu maupun  dalam kehidupan masyarakat
sebagai keseluruhan. Kebudayaan merupakan pengetahuan manusia yang
diyakini kebenarannya oleh yang berangkutan dan yang diselimuti serta
menyelimuti perasaan-perasaan dan emosi-emos manusia serta menjadi sum-
ber untuk menilai, yaitu penilaian baik dan buruk, berharga atau tidak
berharga, bersih atau kotor, dan sebagainya. Hal itu tefjadi karena kebudayaan
mengandung nilai-nilaj pomra] yang bersumber pada pandangan hidup dan
kode etik yang dimiliki oleh setiap manusia (Geetz dalam Parsudi Suparlan,
1980/1981:238).

3.1.3 Peranan Filologi dalam Pengembangan K ebudayaan

Kebudayaan lama yang sudah ada beberapa abad yang lampau dapat
dikenal kembali dalam bermacam-mnacam bentuk, antara lain, dalam bentuk
tulisan yang terdapat pada batu, candi-candi atau peninggalan purbakala
yang lain, dan naskah-naskah. Selain itu, ada Juga yang berbentuk lisan.
Peninggalan suatu kebudayaan yang berupa naskah merupakan dokumen
bangsa yang paling menarik bagi para peneliti kebudayaan lama karena
memiliki kelebihan, yaitu dapat member informasi yang luas dibandingkan
peninggalan yang berbentuk puing bangunan besar seperti candi, istana
raja, dan pemandian suci. Peninggalan yang berbentuk puing bangunan
besar itu tidak dapat berbicara dengan sendirinya, tetapi harus ditafsirkan
(Haryati Soebadio, 1975:1).

Manusia sebagai makhluk yang berkebudayaan memiliki aktivitas-
aktivitas tertentu yang hasilnya dapat dirasakan oleh generasi kemudian.
Manusia dapat berpedoman kepada nilai-nilai yang diwariskan oleh generasi
sebelumnya atau dapat juga mengubahnya. Berkat warisan kebudayaan,
manusia dapat mengatasi keruwetan-keruwetan hidupnya. Pewarisan ke-
budayaan itu terjadi lewat bahasa. Oleh karena ruang lingkup kebudayaan
itu luas sekali maka pengertian bahasa tidak hanya meliputi bahasa dalam
arti yang sempit, melainkan meliputi segala macam bentuk simbol dan
lambang (tarian, gambar) yang dapat mencatat kebudayaan dari generasi
yang satu kepada generasi yang lain (van Peursen, 1976:143). Pada umumnya,
hasil budaya manusia makin hari makin sempumna. Dalam bidang kesenian,
misalnya, manusia terus-menerus mencari bentuk-bentuk “ekspresi baru. Ja-
di, pada dasarnya seluruh kebudayaan merupakan suatu proses belajar
yang besar yang menghasilkan bentuk-bentuk baru dengan menimba pe-
ngetahuan dan kepandaian dari kebudayaan sebelumnya. Meskipun demikian,
kebudayaan scbagai suatu proses belajar tidak menjamin kemajuan dan
perbaikan sejati. Dengan berguru kepada kesalahan dan kekeliruannya
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manusia mungkin akan menjadi lebih bijaksana. Kekeliruan dan kesalahan
ada manfaatnya, walaupun tidak selalu demikian.

Pada dasamya, kebudayaan yang ada sekarang ini melalui tiga tahap,
yaitu mistis, ontologis, dan fungsional. Tahap mistis adalah suatu tahap
yang sikap manusianya terkepung oleh kekuatan-kekuatan gaib di sekitamya.
Tahap ontologis adalah tahap yang sudah melalui tahap mistis sehingga
sikap manusiznya sudah secara bebas ingin mencliti segala hal di luar
dirinya, sedangkan tahap fungsional adalah tahap yang berada di atas
tahap ontologis, yaitu tahap yang sikap dan alam pikiran manusianya sudah
narapak makin modem (vau Peursen, 1976:18).

Ahli filologi, selain akrab dengan bahasa dan sastra, juga menganati
jalannya kebudayaan suatu bangsa. Apabila ditinjau dari sudut kebudayaan
pada umumnya, nilai-nilai yang terkandung dalam naskah-naskah lama
itu sangat besar. Dengan mengkaji isi rekaman tersebut akan tergalilah
kebudayaan lama suatu bangsa, tempat berpijaknya kebudayaan yang
ada sckarang ini.

Pembangunan di bidang kebudayaan meliputi juga segala usaha pem-
binaan dan pengembangan sastra karena karya sastra adalah manifestasi
kehidupan bangsa di masa lampau, masa kini, dan masa yang akan datang.
Melalui sastra diperoleh nilainilai tata hidup sebagai sarana kebudayaan
dan komunikasi antargenerasi masa lampau, generasi sekarang, dan generasi
yang akan datang. Melalui sastra, manusia dapat menghargai kehidupan.
Penghayatan terhadap sastra dan kemajuan teknologi modern merupakan
dua hal yang harus isi-mengisi untuk mencapai keseimbangan dan keselarasan
dalam pembangunan kebudayaan suatu bangsa. Kedua hal itu dapat tercapai
jika penelitian terhadap sastra lama digalakkan untuk menunjang pe-
ngembangan kebudayaan dan melestarkan warisan nenek moyang. Dalam
hal im filologilah, sebagai ilmu pengetahuan yang berperan untuk me-
nyclidiki perkembangan kerohanian sesuati bangsa dan kekhususannya
atau yang menyelidiki kebudayaan berdasarkan bahasa dan kesusastraannya
(Baroroh Baried ez al., 1977:27), dalam rangka penggalian dan pelestarian
serta pengembangan kebudayaan tersebut.

5.7  Filologi dan Kebudayaan Nusantara

Bangsa Indonesia boleh berbangga karena memiliki beraneka ragam
bahasa dan sastra daerah sebagai warisan nenek moyang yang tak ternilai
harganya. Sastra daerah yang beraneka rapam itu turut mewarnai khazanak
sastrz Nusantara dan merupakan alat penunjang untuk memperkaya ke-
sastraan lodonesia pada umumnya. Pengalaman-pengalaman jiwa yang di-
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tuangkan ke dalam karya sastra daerah itu dapat berfungsi scbagai alat
yang tangguh untuk membendung arus masuknya kebudayaan asing yang
tidak sesuai dengan kepribadian serta kepentingan bangsa Indonesia.

5.2.1 Letak Kepulzuan Nusantarg

Kepulauan Musantara terletak di antara dua benua, yakni benua Asia
dan  Australia; di antara dua samudra, yakni Samudra India dan Saniu-
dra Pasifik, dihuni oleh beratusratus suku bangsa yang masing-masing
mempunvai sejarah, kebudayaan, adat-istiadat, dan bahasa. Pada abad-abad
yang lampau, di beberapa tempat di wilayal, kepulavan Nusantara itu
pernah berdiri kerajaan-kerajaan besar, antara lain, di Jawa kerajaan Maja-
pahit, di Sumatra kerajaan Sriwijaya, kerajaan Samudra Pasai, dan di
Kalimantan kerajaan Kutai. Kerajaan-kerajaan itu pernah cemerlang dan
besar pengaruhnya ke seluruh kepulauan Nusantara.

5.2.2 Aneka Budaya Nusantara Masa Kini

Penghuni kepulauan Nusantara sejak dahulu memiliki berbagai ke-
giatan dalam berbagai bidang. Kegiatan mereka dapat diketahui, antara
lain, dari peninggalan tertulis yang berupa naskah dan prasasti pada
batu tulis. Di samping itu, terdapat pula peninggalan yang berupa sastra
lisan karena pada mulanya kebanyakan suku bangsa di Nusantara baru
mengenal tradisi lisan. Dalam sastra lisan,” terungkap kreativitas bahasa
berupa sastra yang di dalamnya ditonjolkan hakikat kemanusiaan masyarakat
Nusantara sehingga sampai sekarang ciptaan itu ietap mempunyai nilai
dan fungsi. Karya tulis peninggalan nenek moyang dapat dipelajari un-
tuk memperoleh gambaran kebudayaan pada waktu mereka hidup, meskipun
tidak lengkap dan tidak menyeluruh.

Kebudayaan Nusantara pada zaman dshulu berada dalam kondisi
dan posisi yang belum mapan sehingga mudah menerima pengaruh dari
luar. Kondisi mudah’ berubah itu erat hubunganzya dengan pergerakan
dunia pada umumnya. Solidaritas kebudayaan Nusantara pada waktu itu
bamt berada di tengah proses menerima dan memberi antara nilai-nilai
masyarakat zaman dahulu dan sistem nilai yang baru. Pertemuan kebudayaan
yang satu dengan kebudayaan yang lain sering menimbulkan benturan
nilai-nilai. Kebudayaan yang kuat mempengaruhi kebudayaan yang lemah
atau akan timbul kebudayaan yang baru sama sekali. Pertemuan kebudayaan
asli dengan kebudayaan lain itu mengakibatkan kebudayaan asli berkem-
bang ke arah kebudayaan pribadi manusia yang penuh hasrat. Sebagai

contoh, sesudah kebudayaan Islam datang ke Nusantara terjadilah sinkretisme
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‘antara kebudayaan asli, kebudayaan Hindu, dan kebudayaan Islam se-
bagai yang digambarkan dalam Hikayat Raja-raja Pasai, Malem Dewa, Hikayat
Banjar, dan Kota Waringin.

Kebudayaan Nusantara mengalami perjalanan yang panjang dan dipenga-

ruhi oleh beberapa kebudayaan yang dikuasai oleh nilai-nilai agama dan ke-

mudian menjelmakan kebudayaan Indonesia yang ada sekarang ini. Di antara
kebudayaan yang berpengaruh itu adalah kebudayaan Hindu, Budha, Islam,
dan kebudayaan Barat.

Kebudayaan asli di Nusantara, sebelum kedatangan kebudayaanHindu,
dikuasai oleh nilai-nilai agama, nilai solidaritas, dan nilai seni. Dalam kebu-
dayaan ini, berkuasa pula kerja sama dan tanggung jawab bersama dalam
masyarakat kecil. Kepercayaan animisme dan dinamisme sangat kuat di
dalam masyarakat '

Orang India datang ke daerah kebudayaan Nusantara dalam 3 ge-
lombang, yakni awal abad ke4,abad ke-8 sampai ke, dan abad ke-11.
Orang-orang India itu membawa agama Hindu dan Budha serta kebudaya-
an dari tanah asalnya. Selama bertahun-tahun kebudayaan Nusantara berada
di bawah kekuasaan kebudayaan Hindu dan .selama itu orang India telah
memperkenalkan tulisan Palawa dan Nagari ke Nusantara (Winstedt, 1940:
25). Peninggalan tradisi tulisan dari abjad India adalah tradisi Sulgwesi
selatan yang diwakili oleh sastra Bugis dan Makasar (Teeuw, 1982:11). Ke-
datangan kebudayaan India menyebabkan perubahan yang besar dalam ma-
syarakat Nusantara, antara lain bangkitnya kerajaan -kerajaan oesar di bawah
pimpinan raja-raja penjelmaan dewa Wisnu atau Syiwa; istana raja menjadi
pusat politik, ekonomi, agama, dan seni; masyarakat menjadi berting-
kat-tingkat sesuai dengan tingkatan dalam agama Hindu. Di dalam agama
Hindu roh-roh paib tersusun dalam hirarki dewa-dewa yang jelas kekuasa-,
annya, bentuknya, dan tugasnya daripada tenaga gaib dalam kebudayaan asli.
Candi-candi didirikan untuk upacara pemujaan dan benda-benda pujaan di-
jelaskan bentuk kesenian yang banyak seluk-beluknya.

Apama lslam dataing ke daerah kebudayaan Nusantara pada abad ke-
13 dibawa oleh pedagang-pedagang India yang kebanyakan pengikut pelbagai
tarekat seperti Qadiriah, Nagsyabandiyeh dan beberapa tarekat kecil yang
berpusat pada seorang syeh atau guru tasawuf. Mereka itulah yang me-
nyebarkan agama Islam di Nusantara, yang diwarnai oleh keyakinan mistik
mereka. Di samping menyebarkan ajaran keimanan berdasarkan Quran dan
Hadis, mereka juga membawa cerita<erita dari ~ kebudayaan Islam (Johns,
1974). Sesudah kedatangan agama I[slam, kedudukan nilai agama dalam
struktuer kebudayaan Nusantara tetap tinggi. Ketuhanannya' termasuk mono-
teisme, pengakuan terhadap Tuhan yang satu.
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35.2.3 Sumber Sejarah K ebudayaan Nusantara

' Suatu ciri asasi dalam kenyataaq sejarah bahwa kebudayaan Nusantara
.rtu cenderung berkembang di sepamang pantai amur Sumatra sampai sepan-
Jang pantai barat Semenanjung Malaka dan dataran rendah pedalaman Jawa
Tengah dan Jawa Timur. Dua pusat tersebut letaknya terpisah secara geogra-
fis, berbeda sistem ekonomi, ‘dan berbeda kebudayaannya. Di Juar daerah
itu, di antara pantai utara Jawa dari Banten sampai Surabaya, terdapat be-
berapa daerah yang pemah menjadi pusat kebudayaan (Bebler, 1963:9—10).

Pulau Jawa mempunyai dasar ekonomi. agraris. Dalam bidang pertanian
para petani dapat mencukupi sendiri segala keperluannya, kecuali pengairan
yang memerlukan kerja sama dengan :angota petani yang lain. Dleh karena
itu, timbullah gotong-royong dalam kelompok rumah tangga yang bernama
dgsa. Kepercayaan masyarakat Jawa asli disebut animisme. Dua tokoh yang
selalu di{;nga, yaitu "Dewi Sri” dan "Nyi Roro Kidul” (Bebler, 1963:10—11).

Melalui berita sejarah, dapat diketahuj bahwa Hinduisasi mulai berkem-
bang di Jawa pada abad ke-7 dan ké8 serta berakat kuat baru pada sekitar
tahun 930 berkat perpindahan pusat pemerintahan Mataram Watu Galuh
ke Ja\afra Timor pada zaman raja Sindok. Sejak itu  proses sivilisasi di ja-
wa Timut meningkat (Slametmul_yana, 1979:196; Zoetmulder, 1983 223).

Pada awalnya, Hinduisasi hanya dikenal di lingkungan kraton (petko-
taan); kmbatdaun masuk ke desa-desa dan bertemu dengan- kebudayaan
masyarakat Jawa adj. pertemuan kebudayaan ity mengakibatkan tim-
bulnya proses akulturasi antara kebudayaan Hindu dan kebudayaan Jawa
1sli. Perbauran kebudayaan Hindu-Jawa (sinkretisme) terjadi di pedesaan
edangkan di perkotaan (kraton) dijiwai kebudayaan Hindu karena kraton’
kebudayaan aslinya sangat lemah. Berkat Hinduisasi orang Jawa dapat me-
1lis dan membaca. Hal ini menyebabkan pulau Jawa memasuki zaman se-
arth.’ Hinduis‘jisi juga mengajarkan pengetahuan ketatanegaraan. Pengetahu-

misf'ajnyakerajaan Kahuripan, Daha, Singasari, Janggala, dan kerajaan Maja-
vahit di Jawa Timur (Slametmulyana, 1979:197).

Sastra Jawa Kuna yang tertua adalah Kakawin Ramayana, ceritanya
nirip dengan Ramayana Walmiki, yang diperkirakan berasal dari abad ke.9
skitar waktu dibangun, baik candi Borobudur yang bercorak Budha maupun
andi Prambanan yang bercorak HinduSyiwa. Kakawin Ramayana merupa-
an satusatunya karya puisi dari zaman Jawa Tengahan (Zoetmulder
983:-ix dan 194; Liaw  Yock Fang, 1928:29). '
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Pada tahun 1000, pulan Jawa memasuki zaman kemajuan kebudayaan.
Sebagian epos India diambil alih ke dalam bahasa Jawa, misalnya cerita
Mahabharata ditulis ke dalam bahasa Jawa. Kirakira tahun 1028—1035 Mpu
Kanwa menyusun Arjuna Wiwaha (Zoetmulder, 1983 309). Kakawin . Hari-
wangsa disusun oleh Mpu Panuluh atas perintah raja Jayabaya (1135—-1157)
(Zoctmulder, 1983:347). Pada tahun 1157, Mpu Sedah menyusun Kakawin
Bharata Yuddha yang kemudian diselesaikan oleh Mpu Panuluh (Zoetmulder,
1983:339). Pada pertengahan abad ke-14, zaman kcemasan Majapahit
Mpu Prapanca menyusun Nagara Kertagama. ¥arya ity memuat berita
tentang tumbuh suburnya agama dan kebudayaan Hindu di Jawa Timur
pada waktu itu (Zoetmulder, 1983:440—445). Arfuna Wijaya dan Sutasoma
ditulis oleh Mpu Tantular pada Raja Hayam Wuruk (Zoetmulder, 1983:
429). :

Sastra Jawa Kuna dalam sejarah sastra dan kebudayaan Nusantara
mempunyai peranan yang khas, tidak hanya karena tuamya, tetapi kare-
na sastra itu mempengaruhi sastra-sastra daerah se-Nusantara. Sebagai contoh,
Cerita wayang dalam bahasa Melayu, yakni Hikayat Pendawa Lima merupa-
kan saduran Bfiarata Yuddha Jawa Kuna, Hikayat Sang Borna merupakan
transformasi Melayu dari Bhomakawya JYawa Kuna. Sebaliknya, ciptaan
Hamzah Fansuri dan kawankawannya sudah ditefemmhkan atau disadur
ke dalam bahasa Jawa dan Sunda. Beberapa sastra daerah yang lain,
yang. menunjukkan hubungan yang cukup erat dengan tradisi Jawa Kuna
yaitu sastra Sunda, Madura, Bali dan Sasak, yang kesemuanya memakai
tradisi huruf yang sama dengan sastra Jawa Kuna (Teeuw, 1982:11).

Melalui kesusastraan Jawa, masuklah ke dalam kesusastraan Melayu
ceritacerita yang diangkat dari Mahabharata dan Ramayana, misalnya
Hikayat Pandawa Lebur, Hikayat Angkawijaya, Hikayat Sri Rama, dan
lainain. Ceritacerita Melayu yang bersumber dari cerita Panji Jawa misalnya,
Hikayat Cekel Waneng Pati, Hikayat Panji Seminang, Hikayat Martalaya,
Syair Ken Tambuhan, dan mashh banyak lagi (Liaw Yock Fang, 1982
57-58, 83, dan 293).

Sumatra mempunyai dasar ekonomi penanaman merica, perdagangan,
buruh, dan berburu. Kegiatan ekonomi masyarakat Sumatra dapat menjadi
dasar peradaban dan kebudayaan mereka yang khas. Akibat sosial yang
terpenting dari pulau Sumatra adalah perdagangan dan pasar. Jadi, masyara-
katnya bersifat kekotaan. Sejak tahun 500, perdagangan Timur dan Barat
melalui selat Malaka sudah ramai, lebihlebih pada zaman Sriwijaya para
pedagang Indonesia telah, mengunjungi pelabuhan-pelabuhan Cina dan pan-
tai timur Afrika (Meilink Roelofz dalam Daudy, 1981:13—14). Pengaruh
politik  Sriwijaya meliputi Minangkabau, Bangka, Semenanjung, sebagi-
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an kerajaan Jawa (raja Sailendra), pantai Kalimantan dan bahkan sampai
ke Filipina, Campa, dan Kamboja. Tahun 1024 Sriwijaya dikalahkan oleh
Colamandala yang menyebabkan kelemahannya. Kelemahan Sniwijaya di
Sumatra dan kelemahan Majapahit di Jawa menyebabkan para pedagang
Islam yang disertai mubalighnya mendapat kesempatan berdagang dan
mencari keuntungan politik. Mereka menjadi pendukung kerajaan yang
bercorak Islam, seperti Samudra Pasai di Sumatra pada abad ke-13 (Barorch
Baried, 1978:45). Pada abad ke-14, timbullah masyarakat Muslim di Malaka
yang kemudian pada abad ke-15 Malaka muncul sebagai pusat Kerajaan
Islam dan pusat kebudayaar. Pada ahad ke-16, Samudra Pasai dan Malaka
mencapai puncak kekuasaannya. Dari pusat-pusat kebudayaan ini kemudian
[slam berkembang ke seluruh Nusantara (Sartono Kartodirdjo, 1975:38).

Kedatangan Islam di kepulauan Nusantara merupakan ciri zaman baru
dalam sejarah yang dengan tegas membawa rasionalisme dan pengetahuan
aklish serta menegaskan suatu sistem masyarakat yang berdasadkan ke-
bebasan orang perorangan, keadilan, dan kemuliaan kepribadian manusia.
Semangat rasionalisme dan intelektualisme Islam tersebar di kalangan istana
dan kraton sampai kepada kalangan rakyat Jelata. Hal itu dapat ditemukan
bukti-bukti dad naskah-naskah yang berisi filsafat dan metafisika yang
khusus ditulis untuk keperluan umum. Praktek mistik Budha memper-
oleh nama-nama Arab. Raja-raja Hindu mengalami perubahan gelar untuk
menjadi sultan-sultan Islam, dan orang awam menyebut beberapa roh
hutan mereka dengan jin (Geertz, 1981:170). Ada beberapa judul naskah
Melayu yang semula memakai nama Hindu diubah dengan judul yang
bernapaskan Islam, katakata Arab atau Persi masuk ke dalam karya sastra
Melayu, misalnya, Hikayar Marakarma diubah menjadi Hikayar Si Miskin,
Hikayat Serangga Bayu diubah menjadi  Hikayat Ahmad Muhammad,
Hikayar Indera Jaya diubah menjadi Hikayat Syah-i Mardan. Setelah datang-
nya tradisi tulisan Arab bersama masuknya agama Islam di kepulauan
Nusantara, baik sastra kKeagamaan maupun sastra bukan agama di Jawa
Juga memakai tulisan Arab.

Abad ke-16 dan ke-17 Aceh mencapai zaman keemasan, yaitu pada
masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda (1607-1636) . dan masa perme-
rintahan Sultan Iskandar Thani (meninggal tahun 1641). Dalam dua abad
itu telah muncul empat orang tokoh ulama yang sangat berpengaruh di
kawasan Nusantara berkat karya-karya dan ajaran-ajarannya, yakni Hamzah
Fansuri (tahun meninggal?) dengan karyanya, antara lain, Syair Burung
Pingai, Syarab al-Asyikin; Syamsuddin Assamatrani (n}_{;pi.p%ﬂl pada tahun

1630) dengan karyanya, antara lain; Mirar al-Mukmin, Mirar al-Muhaqqigin;

Nuruddin Arraniri (meninggal pada tahun 1658) dengan karyanya, antara
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lain, Bustanussalatin, Siratalmustakim, Syifa’ al-Kulub; dan Abdurrauf Singkel
(meninggal pada tahun 1693) dengan karyanya, antara lain, Dakaik al-Huruf,
Mirat al-Tullab (Liaw Yock Fang, 1982:187—-198).

Selain sastra keagamaan seperti di atas, ada juga sastra Islam Melayu
yang berupa saduran atau terjemahan dari Arab, Persi atau India (Asdi
S. Dipodjojo, 1981b), antara lain:

1) Hikayat para Nabi sebelum Nabi Muhammad, misalnya Hikayat Anbiya,
Hikayat Raja Jumjumah, Hikayat Zakariya.

2) Hikayat Nabi Muhammad dan para sahabatnya, misalnya Hikayat Nur
Muhammad, Hikayar Nabi Bercukur.

3) Legende Islam, misalnya Hikayar Sama'un, Hikayat Sultan Ibrahim Ibn
Adnam.

4) Pahlawan Islam, misalnya fikayat Iskandar Zulkarnain, Hikayat Muham-
mad Hanafiah.

5.2.4 Filologi sebagai Penggali Budaya Masa Lampau

Dalam pembicaraan masalah objek filologi telah dikatakan P:ﬂlwa
filologi mempunyai sasaran kerja yang berupa naskah. ths_u.-; tqnluw
[ndonesia, naskah-naskah yang perlu ditangani oleh para ahli filologi ada
lah naskah yang mengandung teks-teks klasik sastra Nusantara, Mengingat
ruang lingkup Nusantara itu sangat luas dan jumlah naskahnya cukup
banyak maka cukup beraneka ragam pula khazanah kebudayaan lama
yang dikandungnya.

Masyarakat Nusantara bersifat majemuk. Dalam segi kes@cammya,
misalnya dapat dilihat adanya suku Melayu, Sunda, Jawa, Bali, Batak,
Bugis, Irian, dan lain-lain, dalam segi agama, misalnya terdzpat agama
Islam, Hindu, Budha, Kristen, dan lain-lain. Kemajemukan itu, dalam per-
kembangan sejarahnya menunjukkan adanya persatuan dan kesatuan. Persatu-
an dan kesatuan itu realisasinya, antara lain, tampak dalam ikrar Sumpah
Pernuda pada tanggal 28 Oktober 1928 dan kemudian dijelmakan sebagai
Bhineka Tunggal Ika dalam lambang negara.

Sastra lama Indonesia memf)erlihatkan adanya unsur-unsur kedaerahan
yang saling berkaitan dan bergantungan. Hubungan lintas melalui bata.s
bahasa dan suku dapat diamati dard segi-segi sejarah dan segi tipologi.
Dari segi sejarah, sejumlah besar naskah berisi hubungan antarbahasa dafl
antarsuku, seperti karya sastra Jawa dari dahulu sampai sekarang di-
terjemahkan ke dalam bahasa Melayu, Sunda, Bali, Madura, Sasak, dan
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laindain. Selain itu, ada pula mteraksi
: u, Yang lerusinenerus antara sastra
lisan dan sastra tulisan dalam kawasan Nusantara (Teeuw, 1982: 13—14).

Sastra lama merupakan hasil sastra yYang unik. Kebanyakan sastra

lama dibuat khusus untuk perseorangan atau golongan tertentu, seper-’

i kaum bangsawan dan pemeri negara. Oleh karena i

L ; Itu, naskah y.
diciptakannya tidaklah banyak jumlshnya dan hal ini menjadikan nas:fl
Itu sangat berharga. Ya merupakan warisan sastra dan khazanah negara
yang me:}arik daa.meinpmlyai nilaj intrinsik intelek yang pedu djximpaﬁ
E].Elll]dtlflgl, dan d]pelm:m_l. Dari paskab yang berbagai Jenis bentuk dan
lumya itu, dapat diketahui dengan jebs susuman masyarakat dan cara hidup
ur?ng'-orang zam:m silam. Naskah menjadi puncak kekayaan tempat menggali
kejadian dan peristiwa yang telah berlalu serta hubungan masyarakat dan sis.
tem kenegaraan pada suatu masa Dengan hin perkataan, naskah lama
merupakan sumber utama yang penting bagi penyelidikan bahasa, sejarah,
agama, peradaban, kebudayaan, dan politik masyarakat Nusantara pada
waktu silam.

Mempelafari sastra lama tidak $3a rapat hub
_ Mcm ungannya dengan mem-
pelajari sqardl p_cradaban bangsa pemilik sastra itu, tetapi dapat dikatakan
mcmamhdanhldlpdahm masyamkatpunﬂﬂ;sasmtcmbm-Ormgakan

3.3. Filologi Alat Evaluasi dan Sumber Inspirasi Pesgembangan Kebu-
dayaan

.Mcfmpel;ajari dan memahami sastra lama dapat mengenal dan meng-
hayati pikiran serta ciri-ciri yang pada zaman dahulu menjadi pedomag kehi-
:lupan_ yang diutamakan oleh para nenck moyang bangsa Indonesia. Sastra
lama juga merupakan sumber ilham yang sangat dibutuhkan bagi pengem-
rangan kebudayaan. Semakin giat penelitian diadakan tethadapnya akan
emakin besar kemungkinan da a ilham. Dengan demikian, studj
flologi terhadap sastra lama sangat besar bantuannya bagi Pengembangan
tebudayaan Indonesia. ;

Dalam iiiasyarakat Indonesia yang majemuk, te 1 tiga golo
ccbudaya_an: daemh, gcebudz_tya:;n‘mn_mylokal, dan may;ﬁn gnasilflidn
’3“5 maungmasing mempunyai corak tersendiri, Ketiga golongan kebudaya-
m itu satu sama lain saling berbeda, tetapi saling berkaitan dan me-
upakan satu kesatuan vang bermnama kebudayaan Indonesia. Masalah yane
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dihadapi oleh masyarakat majemuk adalah -saling hubungan antara ke-
budayaan daerah, kebudayaan umum ' lokal, dan kebudayaan nasional.
Di antara hubungan-hubungan ini, yang paling kritis adalah hubungan
antara kebudayaan daerah dan umum lokal di satu pihak dengan ke-
budayaan nasional di pthak lain (Parsudi Suparlan, 1983:426).

5.3.1 Politik Kebudayaan

Unsur kebudayaan yang universal adalah sistem teknologi, sistem
mata pencaharian, sistem kemasyarakatan, bahasa, sistem pengetahuan,
religi, dan kesenian. Di antara unsur-unsur kebudayaan universal itu,
vang dapat dikembangkan secura khusus dan dapat menonjolkan sifat
khas serta mutu suatu kebudayaan hanyalah satu unsur: untuk kebudayaan
Indonesia unsur itu ialah kesenian. Jadi, masalah pengembangan kebudayaan
Indonesia pada hakikatnya terbatas kepada masalah pengembangan ke-
senian Indonesia (Koentjaraningrat, 1982:112—113). Ruang lingkup ke-
senian itu meliputi seni rupa dan seni suara. Salah satu cabang seni suara
adalah seni sastra. Seni sastra Indonesia yang bersifat daerah banyak
macamnya menurut bahasa daerah yang menjadi pengembannya. Di antara
kesusastraan daersh itu ada yang mempunyai sejarah tertulis yang panjang,
seperti kesusastraan Jawa, Bali, Bugis, Melayu, dan lain-ainnya. Akan tetapi,
sastra daerazh yang kontemporer belum banyak berarti. Hal itu merupakan
tanda bahwa kehidupan intelektual kebudayaan daerah pada umumnya
masih berorientasi ke masa lampau dan belum- dapat menyesuaikan dir
dengan suasana hidup masa kini (Koentjaraningrat, 1982:115-118).

Munculnya hahasa Indonesia dan sastra Indonesia merupakan hasil per-
temuan antara kebudayaan daerah Nusantara dan pengaruh kebudayaan
Eropa modern (Ajip Rosidi, 1976:11). Kebudayaan Indonesia merupakan
kebudayaan yang sangat muda yang lahir kira-kira sesudah Perang Du-
nia I. Kebudayaan Indonesia didasarkan pada penggunaan bahasa Indone-
sia yang merupakan bahasa baru dan berasal dari bahasa Melayu. Bahasa
Melayu merupakan salah satu bahasa daerah yang tua. Kesusastraan In-
donesia bukanlah suatu kesusastraan daerah. Peraturan-peraturan yang di-
gunakan dalam hubungan antara orang-orang Indonesia dalam menjalankan
peranannya sebagai orang Indonesia bukan peraturan-peraturan daerah. Se-
ni tari, seni drama, seni lukis, dan seni bangunan Indonesia pun berbeda
dengan kesenian daerah. Jadi, pada dasarnya kebudayaan Indonesia ber-
bedadengan kebudayaan daerah meskipun unsur-unsurnya diperkaya oleh
berbagai kebudayaan daerah itu dan ditambah berbagai unsur kebudaya-
an asing. Kebudayaan Indonesia dianggap sebagai kebudayaan yang mengikat
dan mempersatukan semua warga negara Indonesia  (Harsja W. Bachtiar
1973:4).
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-Pembangunan dan perkembangan kebudayaan memerlukan tiga ma-
cam sumber yang dapat memberikan unsur-unsur baru. Tiga macam sumber
itu adalah daerah,nasional ,dan internasional (Selo Sumardjan, 1979:201).
Sumber daerah, khususnya sastra daerah, adalah bagian yang menjadi ob-
Jek filologi.

Sumbangan sastra daerah tethadap pengembangan kebudayaan Indone-
sia mempunyai nilai positif, baik ditinjau dari segi kualitatif maupun ku-
antitatif. Dari segi kuantitatif, banyaknya terjemahan dan saduran sastra
daerah ke dalam bahasa Indonesia akan memperkaya dan memperluas ho-
rison khazanah kerohanian bahasa Indonesia, Khazanah kerohanian yang du-
lunya hanya menjadi milik suku bangsa akan menjadi milik bangsa Indo-
nesia. Jika diperhatikan sumber golongan daerah yang dapat memberi pe-
ngaruh kepada pembangunan dan perkembangan  kebudayaan Indonesia,
akan tampak gejalagejala bahwa perkembangan kebudayaan daerah itu se.
‘bagian besar merupakan refleksi dari pengaruh kebudayaan. pemerintah pu-
sat (Selo Sumardjan, 1979:203). {

Sumber golongan nasional yang terkuat dalam mempengaruhi pem-
bangunan dan perkembangan kebudayaan Indonesia adalah Pemerintah Re-
publik Indonesia atau pemenntah pusat, Sejak Proklamasi Kemerdekaan
Republik Indonesia sampai sekarang, pemerintah pusat telzh berkali-kali
menciptakan pengertian-pengertian baru, konsepsi-konsepsi baru, program-
program baru, dan peraturan-peraturan baru yang wajib ditiru atau diikuti
oleh semua warga negara Indonesia, misalnya dalam bidang  kenegaraan
yang dapat disebut di sini Sang Saka Merah Putih, Lambang  Negara
Bhineka Tunggal Ika, dan sebagainya (Selo Sumardjan, 1979:202).

Sumber internasional yang mempengaruhi  kebudayaan Indonesia
amat luas lingkungannya karena meliputi seluruh  kebudayaan yang ada
di dunia luar Indonesia. Pada umumnya, sumber-sumber internasional
yang berpengaruh itu adalah kebudayaan yang kuat dan agresif (Selo Sumar-
djan, 1979:201-202).

5.3.2 Peranan Budaya Masa Lampau dalam Pengembangan Kebudayaan

Kebudayaan nasional adalah kebudayaan suatu bangsa sebagai strate-
gi untuk menjamin eksistensi bangsa, mendinamisasikan kehidupan bangsa,
membentuk dan mengembangkan kepribadian bangsa, dan menata kehidup-
an bangsa (Daoed Joesoef dalam Parsudi Suparlan, 1983:429). Untuk itu
pendekatan pengembangan kebudayaan nasional Indonesia harus berorien-
tasi kepada:

(1) scjarah bangsa di masa lampau,
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(2)  kenyataan-kenyataan sosial budaya masa kini, dan

(3) cita-cita nasional pada masa yang akan datang, yang secarakeseluruh-

' an pada hakikatnya didasarkan atas visi kebudayaan yang bersumber
kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 (Selo Sumardjan,
1979:198).

Penggalian sejarah masa lampau berguna untuk memperkaya dan me-
nunjang pengembangan kebudayaan nasional Indonesia. . Dalam Rencana
Pembangunan Lima Tahun (Repelita) II dinyatakan bahwa tujuan pokok
pengembangan kebudayaan nasional adalah memperkuat identitas nasional,
kebanggaan nasional, dan kesatuan nasicnal (Suhardi Ekadjati, 1982:5).

Kebudayaan nasional dari masyarakat majemuk seperti Indonesia
biasanya belum mantap jika dibandingkan dengan kebudayaan daerah
yang tercakup di dalamnya. Usaha pembinaan dan pemantapan kebuda-
vaan nasional harus dilakukan dengan mempertimbangkan kelangsungan
hidup kebudayaan daerah yang ada di Indonesia dan memantapkan serta
membina hubungan yang harmonis di antara berbagai suku bangsa dan go-
longan sosial agar integrasi sosial dan kebudayaan masyarakat Indonesia
yang majemuk dapat -dipertahankan kelangsungannya (Parsudi Suparlan,
1983:429),

Identitas suatu bangsa didasarkan atas kebudayaannya. Kebudayaan
Indonesia berakar pada sejarah. Sebagian besar dari sejarah itu dapat
diangkat kembali melalui pengetahuan filologi.  Pengetahuan bangsa In-
donesia terhadap sejarahnya akan memperkuat kebudayaan yang dikembang-
kannya dan juga makin memperkuat identitas kebangsaannya (Harsja W.
Bachtiar, 1973:3). Dalam hal ini, budaya daerah (masa lampau) memegang
peranan penting dalam memantapkan dan menunjang pengembangan kebu-
dayaan nasional Indonesia untuk memperkuat identitas kebangsaannya.

3.3.3 Filologi sebagai Penggali Inspirasi Pengembangan K. ebudayaan

Mengamati ‘sastra lama dalam rangka menggali kebudayaan Indonesia
merupakan usaha yang erat hubungannya dengaﬂ pembangunan bangsa In-
donesia. Pembangunan negara yang sifatnya multikompleks memberi tem-
pat kepada bidang mental dan spiritual. Sastra lama merupakan sumber yang
kaya untuk menggali unsur-unsur spiritual itu. Dalam hal ini, bangsa Indo-
nesia boleh berbangga karena memiliki dokumentasi sastra lama yang benar-
benar merupakan khazanah yang penuh berisi kekayaan yang tidak terhing-
£a nilainya. Sastra lama Indonesia yang terdapat di beberapa daerah, misal-
nya Jawa, Melayu, Sunda, Madura, Bali, Aceh, Makasar, dan Bugis merupa-
kan rekaman kebudayaan Indonesia dar kurun zaman silam yang mengan-
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dung berbagai lukisan kehid upan, buah pikiran, ajaran budi pekerti, nasihat,
hiburan, pantangan, termasuk kehidupan keagamaan pada waktu ity

Untuk memahami hasil sastra, khususnya sastra lama, pengetahuan
yang memadahi tentang latar belakang penciptaan dan sosiokultural kar-
ya sastra itu akan dapat membantu. Pengetahuan sosiokultural itu, anta-
ra lain, kepercayaan, agama, pandangan hidup, adat i'stiaclat,sosial,politik,
dan ekonomi (Weilek, 1956:61-62). Untuk mengungkapkan kembali latar
belakang kebudayaan sastra lama diperlukan pengetahuan masa hidup dan
sejarah penyebarannya. Di antara manfaat mempelajari sastra lama adalah
mengenal kekayaan kebudayaan sendiri dan kebesaran masa lampau untuk
kepentingan pembentukan masa sekarang dan masa yang akan datang,
memperluas pandangan hidup kemanusiaan, memperluas pengetahuan tep-
tang dunia luas di luar masyarakatnya,

Generasi kemudian perlu memanfaatkan peninggalan yang terschar
di berbagai daerah di Indonesia. Peninggalan-peninggalan itu perlu diamati
dan digali serta hasilnya dipublikasikan untuk kepentingan  masyarakat.
Dengan demikian, persepsi tentang nusantara akan lebih luas, tidak ter-
batas pada daerah ataupun suku.

Mempelajari sejarah memiliki arti yang sangat penting dalam kehid up-
an. Ada tiga manfaat yang dapat  ditemukan dalam mempelajari sejaral
(Nugroho Notosusanto, 1964:61) yaitu:

(1) memberkan pendidikan,
(2) memberikan ilham atay inspirasi,
(3) memberkan kesenangan atau plegsure.

Ada sejumlah naskah Nusantara yang mengandung fakta sejarah yang oleh
pengarangnya diolah sedemikian Tupa sehingga menjadi suatu sajian  yang
berupa rekaan yang menarik, misalnya Sejgrah Melayu, Hikayat Hang
Tuah, dan Babad Tanah Jawi Mengingat sastra adalah cermin masyarakat,
dalam kaitannya dengan sejarah bangsa Indonesia, naskah-naskah sastra
lama itu sangat penting+ dan sangat berguna untuk dipelajari. Dengan
memahami sejarah Indonesia pada masa lampau maka arah pembentukan
<epribadian bangsa Indonesia akan lebih jelas.

Sebagai contoh, penggalian naskah Nagarakretagama penting bagi pem-
Jangunan Negara Republik Indonesia di masa-kini karena Nagarakretagama
berisi sejarah pembangunan kerajaan Majapahit di masa lampau. Sejarah
nasa silam merupakan senjata yang ampuh, yang dapat digunakan untuk
nenghilangkan hambatan-hambatan dalam perjuangan kebudayaan untuk

nembentuk kepribadian serta masa depan  bangsa. Kerajaan Majapahitdi

—

9

bawah pimpinan Mahapatih Gajah Mada telah dapat mempefsatukarél -km:;
ankerajaan kecil di seluruh Nusantara. Pembangunan kerajaan bajap
enam abad yang lampau itu ada titik pertfemuan fienganperp.angull;l?
Negara Kesatuan Republik Indonesia di masa kini meskipun kondisinya ber
beda (Slametmulyana, 1979).

Pedoman memerintah yang diuraikan berdasa.rkan se_ja.m;_ I:lamd acll;:
ngan contoli-contoh dalam bentuk hikayat yang di saflaikmah ?e uilsa;aﬁn
dalil kutipan dari Quran dan Hadis dapat dikaji melaluiln ]a; soalat
dan Bustanussalotin. Kedua karya itu merl.x})akan hasil sastﬁrlail am hyam%
memberi pelajaran tentang kewajibaln‘;llcT:]pban ;:i?;laﬁo peﬁlnﬁ o
dilakukan oleh raja-raja, menteri,l 1ulubalang, ; -d, Y

jabat kerajaan lainnya, terhadap Ailah_dan rakyat; dem
‘i?;;g: as?bfli?mya, bagaiinana kewajiban yang haruf dﬂi;alr_llafs:n ai::lell; ;2;
yat terhadap Allah dan negara (Siti Chamamz;h, 1981; Khali S ;bahwa
sty o i i Dt ek i Vo
i sekerta. Kalimat i iam ;
;ﬁéﬁugﬁrgﬁ)- Uhsur Sansekertanya hanyalah kata bhinna (Harya-

ti Soebadio, 1983:556 dan 561).
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